salam 


Hai epriiibadeee 

Selamat datang dilapakk gadungan ini kwowkwowow 
okelah auothor nyapa dulu sebelum mulai cerintaaa 
Anjayy hwhwhwhw sokk banget yeh?masbodolahh 


semoga suka dengan karangan cerita ini 
Semoga menghibur heheheeh maaf nih yah kalau 
misalnya ceritanya abal abalan 


Jangan lupa vote dan komen kawan 
Buayeeee hhiihihihih 
JANGAN RINDUU LOH YAHHH . (50x ) 


MY 01 


senyum itu ibadah tauu 
-ynzheal 


Dringgg...dringgggg 


Suara telefon terus menggema dan memekik telinga sang 
empunya yang sedang tidur dengan tenangnya 


Dringgg...dringgg..dringgg 


Argg siapa sih ganggu Gue jam begini minta dimutilasi yah 
itu manusia ucap yana sambil meraih handphone berlogo 
apple yang setengah dimakan itu 


E SPARUT 
Caling... 


Yana melihat nama panggilan tersebut dan melihat jam dari 
handphone nya tersebut dan langsung 

memutuskan panggilan telfon tersebut dengan marah dan 
melanjutkan tidur nya yang tertunda 

5 menit kemudian handphone yana berdering kembali 
menandakan ada panggilan yang masuk 


Dringggg.....dringggg 


Berisikk ucap yana sambil mematikan panggilan tersebut 
tanpa melihat namanya 


Dringgg...dringggg 


Telefon yana kembali berdering menandakan panggilan 
masuk, dengan berat hati yana bangun dan duduk sambil 
menyadarkan dirinya yang masih setengah sadar 


Dringgg...dringgg 


Panggilan terus masuk mengusik yana yang hampir tertidur 
dalam posisi duduk dengan emosi yana mengangkat 
panggilan tersebut membuat sang penerima sangat kaget 
dengan teriakan memekik telinga Bahkan yana tidak 
melihat siapa yang menelefonnya tersebut dan langsung 
menyeburnya dengan kalimat kalimat 

marah 


LOO BERISIK TAUKAN GUE NGGAK SUKA DIGANGGU KALAU 
TIDUR, PERCUMAN IQ BESAR TAPI NGGAK BISA MIKIR ucap 
Yana dengan nada sangat tinggi dan emosi karena sang 
penelfon mengganggunya saat tidur bahkan matahari 
belum terbit dan apa? Orang itu berani beraninya 
mengganggu tidurnya 


KENAPA DIEMM?HAA BARU MIKIR LO JAM BERAPA INI TERUS 
NELFON GUEE GITU serbu Yana terus mengomel memarahi 
orang tersebut 


oke ucap orang tersebut dengan dingin dan santai 


Yana terdiam mematung mendengar suara yang begitu 
familiar ditelinganya mencoba mengingat siapa pemilik 
suara ini rasanya Yana pernah mendengarnya, yana melihat 
kembali handphone nya dan mengecek 

siapa yang mengganggunya di pagi buta ini 


Nomor tidak diketahui 
- 62815267389290 04.23 


Yana terdiam mencoba menerka siapa yang sudah dia 
semprot dengan kata kata pedasnya pagi ini.Lama 

terdiam membuat yana merasa ngantuk sekali dan 
melanjutkan tidurnya yang diganggu tadi. 


Tokk..tokkk..tokkkk 


Suara ketukan berusaha membangunkan orang yang 
tertidur pulas didalam-Nya sambil memeluk boneka 
kesayangannya dengan erat tanpa memperdulikan ketukan 
pada pintu kamarnya 


Woyy dekk bangun dasar kebo seru bang ian yang nama 
lengkapnya kristan yuradhenzeal 


Bangunnnn bangun bangun teriak bang ian dari luar kamar 
yana 


Berisik teriak yana dari dalam kamarnya 
Yana begitu kesal sudah 2 orang yang membangunkannya 
hari ini dan membuat mood yana sangat jelek 


Dek bangun bunda sama ayah baru aja sampe terus kamu 
dicari tuh katanya ada oleh oleh buat kamu burun bangunn 
ucap bang kris yang sudah bosan mendengar teriakan 
abangnya itu yang membangunkan adik mereka 


Yana yang mendengar kata oleh oleh pun bangun dan 
mengikat rambutnya asal dan mencuci muka dan 
menggosok gigi 


Byee byee kasur dan kesayangan yana ucap yana dan 
langsung keluar menemui kedua abangnya yang masih setia 
didepan pintu kamarnya 


Pagi abanggku yang ganteng bingitss ucap yana semangat 
pagi ucap abang ian dan bang kris dengan seyum 


Yah udah ayo cuss meluncur ucap yana dan mengandeng 
kedua abangnya untuk menemui kedua orang tuanya yang 


baru datang dari surabaya karena acara keluarga besar dari 
bundanya 


Ehh anak bunda udah bangun, sini sayang bunda bawain 
kamu miniatur doraemon hadiah dari oma kamu ucap bunda 
kepada yana 


wihhh keren banget ahh nambah koleksi lagii nih namanya 
guman yana sambil melihat dan memutar mutar miniatur 
barunya 


Yah buat Kkris?ada nggak ayah? ucap bang kris melirik 
ayahnya yang sering membawakannya beberapa anime 
baru dari sepupuhnya yang ada disurabaya 


ada dong son ucap ayah memberikan anime yang sudah 
ponakannya titipkan pada nya saat mereka berkemas untuk 
berangkat 


Jangan lupa loh dek bilang makasih sama bang tian ucap 
bang mic pada bang kris yang sering mendapatkan anime 
baru dari sepupuh mereka 


Semua mandi siap-siap sekolah bunda sama ayah mau 
istirahat dulu ucap bunda dan berjalan ke kamar utama 
dirumah ini 


Yana dan ketiga abangnya mengangguk dan bersiap untuk 
hari ini bersekolah dan bekerja. Abang tertua di keluarga 
mereka bang mic yang bernama lengkap MICHAEL 
VANDRA YURADHENZEAL sudah bekerja dan membangun 
2 hotel dan 1 mall yang terbesar dan sukses di Indonesia. 
Sedangkan bang ian memilih untuk menjadi dokter dirumah 
sakit milik keluarga yuradhenzeal sedangkan bang kris 
memilih menjadi ceo dari perusahaan KMY OFFICE 
perusahaan yang dibangun 4 bersaudara dan ditangani oleh 
bang kris 


4 bersaudara sudah duduk dan kumpul untuk sarapan pagi 
tanpa kedua orang tua mereka yang kelihatan kelelahan, 
makan dalam keadaan diam dan Tenang sudah diajarkan 
oleh kedua orang tua mereka. 


bang yana berangkat sekolah dulu ucap yana beranjak dari 
kursinya dan menyalim sopan untuk pamit 


Hati hati belajar yang pinter ucap bang mic tersenyum pada 
yana 


Pov yana 


bang yana berangkat sekolah dulu ucap gue beranjak dari 
kursinya dan menyalim sopan untuk pamit 


Hati hati belajar yang pinter ucap bang mic tersenyum pada 
gue 


Perkenalan singkat untuk kalian nama gue YANA 
YURADHENZEAL gue anak dari pasangan Martin 
Yurandhenzeal dan RIRIN VIOLETA YURADHENZEAL 
gue anak terakhir dari mereka dan satu-satunya anak 
perempuan serta cucu perempuan dari keluarga besar 
yuradhenzeal dan keluarga violeta.singkatnya bunda hanya 
2 bersaudara dan ayah hanya memiliki 2 saudara saja dari 
semua om dan tante gue semuanya anaknya cowok entah 
itu takdir pada dua keluarga gue.dan satu lagi kenapa gue 
kalau bicara sama abang dan keluarga aku-kamu dan saat 
sendiri lo-gue jawabannya cukup sederhana mereka spesial. 


WELCOME TO SMA BINTANG 


Tulisan besar dari papan pengenal dari sekolah yang sangat 
dikagumi untuk anak remaja usia kami sekolah yang di idam 
idamkan untuk anak sma jaman sekarang bukan hanya 
karena sekolahnya bagus dan berkompoten tetapi karena 


segudang prestasi dan juga kaum adam didalamnya seperti 
namanya bintang sekolah ini bagai sekolah yang indah dan 
asri namun tetap ada saja biang onar sekolah ini. 


"Pagi" ucap gue semangat pada teman teman yang ada 
dikoridor sekolahnya 


Heheeh bidadari lewat 

Uwuwuw semangat banget yana 

Selalu saja ramah dan menyapah orang disekelilingnya 
Pagii yanaa 

Haiii yana 

Ehhhh bidadari yang baekk hati lewat 

Berbagai sapaan yang gue terima dipagi hari ini seperti 
biasa dan menjadi bagian favorit gue saat berjalan dikoridor 
sekolah saat pagi hari 


"WOY ANAK MONYET BURUAN KEMARI" teriak yerikho 


"ANJIR TELINGA GUEEE BANGSAT"murka zian pada yerikho 
yang berteriak tepat disampingnya membuat telinganya 
sakit 


Gue berjalan cepat kearah mereka berdua siapa yang tidak 
kenal dua kucing dan tikus disekolah bintang yang hampir 
tiap waktu berdebat dengan hal kecil 


"Masih pagii neh ribut aja truss haa!"ucap gue menjewer 
telinga dua bocah tengik ini 


Gue melirik ke kiri dan ke kanan anak bintang yang 
memandang kearah kami dengan wajah wajah yang 


beragam 


"Salahin noh ceri ini teriakk nggak pakai otak kek 
toaa!?"ucap zian melotot 


"Wahh mintaa disleding loh yaa pilih cepat kepala dikaki 
atau kepala lo hilang gue buat!trus enak ajaa bilang nama 
gue cerii jangan dipleset nama gue dasar berziara "ucap 
yerikho tidak mau kalah dengan nyolot 


"Ayoookk siniii ki-tt...aaaa sakittt anjing..ya..na lepas dong 
kalau telinga gue copot gimana"ucap zian terpotong karena 
gue makin menarik telinga mereka berdua 


Dengan cepat gue tarik mereka untuk berjalan kekelas 
dengan telinga mereka sebagai pegangan gue 


"Malu maluin sumpahh "batin yana 


Jangan lupa vot gyusss 
Salam hangat dari penulis yang rebahan 


MY-02 


Oke gyuss saya revisi ulang beberapa kata yang tyopo:) 


"diam adalah emas" 
-liano 


Liano pov 
"Nak bangun" ucap mama 


"Hm"ucap gue yang masih merasa ngantuk 

Setalah itu yang gue dengar langkah kaki dan pintu terbuka 
gue lirik sekilas mama udah nggak ada berarti udah turun 
kebawah,dengan cepat gue bangun dan rapikan kasur dan 
mandi untuk berangkat kesekolah setelah libur penaikan 
kelas 

15 menit kemudian 


"Pagi semua"ucap gue pada mama dan papa yang ada 
dimeja makan yang tentunya menunggu gue turun untuk 
sarapan bersama 


"Bekal ma"ucap gue datar sambil mengoles roti dengan 
selai coklat kacang 


"Siap deh untuk jagoan mama,kalau ayah mau juga?"ucap 
mama merespon ucapanku dan menawarkan ayah untuk 
membawa bekal sama seperti ku 


"Boleh kok sayang taruh ditempat yang besar biar banyak 
ayah makanannya"ucap ayah kepada bunda 


"Ingat umur"ucap gue dinginn pada ayah dan hanya 
ditanggapi tawa suara dari ayah sedangkan mama?malah 


blushing dan pergi kedapur 


"Emangnya kamu jomblo?son"ucap ayah heran 
"Nggak"ucap gue datar 


"ya deh yang mengaku punya pacar padahal kagak 
ada"ucap bunda menimpali pembicaraanku bersama ayah 
sambil me masukkan bekalku 


"Hmm terserah"ucap gue datar dan hanya ditanggapi 
tatapan jengah dari kedua orang tua gue 

Setelah selesai sarapan gue pun pamit untuk berangkat 
kesekolah,saat dijalan 1 kendaraan bermotor berjalan 
berdampingan sama gue yang tidak lain adalah sahabat gue 
vendro seperti biasa kami berangkat bersama untuk 
kesekolah 


WELCOME TO SMA BINTANG 


Papan besar yang selalu menyambut tiap anak sma bintang 
untuk kembali bersekolah dengan hati hati gue dan vendro 
memarkirkan kedua kendaraan kami ditempat khusus motor 
tidak lama dari itu 1 kendaraan lagi yang gue kenal parkir 
disamping motor vendro motor putih sport yang tak lain 
adalah sahabat gue yang itu aksa dan disusul 2 motor sport 
warna merah yang tak lain kesya dan welsi, dan disamping 
motor gue ada 3 motor yang gue kenal. 


"Hello gyus welcome back"ucap vendro cengar cengir pada 
kami ber 4 


"Yoi mamen"ucap welsi pada vendro 


"Buruan gabung sama 3 orang petikilan itu kangen 
gue"ucap kesya berjalan mendahului kami dan kami 
mengikuti dari belakang 


Liano pov end 


deka 


"Wuaahh kita sekelas dong"ucap zian pada yana dan 
yerikho 


"Cuman kita tiga gitu?yang lain gimana?"tanya yerikho 
sambil memakan kripik kentang yang yerikho beli tadi 
dikantin 


"Hmm iya cuman kita bertiga yang sekelas yang lain di 12 
ipa-3 sedangkan kita bertiga di 12 ipa-2"ucap yana selesai 
melihat mading yang dimana setiap penaikan kelas 
semuanya akan diatur dengan sistem acak dengan tujuan 
agar semua anak sma bintang saling mengenal satu sama 
lain dan membuat sma bintang menjadi salah satu sekolah 
menjujung solidaritas 


"Ayo kita kekelas 12 ipa-2 nanti jam istirahat kita temui 
mereka"ucap yana mengajak kedua sahabat curutnya 


Kringgg...kringggg 


Bel masuk berdenting keras membuat semua murid masuk 
kedalam kelas yang dimana nama mereka sudah tercantum 
baik adik kelas baru masuk maupun anak murid kelas 11 
dan 12.koridor sma bintang makin sepih menandakan 
semua murid sudah berada didalam kelas masing masing 
namun tidak untuk 5 orang yang masih santai berjalan 
kearah kelas mereka 


"Kenapa coba kita pisah kelas sama yana aishh nggak seru 
nih" ucap vendro merenggut 


"Eh bilang aja lo tukang numpang nyoteknya ilang ihh"ucap 
welsi tepat sasaran 


"Liano bicara kek dari tadi kagak ada suaranya loo punya 
mode diam yah?kek hp gitu"ucap aksa jengah melihat 
sahabatnya yang satu ini selalu saja diam jika tidak penting 


12 IPA-3 
Wih sekelass bareng mereka 
Wouuhh aksa hidungnya bagi dong tinggi bener 


Liano itu datar yah kayak dinding hehehehe 
Haloo welsi 


Kesya duduk bareng guee mauu? 
Vendroo sini gabung sama kamii 


Berbagai sapaan masuk ketelinga mereka berlima saat 
memasuki kelas baru mereka siapa yang tidak kenal 
mereka?parah perusuh sekolah yang selalu membuat 
suasana sekolah nampak begitu ramai 


"Kesya kita duduk sana yuk"ucap welsi pada kesya dan 
mengambil tempat duduk 


"Lo bareng gue"ucap liano pada aksa 


"Woii gue bareng siapa?dasar teman tidak tau 
diuntung"ucap vendro kesal dan memilih duduk dibelakang 
liano dan aksa 


"Selamat pagi semuanya"ucap bu timah memasuki kelas 12 
ipa-3 dimana ia akan menjadi wali disini 


"Pagi ibu" 
"Aisspp ibu timah nichh" 


"Pagi ibu kesayangan" 


"Pagi ibu yang secantik bunga mawarr dan seindah 
angkasa"ucap vendro bersiul menggoda ibu timah 


"Ah kamu bisa aja"ucap bu timah bulshing 


"Wiiwiiwh ibu kemakan rayuan kucing comberan"ucap aksa 
semangat sedangkan orang yang dimaksud mukanya sudah 
memerah bukan blushing tapi nahan marah 


"Napa muka loh nahan boker yah?sakit perut yah?"goda 
welsi pada vendro 


"Hahahahahahahah cieeee vendroo yang blushing"ucap 
kesya memanasi vendro membuat satu kelas tertawa 
terbahak melihat wajah vendro yang seperti nahan boker 


"Baiklah anak-anak sudah cukup ibu hanya akan sampaikan 
bahwa ibu wali kelas kalian,kalau begitu selama belajar dan 
pak herman akan mengajar kalian permisi semua"ucap bu 
timah keluar dari kelas 

Tidak lama kemudian bpk heran pun datang eh maksudnya 
bpk herman pembelajaran pun dimulia dengan suasana 
tenang dan damai semua murid 12ipa-3 mendengerkan 
dengan tenang dan sesekali mencatat apa yang dijelaskan 
bpk herman. 

Tiba tiba.... 


"WUWUWUW KE COAAAAAAA" 
"YE RIKHO SIALAAN" 


"ANAKK MURIDDD DURHAKAAA"teriak ibu ratna 
lari dan melitas didepan kelas 12 ipa-3 membuat penguni 
kelas melihat kearah jendela dimana ibu ratna berteriak 


"ZIANNNNNN KAMPRETTT KECOAAA 
"HIAAKKKKK" 

"MAMAMAMA TOLOONG" 

"BANGSAIT KE COAA IHH KE COAA" 

"SE LAMATKAN DIRI SELAMATKAN DIRI" 


Banyak teriakan dan ocehan yang terdengar dari kelas 12 
ipa-2 dimana semua pengunihnya menyumpahi dua kucing 
dan tikus sma bintang yang asik mengerjai mereka semua 
bahkan ibu ratna dibuat keluar dari kelas 


12 ipa-2 


Suasana kelas sangat ribut dan heboh dan pelakunya hanya 
cengar cengir tidak jelas yang berhasil membuat bu ratna 
kocar kacir keluar dari kelas karena ulah zian dan yerikho 
membawa tikus mainan bukan itu saja zian melempar kecoa 
mainan membuat paduan suara serentak dari cowok 
maupun cewek teriakan memekik telinga dan mengucap 
sumpah serampah dengan dua gadungan itu,membuat yana 
tertawa puas melihat ragam wajah ketakutan bahkan ada 
yang menabarak pintu karena terlalu cepat berlari dan yah 
sudah yah benjol tentunya 


"Mampusss mamamm tuh benjol"teriak zian meledek 
membuat rio teman mereka melotot garang 


"Huaaaa maluu gilaaaa,awas aja lo pintu cari perkara sama 
gue!tolongi gue kek elah lo pada mah gitu bukannya 
nolongi malah diliati"ucap rio mengerucut bibir meraju pada 
teman kelasnya terus menertawakannya 


"JIJIK!!!NGGAK IMUT"koor satu kelas pada rio yang sedang 
meraju seperti perempuan 


"Bangsat"ucap rio bangun dan kembali ke tempat duduknya 


"Jadi kita tidak belajar nih?"celetuk salah satu murid 
membuat kelas hening seketika 
Dannnnn 


"HOREEEEE "koor satu kelas dan keluar begitu saja dari kelas 
mereka 


"Katin kuyy tidak lama lagi bel surga kita bunyi,kuy 
kantin"ucap zian mengajak kedua temannya ini 


Pokok kok 


Akhirnya jam istirahat pun tiba membuat kantin begitu 
ramai dengan beragam tingkat kelas dari adik kelas bahkan 
kakak kelas semuanya duduk dan menikmati sarapan 
mereka seperti yana dkk yang asik menikmati makanan 
sambil melempar berbagai candaan dan menikmati 
perdebatan antara kubuh iblis dan setan siapa lagi kalau 
bukan zian dan yerikho bahkan aksa dan vendro ikutan 
berperang mulut. 

Bahkan yana sudah lelah menghentikan pertikaian kecil 
itu,membuat welsi geram dan mencubit satu satu mereka 
berempat dan ajaibnya langsung kincep seketika. 

membuat liano mengelengkan kepalanya dengan heran 
mempunyai sahabat-sahabat yang begitu patuh terhadap 
welsi bukan hanya kali ini saja dibeberapa hal welsi yang 
akan menenangkan mereka. 


"Gilakkk sakitt berasa mau copot nih kulit"dengus zian 
memegangi tangannya yang memerah karena cubitan maut 
dari welsi siapa suruh ribut coba:v 


"Makanya tuh mulut diemm!mau gue jahit haa" ucap welsi 
garang menatap satu satu dari mereka berempat dan 
mendapati gelengan dari mereka 


"Anoo?"ucap yana memanggil liano 


"Kenapa hmm? "ucap kaliano sambil mengelus yana dengan 
sayang 


"Mau es kirim boleh ya?kali ini aja yaaaayay?plisss yayay 
ucap yana sambil menyatukan kedua tangannya didepan 
berharap diizikan memakan es kirim yang dingin itu 


"Boleh tapi 1"ucap kaliano mengiyakan perempuan yang 
sangat berharga untuknya 


yess ucap yana berjalan ke arah mamang ujang membeli 1 
es kirim kesukaannya rasa coklat 

Setelah yana membeli es kirim dan kembali kearah meja 
yang diduduki parah sahabatnya yana memicingkan 
matanya menatap beberapa orang yang asing menurutnya 
dan yang paling membuat kesal 1 perempuan dengan 
beraninya memeluk lengan liano dengan agresif dengan 
terburu-buru yana menghampiri mereka semua dan menarik 
tangan perempuan itu dengan keras hingga terlepas dari 
lengan liano membuat perempuan itu tersentak kaget 
dengan tarikan kencang dari yana. 


"Lo gila yah!main tarik-tarik seenak jidat lo"ucap 
perempuan itu dengan muka memerah 


"BITCH "ucap yana sinis pada perempuan didepannya 


"APA LOO BILANG????BITCH? CE WEK GILAKK"ucap 
perempuan itu murka dan melayangkan tangannya ini 
menampar 


Plakkk 


Suara nyaring itu terdengar seluruh penjuru kantin 
membuat semua murid menatap kearah perkelahian itu 
dengan tatapan mencemoh dan kagum pada yana yang 
sangat hebat melawan salah satu murid sma bintang yang 
sama sekali membuat mereka binggung siapakah anak 
perempuan itu membuat yang sangat berani mengusik yana 
dkk terutama yana. 


Plakkk 
Plakkk 
Plakkk 


Suara tamparan sebanyak tiga kali terdengar jelas disegala 
arah suasana kantin yang sunyi membuat suara tamparan 
itu terdengar jelas. 


"Jalang sialan"ucap yana 


Yana memegang dagu perempuan yang beraninya 
menyentuh MILIKNYA bahkan mengusik para sahabatnya 
yang yana yakni sangat risih pada 5 orang dihadapan 
mereka 


"SIALAN BERANINYA LO NAMPAR GUE !!"ucap perempuan itu 
mendorong yana namun tidak membuat yana gentar dan 
mundur sedikitpun dibelakang yana semua para sahabatnya 
berdiri tegak dengan kaliano yang menahan yana agar tidak 
tergoyang bahkan mundur sedikitpun 


"Perkenalkan nama gue yana dan ini wilayah kekuasaan gue 
jangan pernah sentuh apapun yang menjadi milik kepuyaan 
gue"ucap yana sangat dingin menatap dengan tatapan 
iblisnya 


"Cihh perkenalkan nama gue Viona registya"ucap viano 
menekan namanya dengan tatapan angkuh membuat yana 
dkk menyeringai sinis siapa?yang tidak kenal keluarga 
registya keluarga terkaya nomor 1 di indonesia 


"Kenapa diem? hmm? "ucap salah satu teman viano 


"Perkenalkan gue Viola registya"ucap viola angkuh dan 
sombong menatap seluruh kantin 


"Gue Alexsander"ucap alexsander menatap liano penuh 
permusuhan 


"Gue Gio putra"ucap gio menatap remeh yana dkk 


"Gue Mirna"ucap mirna menatap welsi dengan tatap sinis 
dan mengejek 


"Woii kenapa takutt nich?setelah tau kami anak terpandang 
semua?haahhaah dasar rakyat jelatah"ucap viola 
meremehkan kearah yana dkk 


"Udah?"ucap vendro dingin membuat semua siswa kaget 
vendro adalah sosok yang hangat namun berubah sangat 
dingin 


"Pergi atau lenyap?"ucap welsi dan kesya secara bersamaan 
dengan serangai iblis mereka membuat viona dkk pergi dari 
situ dengan terburu buru 


"Cabut"ucap liano yang dari tadi diam menyaksikan drama 
menjijikkan itu dan dengan cepat mengandeng tangan yana 
dan disusul yang lain untuk kembali mengikuti 
pembelajaraan 


Matahari makin tenggelam waktu sudah munjukan hari 
sudah sore bel sma bintang sudah berbunyi menandakan 


pembelajaran telah selesai sorakan dari berbagai kelas 
terdengar satu persatu keluar dari kelas mereka masing 
masing dan menuju ke area parkir ataupun halte yang 
berada di sekitar sekolah mereka.semua siswa berjalan 
meninggal sekolah menuju kerumah mereka tapi tidak 
untuk yana dkk yang masih diam diarea parkir dengan 
wajah serius dan tidak bersahabat membuat anak sma 
bintang tidak berani menyapa mereka. 

Zian dengan tenang mengatakan semua hal yang dia dapat 
tentang viona dkk yang sangat menganggu mereka,vendro 
sesekali menimpal memberitahukan beberapa hal yang 
diketahuinya sedangkan welsi menjelaskan bahwa viona 
dkk adalah adik kelas mereka sebab itu mereka semua tidak 
mengenal mereka,sedangkan kesya sejak tadi diam 
menyimak semua informasi yang mereka dapat hari ini 
namun yana dari tadi diam menatap satu arah mengode 
seseorang yang dari tadi memperhatikannya dengan 
anggukan kepala dan orang tersebut hanya tersenyum 
simpul seakan paham masuk dari yana. 


"Sudah?"ucap yerikho membuat semua mereka diam dan 
menatap tajam padanya 


"Jangan maen potong potong onta arab ini lagi diskusi 
tau!"cerocus zian menoyor kepala yerikho 


"Sudah?"ucap yerikho memandang mereka semua membuat 
semuanya binggung kecuali yana yang tersenyum pada 
yerikho dan dibalas senyuman tipis olehnya 


"Pulang udah sore kalee kalian napa dah?tuh mata mau gue 
cokel ehh'"ucap yana jengah dengan sahabatnya yang 
masih betah diarea parkir bahkan sekolah mereka makin 
sepih 


"Emangnya ini sore yah?"ucap zian melirik mereka semua 


"Sarap"ucap liano memakai helmnya dan diikuti yang 
lainnya 


"Lahh salah gue apa?"ucap zian masih binggung dengan 
ucapan liano 


"Woy bambangg iyalah ini udah sore kalau blm kita pasti 
msih belajarr onta arab paham kagak sihh"ucap kesya 
sangat gemas dan menarik rambut zian dengan kerass 


"Rambutt gueee ahh..sa..kitt..an.jing kesyaa lepas"teriakk 
Zian menahan sakit dirambutnya 


"Gue diluan byee"ucap yana meninggalkan halaman 
sekolah disusul liano dan vendro 


"Kesya tinggalin aja tuh raja semut keburu malam ayuk 
pulang"ucap welsi menyalakan mesin motornya dan 
meninggalkan halam sekolah disusul aksa,kesya dan 
yerikho 


"Ditinggal"ucap zian memakai helm dan meninggal halaman 
sekolah 


Jangan lupa vote:)( ) 
Ya ampun maapkan tyoponya kalau ada kedapatan 


MY-03 


"cepatlah kembali queen kami sungguh 
merindukanmu"ucap sosok itu memandangi yana yang 
sedang melamun memandangi bulan dan bintang 


"Kau akan kembali"ucap sosok itu dan menghilang ditengah 
gelapnya malam 


Yana sedang memandangi hamparan luasnya langit yang 
begitu indah di hiasi bulan yang begitu terang yana 
melamun namun otaknya terus berpikir dengan fakta baru 
yang menyakitkan pertayaan terus bermunculan didalam 
otaknya.mengapa dia?apakah salah yana selama ini?jadi dia 
adalah musuh berkedok sahabat?apakah semua ini nyata? 
apakah itu betul dirinya?sejak kapan?apakah ini cobaan 
untuknya dari tuhan mengapa?dan mengapa?semua beribu 
tanda tanya muncul dibenak yana 


Yana masih terdiam memandangi langit yang begitu indah 
yana diam tidak bersuara namun ada rintik kecil yang jatuh 
pada tangannya yana menanggis suara lirih menahan sakit 
rasanya kenyataan sangatlah berat yana merasakan pusing 
dan gemetar di sekujur tubuhnya kilasan memori yang tidak 
asing buat terus berputar bagai kaset rusak terus menerus 
terulang.yana diam dalam posisi memegangi kepalanya 
suaranya tidak dapat keluar,yana merasakan sesak luar 
biasa. 


Tokkk..tokk 


Suara pintu terbuka memanggil nama yana namun tidak 
ada sahutan sama sekali dari pemilik nama liano berjalan 
kearah balkon yang terbuka liano menemukan yana yang 


sedang terisak menanggis sambil memegang kepalanya 
dengan erat dengan langkah cepat liano mendekati yana 
yang duduk di ayunan miliknya dan memeluknya begitu 
erat hati liano sedih melihatnya untuk pertama kalinya liano 
melihat air mata dari yana,yana sosok yang diam dan 
tenang jika menghadapi masalah yana sosok yang tidak 
bercerita jika ia merasakan sesuatu semuanya ia pendam 
sendiri bahkan saat liano dkk meminta yana jujur kepada 
mereka yana hanya berkata " jangan pernah berbagi 
rahasia apapun pada siapapun cukup tuhan yang 
tau" hanya itulah yang mereka dengar dari yana masa lalu 
dan penghianatan yang yana dapat membuat yana tidak 
ingin lagi bercerita apapun tentang dirinya bahkan dengan 
apa yang ia rasa ,liano terdiam dan terus memeluk yana 
perlahan liano merasakan nafas yana yang mulai teratur 
yana sudah tenang walau masih terdengar tangisan kecil 
dari bibir mungil yana liano paham bahwa gadis di 
pelukkannya ini sedang menenangkan diri 


Liano melonggarkan pelukannya dan membuat yana tepat 
di hadapnnya keadaan cukup membuat yana makin imut 
hidung merah mata bengkak dan rambut acak acakan liano 
mengusap air mata yana dan mengecup dahi yana cukup 
lama yana hanya diam diperlakukan seperti itu pada liano 
lama terdiam yana melepaskan diri dari liano dan 
memandang langit yang indah 


"Kamu kenapa hmm?"ucap liano menatap kearah yana 


"Tadi habis nonton drakor terus sedih jadi nanggis"ucap 
yana dengan seyum kepada liano 


"Ana bohong sm ano"ucap liano memindahkan yana 
kepangkuannya sambil mengelus kepala yana dengan 
sayang 


"Ihh siapa juga yang bohong ano mah gitu negatif mulu 
pikirannya"ucap yana mengerucutkan bibirnya 
membuatnya makin imut dimata liano 

"Masa?"ucap liano menggoda yana 

"Iya ano negatif---"ucap yana terpotong oleh liano 


"Kuatkan iman hamba"ucap liano cepat membuat yana 
binggung dengan ucapannya 


"Ha?anoo bilang apasih kayak kereta api cepat banget"ucap 
yana sebal 
Liano diam 


"Ano tadi bilang hamba?kuatkan apasih? "ucap yana 
melotot pada kaliano membuat liano terkekeh dengan 
tingkah yana 


"Nggak tadi ano bilang kuku bima energi"ucap liano 
setenang mungkin jika ketahuan ia tadi mengatakan hal 
seperti bakal di marah habis habisan sama yana 


"Bener nihh?emang ano mau minum kuku bima emangnya 
masih ada minuman itu?ucap yana heran 


"Mungkin?ana mau coba ano cari terus beliin kalau 
mau"ucap liano 


"Nggak deh heheheh"ucap yana terkekeh 


"Liano ko disini sih?inikan rumah ana bukan rumah 
ano!"ucap yana heran 


"Disuruh bunda sama ayah jagain kamu"ucap liano 


"Emang abang pada kemana?"tanya yana pada liano 


"Lagi keluar kota semua besok baru pulang kalau bunda 
sama ayah mereka lusa baru pulang katanya tadi ada acara 
bisnis 


"Kok ana nggah dikasih tau sih nggak adil sebenarnya yang 
anaknya bunda sama ayah siapasih "ucap yana kesal 


"Kamulah ana masa ano"ucap liano mengusap kepala yana 
dan menariknya kedalam pelukannya 


Keadaan begitu sejuk liano tidak melepaskan pelukannya 
pada yana sambil mengelus rambut panjang yana liano 
menyuruh yana untuk tidur karena besok mereka berdua 
akan berangkat sekolah bersama mata indah yana tertutup 
terasa nafas mulai teratur dari yana liano mengendong yana 
seperti koala dan membawanya masuk kedalam dan 
menaruhnya diatas tempat tidurnya setelah itu liano 
menutup pintu kearah balkon dan kembali kepada yana 
yang tertidur pulas liano menarik silimut yana dan menutup 
seluruh badan yana agar tidak kedinginan dan mengucup 
singkat dahi yana dan beranjak keluar dari kamar itu dan 
menujuk kamar tamu yang berada dilantai bawah. 


KKK 
"Selamat pagi"ucap yana 

"Pagi yana"ucap welsi 

"Pagi sayang"ucap liano 

"Hmm"ucap aksa memainkan handphonenya 
"Pagii cerewet"ucap yerikho cengegesan 


"Pagi tempat nyontek tapi itu dulu"ucap zian semangat 


"Pagi yana cantik"ucap kesya 


"Pagi"ucap vendro 

Suasana meja makan yana bengitu ramai ternyata para 
sahabatnya ada dirumahnya yana berjalan dan duduk 
disamping liano setelah berdoa makan mereka semua 
makan dengan diam hanya sendok dan garpu yang 
terdengar dimeja makan setelah mereka semua selesai 
makan mereka berpamitan pada bi uni kepala pembantu 
dirumah yana 


"Udah siap?"ucap yana semangat menoleh ke arah 
sahabatnya yang memanasi motor mereka 


"Lomba kuy yang terakhir harus cuci motor kita 
semua,setuju?"ucap vendro 


"Setuju"ucap semuanya kompak 


"Oke dalam hitungan 1 sampe 3 oke sama sama 
hitungnya"ucap welsi diangguki mereka semua 


"Satu, dua tiga"ucap mereka bersamaan 
Brummmmmmm wuihshhh 


Kendaraan mereka saling salip menyalip memperebutkan 
posisi paling pertama motor welsi terus mengejar vendro 
yang ada diposisi ketiga yana teruss melajutkan kedaraanya 
diposisi kedua diposisi pertama adalah liano dan yang 
terakhir zian posisi itu terus berubah dan yana berada posisi 
paling terakhir sekarang pintu gerbang sekolah semakin 
terlihat namun dengan pelan yana membawa motornya dan 
seketika yana melesat jauh meninggal sahabatnya dan 
masuk kedalam halaman sekolah semua mata tertuju 
padanya semua murid Sma bintang menatapnya berdecak 
kagum motor sport yana sangatlah mudah di tebak motor 


sport hitam full dan gambar stiker kecil doraemon di 
depannya sebagai tanda motor itu kepuyaan yana tidak 
lama dari itu berbagai warna motor masuk dengan keren 
nya dan memarkir tepat disamping motor yana semua 
pengedara motor itu membuka helm mereka yang tidak lain 
yana dkk yang selalu membawa motor sport kesayangan 
mereka bahkan ada beberapa siswa berdecak kagum 
terhadap yana,welsi dan kesya yang sangat lihai membawa 
kuda besi itu yang dimana biasanya cewek-cewek terkadang 
kalem dan aggun memilih membawa roda empat agar tidak 
kepanasaan namun lain halnya dengan mereka bertiga 


Liano melirik mereka semua dan bertanya siapakah yang 
paling terahkir dari mereka semua seketika semua 
pandangan mengarah pada aksa dan yerikho seakan 
bertanya dari antara mereka siapa yang paling terakhir 
namun dengan lantangnya mereka kompak berbicara bahwa 
kesyalah yang terahkir yana terkekeh melihat wajah masam 
kesya yang akan membersihkan motornya dan para 
sahabatnya 


"Cobaan cobaan"ucap kesya mengelengkan kepala kanan 
dan kekiri 


Dukkkk 
Plakkk 


Suara pukulan dan tamparan terdengar sang pelaku hanya 
tersenyum bego ketika ditatap seluruh anak sma bintang 
tetapi sang korban hanya bisa meringis kesakitan 


"Kenapa?"tanya kesya dengan tersenyum bego pada semua 
orang melihatnya 


"Aiss gilakk masih pagii!rambut gue dong jadi berantakan 
dasar iblis berdarah merah"ucap yerikho memperbaiki tatan 


rambutnya 


"Makanya jangan nuduh udah tau kalian berdua terakhir 
cih "ucap kesya melotot galak 


"Emang lo pernah liat warna darah iblis?"tanya zian pada 
yerikho 


"Yah enggak lah dodol kalau pernah yang ada nih yahh tuh 
iblis naksir ama gue secarakan gue nih kan ganteng kayak 
siapa tuh artis korea lee minhoo?noh iyaa lee minhoo"ucap 
yerikho dengan sangat pdnya berpose keren dan tersenyum 
pada semua orang 


Namun bukan pujian yang terdengar oleh semua orang 
melainkan perintah untuk menyiksanya 


Kasiann bangett sihh ahahahah-author 


"Kejarrr diaaaa kalau bisaaa ikat ditiang bendera"teriakk 
yana dkk dan diikuti semua warga sekolah 


Terjadilah acara kejar kejaran dan sudah pastii yerikho bisa 
tertangkap secara ia dikerjar hampir seluruh siswa Sma 
bintang dan buktinya sekarang yerikho terikat rapi pada 
tiang bendera pagi ini dan ditatap tajam seluruh warga 
sekolah yang berdominan kelas 12 yerikho yang ditatap 
tajam hanya bisa menelan ludahnya bayangkan dikerokyok 
masal bahkan lebih parahnya seluruh warga sekolah Sma 
bintang 

(pray for yerikho) 


"Nahhh lohh rasain tuhhh" 


"Nahh balas dendam juga kan guee gara-gara tikus sama 
kecoa itu" 


"Rasaian"Yerikho jadi ikat teri" 


"Whuaaa bae bae loh jadi item ceri"teriak zian semangat 
mengerjai sahabatnya tersebut 


"Wehh curang waktu ituu siii berzinah itu jugaaa ikutt yah 
kerjain kalian "ucap yerikho membela diri sambil tersenyum 
miring pada zian 


"Ahh iya juga" 
"Atauu gimana kita ikat juga zian" 
"Wahhhwhwh" 


"Emang benar kalian 12 ipa-2 dikerjain sama tikus dan 
kucing itu" 


"Iya benar 


"Wahh ikat juga tuhh" 
"Waktunyaa kabarr"batin zian mundur perlahan 


"Nahh mau kemana ziann?"ucap vendro dan welsi seolah 
bertanya padahal mereka tau sahabat mereka yang reseh ini 
mau kaburr 


"Ikat aja nih kaburr entar"ucap kesya memanasi 12 ipa-2 
yang ingin membalaskan dendam mereka 


"Ikatt" 
"Ikat" 


"Ikat" 
"Ikat" 


"Ikat" 


"Ikat" 
"Ikat" 
"Ikat" 
"Ikat" 
"Ikat" 
"Ikat" 


Semua suara bersahutan meminta zian ikut diikat sama 
seperti yerikho zian hanya bisa pasrah di ikat oleh teman 
temannya yang sepertinya sangat ingin melihatnya tersiksa 
bahkan yana,liano,kesya,welsi,vendro,dan aksa hanya 
menonton tampa membatunya tiba tiba suara yang begitu 
nyaring menghentikan acara 

ikat mengikat zian 


"Ada apa ini?"ucap ibu ratna menghampiri siswa didiknya 
yang sangat heboh bagai pendemo 


"Tolong bu"ucap yerikho dan zian bersamaan meminta 
pertolongan pada gurunya tersebut 


"Ini buu Zian dan yerikho kami kerjain balik karena insiden 
kecoa dan tikus itu ibu"jelas salah satu siswa 


"YAH UDAH IKAT AJA BIARIN DI MAKAN LALAT "ucap bu 
ratna mantap membuat yerikho dan zian melotot kaget 
berharap ditolong ternyata ditodong dengan dukungan 
untuk mengikat mereka 


"Bu mending suruh bersihkan toilet disekolah ini bu"usul 
liano pada ibu ratna dan ibu ratna mengiyakan usul liano 


"Baiklah kalian berdua bersihkan toilet disekolah ini dan 
yang lain masuk kelas karena bel sudah berbunyi"ucap bu 
ratna kepada semua siswa 


"Yahh buu ayolahh ibukan cantikkk nihh ayolah buu"mohon 
Zian pada ibu ratna tentang hukuman mereka 


"Mau ibu tambah iya??!"ucap ibu ratna galakk sambil 
menjewer dan menyeret kedua murid gandungan ini untuk 
melaksanakan tugasnya 


"Pray for kalian berdua"batin yana dkk 


"Nasib babang imut, gemesin, ganteng, terkece, baik, suka 
menambung dan rajin"batin yerikho 


“Inilah  akhirr  hidupkuuu!!!"batin zian  mendramastir 
keadaannya 


Jangan lupa voteee dan komen 
Maap yeh kalau ada tyoponya---- 1706 kata lumaya heheheh 


MY-04 


Suasana ramai begitu terlihat diarea kantin,begitu banyak 
antrian membeli makanan yang kian memanjang lain hal 
dengan viona dkk yang dengan seenaknya mengambil 
posisi paling depan mendapat teriakkan protes dan tidak 
terima siswa yang mengantri dari tadi ,tiba tiba suara bisik 
bisik mulai terdengar suara pekikan heboh bersahutan liano 
dkk tanpa 3 perempuan diantara mereka, liano dkk 
mengambil meja ditempat mereka semua seperti biasa 
viona dkk yang melihat itu khususnya viona,viola dan mirna 
langsung saja berjalan kearah liano dkk dan duduk begitu 
saja tanpa bertanya dahulu dengan terpaksa gio dan alex 
juga ikut turut serta duduk bersama. 

Vendro tersentak kaget saat melihat siapa yang duduk 
disampingnya rupanya gio lain halnya dengan liano yang 
hanya melirik sekilas dan berpindah tempat diantara zian 
dan yerikho,viona yang melihat itu cemberut dan menyuruh 
liano kembali duduk disampingnya tidak ada sahutan dari 
liano membuat viona dengan kesal memakan makannya 
yerikho mendelik kesal dengan kelakuan mak lampir 
didepannya dengan seenaknya duduk bersama mereka 
dimeja ini bukan karena itu saja yerikho sangat kesal 
melihat tingkah viola dan mirna yang makan bak putri 
kerajaan yang dengan perlahan dan aggun.munafikk dan 
sokk banget itu pikir yerikho 


Tidak ada yang menyadari dari jauh sorot mata dingin dan 
datar sudah memperhatikan mereka dari tadi dan siap akan 
menghajar siapa saja yang mencoba bermain- main 
dengannya dengan cepat dan pasti yana berjalan bersama 
kesya dan welsi kearah liano dkk yang akan memesan 
makanan dengan tenaga besar welsi dan kesya mengebrak 
meja membuat orang yang makan dimeja itu kaget bukan 
main bukan hanya itu seluruh anak sma bintang langsung 


menatap kearah mereka suasana langsung saja hening tidak 
ada dentingan sendok yang berbunyi atau pun kegiatan dari 
para penjual semuanya berhenti seketika 

Brakkkk 


"Minggir!"ucap yana dingin da sinis pada viona dkk 


"Kita yang diluan di sinis!makanya jangan terlambat salah 
kalian lah cuihh"ucap alex sambil meludah tepat disamping 
yana membuat liano dkk tersulut emosi 


Bruuuyyy 


Bugggg 


Yerikho menyiram gio selepas itu yerikho langsug pergi 
memesan makanan dan tanpa aba aba liano membogem gio 
sampai tersungkur dilantai membuat anak sma bintang 
berteriak histeris dan kaget sedangkan yana hanya 
tersenyum simpul dan menarik rambut viola yang ada 
didekatnya dan berbisik dengan suara begitu halus dan 
tajam 


"Stop mengusik atau kepala lo sebagai gantinya"ucap yana 
berbisik dengan halus namun tajam 


Viola menegang takut dengan ucapan yana membuat viona 
dkk penasaran apa yang yana katakan pada sahabat mereka 
sehingga sangat ketakutan bahkan pucat,setelah yana 
berbicara pada viola yana melepaskan tangannya dari 
rambut viola dan berjalan menarik kursi yang diduduki 
viona dan menolak viona hingga tersungkur jatuh membuat 
semuanya tertawa membuat viola dan mirna bangkit dari 
tempat duduk mereka dan menolong viona 

tanpa memperdulikan viona yang terjatuh yana langsung 
duduk dikursi yang selalu menjadi miliknya tidak lama dari 
itu yerikho bersama salah satu penjual makanan dan 


meletakannya pada meja mereka tanpa banyak bicara yana 
duduk dan makan 


"Pergi sana dasar hama dan bangkai"ucap yerikho penuh 
ejekkan pada gio dan alex 


"BANGSAT!!"ucap gio marah 
Bughhh 


"Sialan"umpat yerikho yang tersungkur ke lantai karena 
bogeman dari gio 


Bughhhh 
Bughhh 
Bughhhh 


Tiga pukulan gio dapat dari yerikho yang sangat santai 
berdiri dihadapannya alex yang melihat gio sudah babak 
belur maju dan menghantam yerikho membabi buta yerikho 
yang tidak bisa mengelak sudah babak belur yana yang 
sudah selesai makanan dan melihat itu bangkit dan berjalan 
ke arah alex dan tersenyum kecil pada yerikho senyum yang 
sama yana berikan pada sosok misterius itu dan yana 
menoleh pada liano sambil mengangkat sebelah alisnya dan 
bertanya tanpa suara "boleh hmm?"ucap yana pada liano 
dan mendapat anggukan kecil dari liano 


Druakkkk 


Dengan tenang yana menendang alex dari atas tubuh 
yerikho yang tidak berdaya tendangan itu membuat alex 
terlempar jauh dan menyebabkan teriakan dari beberapa 
siswa tidak hanya itu bahkan ada yang tersendak saat 
makan karena adegan itu, viona dkk diam tidak berkutik 


melihat itu dengan sigap liano dan aksa membantu yerikho 
bangun dan membawanya menuju ke uks 


tinggal yana,welsi,kesya dan vendro diarea kantin dengan 
cepat kesya maju kearah viona,viola dan mirna membuat 
mereka bertiga sangat takut namun kesya hanya berjalan 
melalui mereka bertiga sambil berkata "dasar payah"ucap 
kesya pergi begitu saja 


"Ingat sekali lagi bitch jangan usik wilayah gue,jangan 
sentuh milik gue dan jangan macam macam dengan anak 
SMA BINTANG seperti yang lo tau disini semua 
keluarga"ucap yana menyeringai sambil mengelus pipi viola 
dan viona dan meremasnya kencang dan sekali sentak yana 
melepaskan tangannya dan tersenyum kecil pada mirna 


Suasana kantin kembali normal setelah yana dkk dan viona 
dkk keluar dari area kantin dan sangat bersyukur sama 
sekali tidak muncul guru dalam perkelahian tadi 


Kringggg...kringgggg 


Bel masuk pun berbunyi menandakan jam pelajaran akan 
dilanjutkan beberapa siswa berjalan ke arah kelas,ada yang 
pulang mendesah kecewa belum sempat makan dan ada 
juga yang memilih bolos saja karena jam pelajaran atapun 
guru yang akan mengajar 


aaa 
Uks 


"Noh kalian masukk sana"ucap yerikho pada kedua 
sahabatnya yang menemaninya di uks 


"Mis"ucap liano memilih membaringkan badannya dibrankar 
uks sekolah 


"Gue bolos ajah deh byeee mau kekantin"ucap aksa berjalan 
ke arah pintu uks dan menuju kantin 


Aksa berjalan menyusuri koridor yang mulai sepih tidak 
segaja aksa melewati area kamar mandi perempuan kelas 
10 suara bentakan dan marah terdengar dari kamar mandi 
tersebut aksa yang penasaran mendekati kamar mandi itu 
untuk mendengarnya 


"Sialan masa kalian tidak bisa sih lawan yana,ckkk 
tampangnya doang polos padahal sifat kayak jalang"ucap 
salah perempuan didalam toilet itu 


"Gue harus rekam nih"ucap aksa mengambil handphone 
miliknya dan mulai merekam 


"KALIAN TOH BODOH!HARUS DEKATI LIANO DKK DAN BUAT 
PERSAHABATAN MEREKA HANCUR!!!"ucap perempuan yang 
aksa duga bos mereka 


"Nggak usah ngegass gitu dong lohh!!lebih parah eloo 
munafikk!"ucap salah satu perempuan kepada sang bos 


"APA MAKSUD LO MUNAFIK BITCH"ucap boss mereka 
"Apa maksud lo viola hmm?"ucap bos mereka sinis 


"Jadi yang tadi itu viola,berarti ada viona dan mirna juga 
dong didalam"batin aksa menebak 


"Kan emang lo itu munafik!!betulkan mirna dan kak 
viona?"ucap viola lantang 


"Bicara yang tidak-tidak video kalian membully anak kelas 
10 ips 1 gue bakal sebar dan siap siap lo bertiga bakal 
dikeluarin!'"ucap bos mereka sombong 


"Ah..maaf..pliss jangan dong..gue bakal lakuin yang 
lo..suruh"ucap viona terbata-bata karena di sekolah ini 
kekuasaan papinya tidak bisa bertindak kecuali pemilik 
sekolah itu sendiri 


"Uuwuwuwu takut yah?!kasian makanya lo tuh yah jangan 
belaguu"ucap bos mereka melangkah keluar kamar mandi 


Aksa yang merasakan suara kaki berjalan kearahnya dengan 
cepat masuk kearah toilet cowok untuk bersembunyi aksa 
menyimpan kembali handphonenya dan mencuci mukanya 
dan mengubah arah tujuannya kembali ke kelas karena jam 
pergantian pembelajaran sesampainya dikelas 12 ipa-3 aksa 
melirik bangku sahabatnya ternyata sudah didalam kelas 
namun setelah aksa amati baik baik bangku welsi kosong? 


Aksa mulai menebak kemanakah welsi sekarang,apakah 
yang tadi itu welsi,apakah benar ada penghinat yang masuk 
diantara mereka aksa terus berpikir hingga tepukan keras 
dibahunya membuatnya kaget 


"Anjing kaget"ucap aksa sambil mengelus dadanya kaget 
dan anehnya suasana kelas seketika terdiam 


Aksa yang heran menatap teman kelasnya yang 
menatapnya melotot dan menyuruhnya minggir dari pintu 
masuk dengan hati hati aksa membalikkan badannya 


"Ohh kamuu ini bilangin ibu anjing iyaa ha!!aksa 
putraaa!!!!"teriak bu elsa selaku guru BK sambik menjewer 
telinga aksa dengan keras 


"Adu..hh buu...ka..rtun...elsanya..anaa.. sakitt nihh bu kalau 
te..linga oran..g ganteng putus gima..na bu aduh!!!!"cerocos 
aksa pada bu elsa 


"APA KAMU BILANG IBU KARTUN EHH!!!! BERDIRI 
DITIANG BENDERA SAMPAI JAM ISTIRAHAT KEDUA 
DAN JANGAN MASUK KE KELAS INI SELAMA SAYA 
MENGAJAR"ucap bu elsa penuh penekanan pada aksa yang 
hanya mengusap usap telinganya 


"Bu?"ucap aksa pelan dan lirih membuat vendro dan kesya 
menahan tawa yang akan meledak 


"Apa kamu sok tersakiti begitu!"ketus bu elsa 


"Yang mulia baginda maafkan lah anakmu ini sudah khilaf 
mengatai yang mulia baginda"ucap aksa sambil 
menundukan badan seperti pangeran yang memberi hormat 


"KELUARR SE KARANGGGG"teriak bu elsa membuat 12 ipa-3 
tertawa 
"Alay huuu" 


"Mampusss dihukum mama tuhh" 
"Haahhaha kasiann delooo" 
"Ciee dihukum ciee" 


"Mampus lu dihukum ibu kartun"ucap vendro tertawa 
membuat kelas tiba tiba hening 


"VENDRO RESTU XITAR KELUARR SEKARANGG! "ucap 
bu elsa garang dan melotot dan menarik muridnya untuk 
keluar dari kelas 


"Kesya dan lionn helppp"teriakk vendro mendramasitir 


"Oggah sana buu hukum aja mereka lebih bagus ibu yang 
awasi entar mereka kabur ke kantin buuu"usul liano 


"Apa maksud kamu haa!!kamu mau saya nggak mengajar 
iya?kamu mau saya tidak mengantikan bu rahel hari ini 
iyaaa gituu!!!"cerocus bu elsa makin kesal 


"Aduh..ibuu anuu..bukan gituu maks-----"ucapan liano 
terpotong dengan tarikan yang ia dapat ditelinganya 


"Ciaa dihukum juga loh hahahha"ledek vendro pada liano 


"Berisik ini cuman bebtuk solidaritas dari gue"sanggah liano 
dengan wajah ditekuk 


"Keluar kalian!!"teriak bu elsa 
"Buuu elsaaa!'"teriak kesya pada bu kesya 
"Ya kesya kenapa?"ucap bu elsa 


"Gue keluar juga buu dadadaa"ucap kesya sambil 
melambaikan tangan pada teman temannya yang melongo 
dan tidak heran dengan liano dkk yang sangat unik 


"KELUAR KALIAN HUHSS"usir bu elsa dan menutup pintu 
dan melanjutkan kegiatan pembelajaraan 


Setelah diusir dari kelas liano dkk berjalan turun ke tangga 
dan menemukan yana,yerikho dan zian yang dijemur oleh 
istia,yerikho yang menyadari kedatangan sahabat nya 
menyapanya dengan riang bu istia yang melihat kumpulan 
biang onar didepannya memijit kepalanya dengan lelah 


"Nggapain kalian haa'"teriak bu istia pada liano dkk yang 
ada didepannya 


"Ya ampun bu bisa budek nih telinga anee dari tadi dengar 
suara yang merusak telinga"cerocos vendro 


"Dihukum bu"sahut liano santai 


"Sana kalian gabung sama 3 bocah ituu"ucap bu istia 
menunjuk yana,yerikho dan zian yang cengegesan dan 
cengar cengir kepada mereka 


Siang menjelang sore itu pemandangan yang begitu aneh 
untuk anak Sma bintang seluruh yana dkk dihukum 
berjemur dengan tawa dan canda mengundang berbagai 
tatapan pada mereka dan berbagai ucapan 


"Elah itu dihukum apa lagi ngelawak yah" 
"Sahabat sejati" 

"Nikmatt tuhann" 

"Rasa capeknya pasti nggak kerasa kalau bereng gitu" 
"Wuwuwih lucu banget sih mereka" 

"Ehh kok mereka cuman berenam" 

"Ehh sih welsi nggak ada tuhh diantara merekaa 
"Kasian sih" 

"Gantengg gilaaa" 

"Cihhh sokk banget yana" 

"Lebih cantik gue juga dari kesya" 

"Sok banget liano dkk" 

"Rasakan itu murid murid durhaka" 

"Murid lengend lah mereka itu" 


"Elah caper tuh yana dan kesya" 


"Cari tenar tuh mereka 


Berbagai ucapan iri dan kagum yang mereka terima,inilah 
sma bintang kelas 11 dan 12 yang sudah saling mengenal 
satu sama lain dan tidak ada rasa iri dan dengki beda 
halnya dengan kelas 10 yang baru saja masuk didalam sma 
bintang yang akan lambat laut saling menghargai dan 
menyayangi sama seperti mereka dulu yang awal awal 
masuk ke sekolah ini,yang akan berubah pada waktunya 


"Tess..tesss selamat siang anak anak yang bapak 
sayangi dan banggakan kalian boleh pulang sekarang 
karena ada rapat guru guru sekian terimah 
kasih"ucap pak lion selaku kepala sekolah 


Setelah mendengar penyampaian tersebut seluruh anak 
sma bintang berteriak senang dan berjalan keluar arah 
sekolah,lai halnya dengan yana dkk yang memilih 
mengambil tas mereka dan berjalan kearah kantin untuk 
mengisi perut mereka yang sudah berbunyi dari tadi 


"Nasi goreng sama somai dan es jeruk"ucap yana pada aksa 
dan yerikho yang memesan 


"Kalian?"ucap aksa 
"Samain"ucap mereka semua serempak 


"Oke tunggu"ucap yerikho berjalan bersama aksa memesan 
makana mereka 


"Eh sih welsi mana?"tanya yana pada kesya dan mendapat 
gelengan dari kesya 


"Nggak tau dari tadi belum muncul tuh bocah"ucap vendro 
menimpali percakapan yana dan kesya 


Brakkkk 


Gebrakan meja begitu keras dimeja mereka membuat yana 
dan yang lainnya mengelus dada mereka sabar melihat 
siapa pelakunya yaitu welsi vendro yang melihat raut wajah 
welsi yang memerah menahan amarah dan menatap yana 
nyalang dan murka 


"LO ITU BERENGSEK YANA!! LO SAHABAT TERBURUK 
YANG GUE KENAL "teriak welsi penuh amarah membuat 
mereka binggung 


"Lo kenapa sih?datang marah marah"ucap kesya tersenyum 


"Diem!lo nggak tau kesya yana itu munafik!"ucap welsi 
menarik rambut panjang yana membuat kilat amarah 
dimata liano 


"Lo apaan haa!'ucap liano melepaskan tangan welsi pada 
rambut yana 


"Ckk mentang mentang yana itu spesial buat lo!dan lo bela 
diaa!buka mata lo liano yana ituu ular berbisa!!"murka welsi 
mengambil es jeruk yang dibawa yerikho dan 
membuangnya diatas kepala yana 

Byurrrr 


"Cukup!!lo kerterlaluan"ucap yana dingin dan maju bediri 
dihadapan welsi 


“Ini yang namanya sahabat!?lo lebih percaya orang lain 
ketimbang percaya sama gue iyaa! Lo sahabat terburuk 
yang gue kenal welsi lo ituu sahabat gue dari tk dengan 
liano sama vendro dan apa ?lo??!lebih 
percaya..ora.hikss..lain?iyaa?lo sahabat ter..hiksss 
buruk!"ucap yana menahan tangis nya 


"LO NGGAK USAH NGERASA PALING 
TERSAKITI!! GUE..HIKSS..KECE..HIKSSS..WA LO ITU 


SAHABAT 
TE R..HIKSSS..BU...HIKSSS..RU K..SAMPAI..HIKSS..KITA 


..HIKSS..BERSAHABATNYA"ucap welsi terbata bata dan 
meninggalkan mereka semua 


"Pelan tapi pasti lo semua bakal hancur"batin seseorang 


"Gue bakal cari siapa yang munafik diantara kita"batin aksa 


Jangan lupa votee dan komen 


MY-05 


"Gunakan logika untuk menebak siapa yang jahat! 

Jangan gunakan hati untuk mencari,kau tak akan 
menemukannya" 

-aksa 


Senja di sore hari ini penuh tawa dan canda ditemani oleh 
orang yang tersayang tidak bagi yana yang terdiam dibaku 
taman bersama liano,yana hanya terdiam mencerna kembali 
apa yang terjadi beribu tanda tanya hinggap dikepala yana, 
liano yang melihat yana terdiam tanpa suara membuatnya 
sangat binggung apa yang harus dilakukannya ditengah 
lamunan mereka bersama suara handphone berdering 


Dringggg...dringgggg 


Yana yang merasakan gentaran di dalam tasnya 
mengambilnya dan melihat siapa yang menelfonnya 


Nomor tidak diketahui caling.... 
#62815267389290 16.50 


Melihat nama penerimanya membuat yana binggung siapa 
orang ini bagaimana bisa mendapatkan nomornya liano 
yang melihat yana hanya menatapnya menyuruhnya 
mengakat dengan alasan siapa tau orang penting'dan yana 
menggangkatnya 


Nomor tidak diketahui caling.... 
+628 15267389290 16.50 


Halo? 

Ini siapa? 

Pikun dasar 

Lo siapa sih,sksd banget gue tutup nih telfon 
Honey? 


Kayak kenal panggilan itu,lo siapasih nggak usah sok 
misterius deh 


quickly back 


Tuuttt...tuuututtt 


Yana terdiam dan memandangi handphonenya yang sudah 
gelap menduga siapa orang itu?cepat kembali?yana harus 
kembali kemana?? Liano yang melihat perubahan yana 
memutuskan untuk membeli es kirim coklat di ujung 
taman,yana yang tidak merasakan pergerakan orang di 
sampingnya membuat yana binggung dan mendapati dia 
seorang diri 


Yana menghembuskan nafasnya lelah yana mencoba 
mencerna dan menebak saat ini apa yang sedang 
terjadi!yana memejamkan mata dan menyandarkan dirinya 
dikursi taman berharap dirinya bisa rileks 


"Ini makan biar semangat lagi"ucap liano menempel es kirim 
yang dibelinya tadi pada pipi yana 


"Wahh makasihh"ucap yana semangat dan mengambil es 
kirim yang dibelikan untuknya 


"Gitu dong senyum kan kalau senyum pelangi aja kalah 
indah dari kamu"ucap liano mengelus kepala yana 


"Hiyekk gomball!?"ucap yana menirukan gaya ingin muntah 


Yana memakan es kirim jumbo yang dibelikan oleh liano 
dengan girang bahkan senyum manis terus terhiasa dibibir 
mungil yana membuat liano tersenyum lebar senyum yang 
hanya yana yang menikmatinya dan hanya hanya yana bisa 
membuat senyum itu ada ditengah asik memakan es kirim 
liano mengatakan sesuatu pada yana membuat yana 
menoleh langsung padanya 


"Yana aku punya bidadari lohh"ucap liano semangat dan 
membuat yana kaget dan penasaran 


"Seriuss?coba ana mau liat kenalin juga dong"ucap yana 


"Nih ano kasih liat"ucap liano menyodorkan handphone 
yang mati pada muka yana 


"Mana kok nggak ada,ano harusnya itu handphonenya di 
nyalain dulu dong kalau gini kan nggak ada apa apa"ucap 
yana mendengus dengan kelakuan liano 


"Emang ana nggak liat bidadarinya?"tanya liano heran 


"Nggak nih itu yang ada hanya muka yana mana bid--- 
"Ucapan yana terpotong begitu saja 


"Kan emang bidadari ano kan ana"ucap liano menghapus 
sisa es kirim dimulut yana 


"Ish tau aa sebel"ucap yana memalingkan wajahnya yang 
memerah 


"Kok sebel sih?"ucap liano menggoda yana 
"Nggak"ucap yana ketus 


"Katanya tadi sebel?terus nggak?dasar plinplan"sewot liano 
pada yana 


"Kok ano ngeselin sih!!tau ah ana meraju 
titik"ucap yana 


"Yah udah"ucap liano acuh 


"Kok yah udah sih?!!dasar nggak PEKA"ucap yana berdiri 
dan meninggalkan liano yang memandang yana berjalan 
menghentak hentakan kakinya 


"Dasar tukang meraju huh"guman liano berdiri dan 
menyusul yana untuk mengajaknya pulang 


ea 


"Bye byee hati hati dijalan"teriak yana melambai pada 
motor liano yang sudah melaju pergi 

Dengan semangat yana masuk kedalam rumahnya dan 
dengan cepat yana menuju garasi dimana motornya 
disimpan setelah yana mendapati motornya tiba dengan 
aman dan sentosa yana masuk kedalam rumahnya 


"Soreee bunda"ucap yana memberi salam pada bundanya 
yang sedang duduk nonton tv diruang tengah 


"Sore juga anak bunda,kamu dari mana aja sih?kok 
pulangnya larut? "ucap bunda pada yana 


"Jalan-jalan bentar bun sm ano soalnya udah lama nggak 
jalan bareng"ucap yana pada bundanya 


"Sana kamu mandi gih bauu asemm"ucap bunda sambil 
memegang hidungnya 


"Wahh betul bunda bauu asemm bangett"ucap bang ian 
yang berjalan kearah ruang tengah 


"Uhh bauuu"ucap bang kris setelah berdiri disamping 
kembarnya 


"hh yana masih wangi kok"bela yana karena tidak terima 
dikatai bau oleh keluarganya 


"Sana mandi sayang"ucap ayah yang baru saja masuk 
kedalam rumah 


"Oke dehh"ucap yana berjalan kearah lift menuju kamarnya 
deka 
Ditempat lain 


" kerja bagus welsi akting lo keren banget kayak nyata gitu 
lohh hahahahhah"ucap seseorang 


"Bisa aja loh"ucap welsi pada seseorang 


"Lanjutin rencana berikutnya buat semuanya menjadi 
sempurna dan menajubkan"ucap seseorang itu berjalan 
pergi dari welsi 


"Gue bakal buat semuanya sempurna lo tenang aja dan 
bakal sangat menyakitkan"guman welsi tersenyum miring 


"Ternyata lo picik juga hahaha"batin bos pembenci yana 


(Kalau lupa baca part 4) 


eka 


Dimeja makan di rumah utama yuradhenzeal 


"Jadi gimana rasanya jadi kakak kelas sayang?"ucap kakek 
yana 


"Lumayanlah kakek dan menantang juga hehehe"ucap yana 
sambil menikmati hidangan penutup 


"Yah sudah kakek sama nenek mau istirahat dulu"pamit 
kakek yana kepada seluruh keluarga besar yuradhenzeal 
yang sedang makan malam bersama 


"Selamat malam"ucap mereka serempak 
Setelah selesai semuanya memakan makanan penutup yang 
telah disediakan,satu persatu meninggalkan meja makan 
untuk beristirahat yana berjalan ke lantai 3 dirumah mewah 
kakeknya yang berasal dari ayahnya dengan langkah santai 
yana menaiki lift dan menuju kamarnya 


Cklekk 


Yana membuka pintu kamarnya yang begitu luas dengan 
langit langit bertema awan dimana ada doraemon dan 
karakter lainnya,yana memasuki ruang ganti yang ada 
dikamarnya yana menganti pakaiannya menjadi baju untuk 
tidur dengan warna merah menyala 


"Selamat tidur"ucap yana memeluk boneka yang selalu 
dibawanya kemanapun 


Tokkkkkkk...tokkkkkkkk.....tokkkkkk 
Tokkkkkk......tokkkkk..tokkkkkkkk 


yana 


"Demii sempaknya mimi peri kalau bukan abang gue udah 
gue mutilasi cincang cincang"ucap yana kesal 


Tookkkkk....tokkkkkk 


"Dekkk bukaa!!!! Buruan kita kerumah sakit nyusul yang 
lain"teriak bang mic dari luar 


Clekkkkk 


"Ayo bang langsung kerumah sakit"ucap yana ketika sudah 
membuka pintu kamarnya dan menarik bang mic ke luar 
dari rumah 

Seluruh keluarga yuradhenzeal dikejutkan dengan ucapan 
papa yana yang sangat panik dan mengatakan istrinya 
pingsan didalam kamar setelah mendengar kabar tersebut 
seluruh keluarga tersebut berangkat dengan terburu-buru 
ke rumah sakit terdekat 


Flashback 


"Pa...perutt mama..sakit"lirih bunda yana yang baru saja 
keluar dari ruang ganti 


"Sakit kenapa?apa kamu salah makan?"ucap papa yana 
"Sakitt pa..aduhhh"lirih bunda yana 


Setelah mendengar keluh sang istri papa yana mengakat 
dan memindahkannya ke atas kasur dan mencari minyak 
wangi namun setelah papa yana berbalik ,mama yana 
sudah menutup matanya membuat papa yana sangat panik 
melihatnya 


"Sayang?heyy bangun?!"ucap papa yana sambil mengolesi 
minyak wangi ke hidung istrinya 


Karena tidak mendapatkan respon papa yana bergegas 
mencari ayahnya tua yuradhenzeal atau kakek yana dan 
mengatakan bahwa bunda yana tidak sadarkan diri 
membuat kakek yana panik dan menyuruh menyiapkan 
mobil dan panggil seluruh keluarga mereka 

Mereka semua berkumpul namun ada satu orang yang tidak 
ada bersama sama mereka,nenek yana menyuruh cucunya 
micheal untuk membangunkan yana dan berangkat 
bersama sama dengan dia menyusul mereka 


"Micheal kamu sama adik kamu yah nanti kalian 
menyusul"ucap nenek setelah mengatakan hal itu mereka 
semua bergegas berangkat ke rumah sakit 


Flashback and 


"Ayah gimana keadaan bunda?"ucap yana 
berjalan dengan langkah cepat kearah ayahnya 


"Kita harus tenang dan berdoa semoga bunda tidak kenapa- 
kenapa,sekarang bunda masih diperiksa oleh dokter"ucap 
ayah yana memberi pemahaman kepada yana 


Seluruh keluarga yana menunggu kabar kondisi ibunda 
yana sampai sekarang dokter belum keluar dan mengataka 
apapun,ke tiga kakak yana duduk dengan keadaan gelisah 
terus memandangi pintu didepan mereka suasana begitu 
suram semuanya memilih diam dengan pikiran mereka 


Cklekkk 


"Keadaan nyonya ririn baik baik saja dan ada kabar bahagia 
untuk tuan dan nyonya semua"ucap dokter dengan 
senyuman 


"Syukurlah"ucap ayah 
"Apa itu dokter? "ucap bang ian 


"Nyonya ririn diberikan kesempatan untuk menambah 
jumlah anggota keluarga yuradhenzeal"ucap sang dokter 
membuat seluruh keluarga yana terdiam 


"Selamat sekali lagi atas cabang bayi diperut nyonya 
ririn,dan tuan martin bisa keruangan saya?"ucap dokter 
membuyarkan lamunan semua orang 


"Baik dokter"ucap ayah yana mengikuti langkah kaki dokter 
Cklekkkk 


"Pasien sudah bisa dijenguk tapi mohon 
ketertibaannya"ucap suster yang baru saja keluar dari 
ruangan bunda yana 


"Terimakasih sus"ucap nenek yana 

daaa 

Ruang dokter 

"Ada apa dokter?"ucap ayah yana setelah duduk dikursi 
"Jadi bengini tuan pasti tuan binggung kenapa nyonya bisa 
hamil?namun tidak menunjukan tanda-tanda ibu hamil? 
ucap sang dokter 

"Iya dok kenapa bisa seperti itu?"ucap ayah yana 


"Jadi seperti ini tuan martin,istri anda tidak mengalami 
gejala saat hamil,tapi apakah nafsu makan nya 
meningkat?"ucap sang dokter 


"Iya dok"ucap ayah yana 


"Nah itu adalah salah satu tanda kalau istri anda hamil 
namun pasti anda tidak menyadarinya,dan kandungan istri 
anda memasuki 1 bulan yang artinya 8 bulan lagi akan 
melahirkan,tolong jaga agar nyonya tidak lelah banyak 
pikiran jaga pola makanannya hanya itu yang saya 
sampaikan dan saya sarankan untuk rutin cek ke dokter 
kandungan"ucap dokter menutup pembicaraan mereka 


"Baik dokter dab terima kasih"ucap ayah yana menjabat 
tangan dokter dan berjalan ke dalam ruang istrinya 


deka 


Cklekkk 


Pintu terbuka menampilkan ayah yana yang tersenyum dan 
berjalan kearah istrinya yang menatapnya lalu memeluknya 
penuh kasih sayang dan mengatakan semua yang dokter 
sampaikan tadi padanya kamar itu penuh canda tawa 
bahkan ledekan satu sama lain dimana mereka semua 
keluar dengan pakaian tidur atau piyama malam itu adalah 
malam terindah untuk yana dimana ia bisa menghabiskan 
waktunya bersama keluarga yang sangat ia sayang. 


Salam dari author 
Jangan lupa vote 


Mapp nihh misalnya ada tyoponya atau ceritanya tidak 
memenuhi feel pembaca 


YU RADHENZE AL 


Penjelasan singkat tentang keluarga yana agar kalian 
paham 


Besok semoga bisa up lagi 
Selamat malam 


Keluarga YURADHE NZE AL 


Kakek yana bernama lengkap Aditya wihtama 
yuradhenzeal pengusaha sukses memiliki dua anak 
Martin yuradhenzeal sebagai anak sulung dan si bungsu 
bernama Lional wiliam yuradhenzeal 


Nenek yana bernama lengkap Witusya riani yang 
sekarang menyadang nama yuradhenzeal dibelakang 
namanya, nenek yana adalah anak biasa saja yang dinikahi 
oleh keluarga yang cukup mapan pada masa itu dan 
beranggsur angsur menjadi milioder di asia dan go 
internasional 


Ayah yana yang bernama lengkap Martin yuradhenzeal 
anak sulung dari pasangan Aditya wihtama 
yuradhenzeal dan Witusya riani yuradhenzeal ,martin 


menikah dengan Ririn violeta yuradhenzeal dan 
mempunyai 4 orang: 


micheal vandra yurandhenzeal 
kristian yurandhenzeal 

kristan yuradhenzeal 

yana yurandhenzeal 


Paman yana yang bernama lengkap Lional wiliam 
yuradhenzeal anak bungsu pasangan dari Aditya 
wihtama yuradhenzeal dan Witusya riani 
yuradhenzeal ,menikah dengan Rima violeta 
yuradhenzeal yang tidak lain adalah adik dari ririn mereka 
mempunyai 1 orang putra yang bernama brian rional 
yuradhenzeal 


Yuradhenzeal salah satu bisnis terkemuka di bagian asia dan 
go internasional zeal crop bisnis nomor 1 diasia dan 
menduduki posisi ke 3 dalam taraf internasional.selain itu 
zeal crop memiliki perusahan lain yang dibangun oleh ke 
empat cucunya kmy office salah satu perusahan yang 
menduduki peringkat ke 3 di asia 


Keluarga yuradhenzeal adalah keluarga sangat terpandang 
dan terkenal dalam dunia bisnis maupun dalam kehidupan 
sehari hari 


Sampai jumpa lagi 
Jangan lupa vote 


MY-06 
09.30 


"BANGUNN KE SIANGANN! "teriak kompak keluarga 
yuradhenzeal setelah menyadari kamar yang sudah begitu 
terang bukan karena lampu melainkan cahaya matahari 


"Aduhh gimana dong jadi bisa-bisa aku diberi alpa sama 
ibu,ayah ihhh gimana dong"rengek yana setelah sadar 
sepenuhnya 


"Mampus lah abang jam 10 ada metting"ucap bang mic 
menepuk dahinya 


"Hiksshhh hiksss"isak bundah yana membuat seluruh 
anggota keluarga yuradhenzeal menatapnya kaget 


"Ehh bunda kok nangis?"tanya yana 
"Bunda jangan nanggis dongg"ucap bang kris 


"Kamu kenapa?ada yang sakit?aku panggil dokter yah"ucap 
ayah 


"Hikshh....kalian..hikss...telat bangun karena...jaga bu..da 
hikss"ucap bunda terseduh seduh 


"Aduh anak mama,kok nanggis sih kamu nggak salah apa- 
apa nak"ucap nenek yana mendekati brankar ririn 


"Betul?..hiksss..maafin..bunda..yahh..hikss..semua"ucap 
bunda meredahkan tanggisannya 


"Iya bunda"ucap yana 


"Bunda jangan nanggis"bang ian 


"Tante jangan nanggis"ucap brian 


"Yah sudah yana nanti ayah izinkan,abang berdua istirahat 
saja dulu dan hubungi skretaris kalian untuk mengatur 
kembali kegiatan kalian "ucap ayah 


"Dan satu lagi untuk brian om akan izikan juga dan 
sebaiknya kamu ikut abang yang lain untuk istirahat"ucap 
ayah tegas 


"Kalau begitu nanti kakek dan dua ayah membeli sarapan 
dikantin untuk kita dan anak anak ayo segera pulang"ucap 
kakek merangkul kedua anaknya 


"Yah sudah selamat pagi semua, permis"ucap yana menyalim 
dan keluar dari kamar inap bundanya 


"Kita naik apa?"tanya bang kris 

"Naik mobil bang mic"sahut ian mendahului kembarnya 
daaa 

SMA BINTANG 


"Yana mana?kok tumben nggak bareng kalian 
berdua?"tanya kesya pada yerikho dan zian 


"Nah itu tuh gue juga heran dari tadi tuh bocah kagak 
muncul"ucap zian mengeluarkan pendapatnya 


"Emang nggak ada keterangan?"tanya vendro sambil 
memakan snack 


"Nggak ada tuh"ucap yerikho sambil memakan wafer 
vanilanya 


"Woy liano kenapa diem loh?lo tau nggak yana 
kemana?"tanya kesya pada liano 


"Nggak dia blm ngabarin gue"ucap liano datar 


"Yo dah kita kerumah dia aja mumpung hari ini kita udah 
boleh pulang"saran aksa sambil turun dari rooftop sekolah 


Setelah mengambil tas mereka masing-masing mereka 
menunju ke arah parkiran dan memacu kendaraan mereka 
membelah jalan yang lumayan ramai dengan santai dan 
tenang liano dkk menunju kerumah yana,sekitar 45 menit 
lama nya perjalanan yang ditempuh dari sekolah kerumah 
yana dengan suasana jalan yang tidak begitu ramai 


Liano dan lainnya memasuki halaman rumah yana yang 
megah dan besar dan memarkirkan tepat disamping 
kendaraan yana dan mengetuk pintu utama rumah ini 


Tokkkk...tokkkk 
"Pagii permisi"ucap aksa sopan 


"Nggak bakal ke dengaran"protes yerikho mengantikan 
posisi aksa untuk mengetuk 


Tokk...tokkk...tokkk 


"YANAA!!SELAMAT PAGI NGAPEL YUKKK!"teriak yerikho 
semangat 


"Widih cari mati lo bekicot,noh tenggok liano"ucap zian 
memberitahu 


"YANA NGGAK JADI DEH PACARANNYA,SOALNYA ADA 
PSYOCO NIH DIBELAKANG GUEEEE!!SERENM GILAA"teriak 
yerikho lagi 


Cklekkk 
"Siapa? "ucap brian dingin 


"Eh..anuu kami sahabat yana,ada yana nya?"ucap kesya 
gugup 


"Siapa di luar brian?suruh masuk dulu"teriak bang ian dari 
dalam 


"Masuk"ucap brian dingin dan membukakan pintu untuk 
lewat 


"Ehh kalian?ada apa nih?"ucap bang kris melihat para 
sahabat adiknya yang datang 


"Anu bangg yana mana yah?soalnya disekolah nggak ada 
keterangan,yana sakit bang?"cerocos aksa 


"Ahh ituu yana ada disurabaya"ucap bang mic yang baru 
saja turun dari lift 


"HAA SURABAYA?!"teriak mereka kompak kecuali liano 
hanya diam dengan raut wajah yang tidak bisa dijelaskan 


"Jadi gini kemarin itu bunda sakit dan kami semua ke rumah 
sakit terus bangun kesiangan,dan soal keterangan ayah 
udah ngabarin wali kelas"ucap bang ian menjelaskan nya 


"Tujuan yana kesana?"ucap liano dingin dan datar 
"Jalan-jalan "sahut brian enteng dan berjalan kearah lift 
"Wihh busett jalan-jalanya jauh amat"syok yerikho 


"Udah jadi kebiasan buat yana sekalinya ada waktu luang 
bakal jalan-jalan ke beberapa tempat diluar indonesia 
atapun luar kota"jelas bang ian membuat semuanya syok 


pasal yana salah satu anak yang sangat sederhana 
dibandingan mereka semua 


"Kapan pulang? "tanya liano 
"Besok malam"jelas bang mic 


"Yah udah deh bang kami semua pulang dulu,permisi 
bang"pamit mereka semua berjalan ke arah pintu utama 


"Kalian hati-hati dijalan"ucap zian keluar dari halaman 
rumah yana 


"Gue di luan byee"ucap kesya melesat keluar 
"Gue di luan bro"ucap yerikho 


"Yok lah pulang"ucap vendro pada liano yang melamun dan 
melesat keluar dari halaman rumah yana 


Liano pov 


"Kalian hati-hati dijalan"ucap zian keluar dari halaman 
rumah yana 


"Apa gue nyusul aja yah?"batin liano 
"Gue di luan byee"ucap kesya melesat keluar 


"Tapi kalau gue nyusul,entar diomelin lagi sama ana"batin 
gue 


"Gue di luan bro"ucap yerikho 


"Yok lah pulang"ucap vendro pada gue yang sedang 
melamun 


Selama perjalan pulang kerumah gue selalu binggung dan 
mimbang apa gue harus nyusul?kalau ana marah karena 
gue nyusul kayak waktu itu yang ada gue dimusuhi 1 
minggu bahkan lebih parah 1 bulan!!!gue sangat binggung 
sangat binggung!! Lamunan gue terpecah ketika klason 
motor vendro dan teriakan vendro yang pamit pisah jalan 
dan gue angguki dan memacu kendaraan gue ke rumah 
dengan cepat 


Kediaman nugraha 


"Siang"ucap gue berjalan ke arah mama yang duduk dibaku 
taman rumah 


"Siang sayang,kok cepat banget pulangnya?"tanya mama 
heran 


"Guru-guru rapat dan nggak bisa ngajar"ucap gue datar dan 
berjalan menyalim mama 


"Ohh gitu sana kamu masuk ganti baju,kamu lapar?"ucap 
bunda 


"Udah makan disekolah"ucap gue pada bunda dan berjalan 
ke dalam rumah 


Cklekkk 


Liano masuk kedalam kamarnya dan menguncinya lagi dan 
berganti pakaian setelah semuanya selesai liano naik 
kekasur membaringkan badannya sambil mengirim pesan 
pada yana lewat whatAppp 


Oueen meraju 
Online 


Dimana? 11.30 


Surabaya ano 11.30 

Ngapain?kenapa kamu nggak bilang? 11.30 
Lupa hehehe,maap yehh lupa 11.30 

Sama siapa disitu? 11.30 

Sendiri 11.31 

Ano nyusul yah?? 11.31 

Nggak!!!ana nggak kenapa-kenapa kok 11.31 
Teruss?? 11.31 

Kok terus sihh tau ah ano nyebelin!pokonya 
nggak boleh nyusul 11.31 

Terserah ano dong 11.31 

Eeyyy 11.31 

Anaaaaa 11.31 

Yahh meraju ihh 11.31 

Sayang??? 11.31 

Eyyy kok nggak diread sihhh 11.31 
Anaaaaa 11.32 

Meraju hmm?11.32 

Kok ano dicuekk?11.32 


ano minta maaf sama ana11.32 


Ano istirahat dulu yah 11.32 
Selamat bersenang-senang sayang 11.32 
Jaga kesehatan,ada apa-apa kabari ano 11.32 


Liano menghelas nafas melihat wa nya belum diread oleh 
yana liano hanya berharap semoga yana baik-baik saja 
disurabaya 

Taman 


"Kalian bertiga gue minta saat upacara nanti permaluin 
yana"ucap bos misterius itu dengan senyum meyeringai 


"Oke kali ini apa lagi bahannya? "ucap viona 


"Nihh buat bahannya"ucap bos misterius sambil 
menceritakan skenarionya 


"Gimana?keren kan?dengan bengini yana bakal malu"ucap 
bos misterius dengan sombong dan angkuh 


"Cihh dasar munafik liat aja loh gue bakal gagalin"batin 
seseorang 


"Kami cabut bye"ucap viola pergi dari area taman disusul 
viona dan mirna 


"Liat aja loh yana,Lo bakal dibenci dan dihujat warga 
sekolah"ucap bos misterius berjalan kearah motor sport 
merahnya dan meninggalkan taman 


Disisi lai dari taman ada satu orang yang sudah 
mendengarnya bahkan wmemvideokannya untuk bisa 
menjadi bukti saat membongkar sifat jahat perempuan jahat 
dan licik itu 


"Gue ikutin cara main loh..ehh salah deh kami ikuti cara 
bermainmu"guman orang itu tersenyum jahat dan pergi 
meninggalkan taman 


Heyyy jangan lupa vote 

Jangan menjiplak karya orang,cerita ini murni hasil 
pemikiran saya..jangan lupa komen dan share keteman- 
teman kalian 


(diread) 

(nggak diread) 

.(nggak on) 

Jadi kyk gitu yah tanda watshApp nyaa okey 


MY-07 


Kenyataan nya adalah sebenarnya jangan menutup diri 
seolah kalian bukan pelakunya 
-yana 


Yana pov 


"Pasti abang bilang kalau gue disini!udah gue bilangin juga 
jangan kasih tau gue kemana awas lu bang sampe ano 
nyusul"guman yana kesal setelah berbicara bersama liano 
melalui apk whatsApp 


"Oke yana sebentar acara marah-marahnya saat nya jajan 
dan keliling kota ini"ucap yana semangat mengepalkan 
tangannya ke udara 

Yana bergegas mengambil tas kecilnya dan menaruh 
beberapa benda penting buatnya setelah merasa sudah 
cukup yana bergegas mengunci apartement yang ia beli 
dengan menabung karena menurutnya ia pasti akan sangat 
sering berkunjung kemari lagi setelah lulus sma,yana 
menyusuri jalan yang begitu ramai dengan senyun yang 
tidak pudar yana menyapa beberapa orang yang dikenal 
nya dan beberapa orang yang mengenal yana juga turut 
menyapa sekedar bertanya bangaimana keadaan yana 


Cukup lama berjalan sampailah yana kesalah satu 
supermarket yang sudah dipenuhi beberapa orang yang 
berbelanja yana mengambil 1 troli dorong dan berjalan 
mengelilingi tempat itu yana mengambil beberapa snack 
kripik rasa balado,2 susu ultra milik 1 cocacola,wafer rasa 
vanila dan coklat dan 1 es kirim coklat jumbo 


Yana berjalan ke arah kasir untuk mengantri,cukup lama 
yana mengantri kini selesai ibu didepannya ini adalah 
giliran yana 


"Bu totalnya Rp 345.000 ribu"ucap sang kasir 
"Aduh maaf mbak saya lupa dompet saya"ucap ibu itu sedih 


"Jadi bangaimana bu?apa ibu mau pulang dulu?"ucap sang 
kasir ramah dan sopan 


"Apa boleh mbak?saya pu----"ucap ibu itu terpotong 


"Ini mbak hitung sama belanjaan punya saya"ucap yana 
memotong pembicaraan itu 


"Aduh nakk makasih,habis ini ikut ibu pulang nanti ibu 
ganti"ucap ibu tersebut memegang tangan yana 


"Tidak usah bu saya ikhlas bantu ibu"ucap yana ramah 


"Ini atm nya dek"ucap sang kasir mengembalikan kartu atm 
yana 


"Sama-sama kak,saya permisi bu"ucap yana pada kasir dan 
ibu didepannya 

Setelah itu yana berjalan keluar dari supermarket, yana 
berjalan santai ke arah taman bermain namun ada 
panggilan dari belakang membuat yana menoleh mendapati 
ibu yang di bantunya berjalan tergesa-gesa ke arahnya 


"Nak ikut tante yah?tante balikin uang kamu"ucap ibu itu 


"Tidak apa ibu..eh tante saya ikhlas"ucap yana kikuk harus 
memanggil apa orang yang dihadapannya ini 


"Panggil tante saja,kamu ikut tante yah?yaya?"ucap tante 
tersebut dengan memelas 


"Iya tante boleh"ucap yana 


Tangan yana ditarik perempuan yang dipanggil nya tante 
kearah parkiran supermarket tadi dan menaiki salah satu 
mobil disana,mobil yang yana tumpangi melesat jauh 
berjalan ke arah tujuan mereka yana memandangi jalan dari 
kaca disampingnya memandangi berbagai aktivitas di kota 
surabaya ini 


"Nak kamu kayak bukan orang sini, kamu lagi liburan kemari 
yah?"tanya sang tante 


"Iya tante saya lagi liburan ke sini walau besok udah pulang 
setidaknya jalan-jalan sedikit heheh"ucap yana senyum 


"Ohh gitu yah,kamu kelas berapa sekarang?atau sudah 
kuliah?"tanya tante itu lagi 


"Masih sekolah tante Sma kelas 12"ucap yana 


"Wah berarti kamu bentar lagi lulus terus kuliah"ucap sang 
tante 


"Iya"ucap yana 
"Rencana ambil jurusan apa?"tanya tante tadi 


"Menejemen tante soalnya saya rencana mau ambil kendali 
sama cafe,mall dan hotel yang saya rintis tapi dipegang 
sama teman saya"ucap yana menjelaskan maksudnya 
mengambil kuliah menejemen 


"Wahh kamu hebat sudah bisa bangun cafe,mall dan hotel 
sendiri"bangga tante itu menatap yana kagum 


"Heheeh lumayan lah tante,bisa bayar kehidupan saya 
pribadi tanpa minta orang tua,saya bersyukur juga ada 


teman saya yang mau membantu saya jadi ini kerja keras 
kami berdua"ucap yana sopan dan memberi pengertian 
bahwa ada orang yang setia membantunya 


"Kamu hebat nak,nahh sekarang ayo turun"ucap 
sang tante mengajak yana turun dari mobil 


"Sangking asiknya sampai tidak sadar kalau sudah 
sampai"guman yana turun dari mobil dan mengikuti tante 
tadi 


"Nah kamu tunggu disini dulu,kamu mau minum apa?"tanya 
sang tante 


"Air dingin saja tante hauss soalnya"ucap yana cengegesan 
"Oke deh sip"ucap tante 


Yana menatap rumah ini kagum ruangnya sangat keren 
untuk berfoto ruang nya bergaya zaman sekarang sekali 
rapi dan indah yana berdiri dan berjalan kearah foto-foto 
yang terpapang di dinding namun ada satu bingkai 
berwarna emas yang menarik perhatiannya ada satu 
perempuan memakai baju rumah sakit dan disampingnya 
yana yakini tante tadi 


"Jadi tante tadi dokter yah"batin yana 

Yana memerhatikan foto itu intens namun ada hal yang 
membuat yana binggung siapa peremuan itu?kenapa mata 
dan alis nya mirip yana?bukan itu saja rambut lurus dan 
panjang itu miring rambut yana siapa orang ini?pertyaan itu 
berputar dikepala yana 


"Itu teman tante"ucap tante tadi 


"Ohhhh"ucap yana 


"Sini duduk minum dulu"ucap tante 


"Maksih tante"ucap yana mengambil minum yang di minta 
nya tadi 


"Tante seperti tidak asing dengan kamu"ucap tante 


"Ah nggak mungkin tan ini pertama kali kita ketemu"ucap 
yana berpikir 


"Tidak,tante pernah ketemu kamu tapi tante lupa 
kapan?"ucap tante 


"Nama kamu siapa nak?dari tadi tante lupa tanya!"tanya 
tante lagi 


"Yana yuradhenzeal tante"ucap yana 


"Kamu?pasien suami saya 7 tahun yang lalu"ucap tante tadi 
kaget dan senang 


"Ha?memangya suami tante kerja apa?"heran yana 
"Dokter psikolog nak"ucap tante membelai rambut yana 
"Saya kenapa tante?saya sakit?"tanya yana kaget 


"Tante kurang tua sayang,tapi tante sempat liat kamu 
karena saat itu tante ada diruangan suaminya tante dan 
kenapa?orang yang bawa kamu ke rumah sakit kenapa 
mama kamu?"ucap tante 


"Mama?maaf tante saya tidak punya orang yang saya 
panggil mama?"jelas yana heran 


"Mama kamu iya itu tante baru sadar kamu anak temen 
tante yang difoto itu pantas saja mirip mama kamu apa 


kabar? bilangin yah dapat salam dari dokter via"ucap via 
tante tersebut 


"Maksud tante apa?saya hanya punya satu bunda dan 
ayah!"ucap yana heran 


"Nama orang tua kamu siapa yana siapa?atau tante salah 
orang yah?"ucap dokter via 


"Ririn Violeta yuradhenzeal dan martin yuradhenzeal"ucap 
yana 

Dokter viona terdiam menerka apa yang terjadi?membuat 
yana dilanda rasa binggung dan heran 


"Apa kamu tidak kenal sama sekali dengan tante?"ucap via 
binggung karena anak didepannya ini adalah anak 
sahabatnya dan sudah bermain bersama dirinya dan 
suaminya dari lahir sampai berumur 9 tahun 


"Nggak tante"ucap yana canggung 
"Tante hanya mau kamu tau satu hal"ucap via bimbang 
"Ada apa tante?"ucap yana se tenang mungkin 


"Kembalilah kemari setelah kamu ada waktu ada hal yang 
harus tante cari tahu dulu"ucap via menarik nafas panjang 


"Iya tante pasti saya kembali seperti permintaan tante ini 
nomor saya"ucap yana memberikan nomornya pada dokter 
via"Dan satu hal lagi nak"ucap dokter via menghelah nafas 


"Kamu bukan anak dari bundah dan ayah mu"ucap dokter 
via hati-hati 


Gimana nih?teruss anak siapa? 
Jangan lupa vote dan komen 


MY-08 


Hay teman-teman selamat membaca 


Salam hangat dari author 


Yana duduk bersantai di balkon apartnya sambil meminum 
susu dos yang tadi ia beli yana merenungkan semua 
perkataan dokter via yana tidak bisa berkata-kata lagi rasa 
nya sesak dan menyakitkan yana memerlukan pelukan 
hangat saat ini 


"Ano"lirih yana memandang hamparan luasnya langit yang 
menemaninya malam ini 

Nama liano terbesit dalam pikiran yana pelukan hangat 
yang selalu yana terima ketika sedih tanpa harus 
mengatakannya liano memberikan rasa aman dan nyaman 


"Ano tau hiksss..ana rindu..hiksss ana harus apa..hiksss 
sesak...hiksss ano dimana?"lirih yana 


"Ana se..dih..hiksss apa..hikss gini..yah..hikss rasanya 
rin..du..hikss"lirih yana mengahapus tiap tetesan air 
matanya 


"Anoo pusing..hiksss..ana argg 
pusing..hikss..ana..hikss"ucap yana sambil memegang 
kepalanya kilasan memori yang asing bagi yana menusuk 
kepala yana membuat yana merintih kesakitan 


"Siapa aku..hiksss arrggg sakittt!!"lirih yana 
Brukkk 


Yana terjatuh dari tempat duduk nya dengan sekuat tenaga 
yana memukul mukul kepalanya rasa pusing membuatnya 
tidak tahan yana terus memukul kepala nya,tiba tiba nafas 
yana tercekat yana mulai sesak di iringi pusing yang sangat 
menyakitkan 


"Ano..dimana!!sakitttt aaaaa sakittt aaa sakittt tuhan tolong 
ana!...arrgg sakitt"rintih dan teriakan yana 


"Sssttt diam yah ano disini sekarang ana aman"lirih liano 
memeluk yana yang mencoba memukul kepala nya 
berulang-ulang 


"Udah yah jangan pukul kepala kamu nanti tambah 
sakit"ucap liano melepas tangan yana dari kepalanya 
sendiri 


"Sakitt ano sakitt..hiksss anoo argggg sakit huaaaa 
sakitt..sa.k---"ucapan yana berhenti begitu saja di ikuti nafas 
yana yang hilang membuat liano membeku terdiam 


"Hey..a.na nggak lucu loh..bangun..anaaa!!ban..gun..huaa 
hiksss..bangun"teriak liano menanggis 


Dengan cepat liano mengangkat yana dan berlari keluar 
apart membawa yana menunju rumah sakit tanpa 
menggukan kendaraan tidak ada waktu mengambil mobil di 


besment dan ini makin malam tidak ada taxi dengan berlari 
liano menggankat tubuh mungil yana 


"An..hikss..bangun..ana..hikss"ucap liano terus berlari ke 
rumah sakit terdekat 


Liano berlari tanpa kenal lelah tidak memakai alas kaki lagi 
liano berjalan dengan kencang membawa penerang 
kehidupannya yang membuatnya menjadi lebih baik 
lagi,liano melihat gedung tinggi rumah sakit besar dikota ini 
makin mempercepat lari nya membuang rasa lelah nya 
tangan yana makin dingin muka nya makin pucat tanda 
kehidupan dari sosok ceria digendongannya sudah musnah 


"SUSTERRR TOLONGG APAPUN SAYA BERIKAN!SE LAMAT KAN 
DIA"ucap liano frutasi menaruh tubuh yana pada brankar 


Suara derap langkah kaki terburu buru sambil mendorong 
brankar yana ke dalam ICU untuk mendapatkan penangan 
yang lebih serius,liano duduk bersandar pada tiang rumah 
sakit dan wmenyembuyikan wajahnya pada lipatan 
tangannya 


"Tuh..an to...long janga..n..hikss bawa ana,jangan tuhan"lirih 
liano sambil menahan tanggisannya 


"Ana kua.t..hikss..an.hiks..o bu.tuh anaa..hikss"tangisan 
liano pecah mata nya tidak dapat menahan lagi rasa 
sedihnya 


Liano diam dalam posisi seperti itu liano diam mencoba 
menenangkan diri nya berpikir positif dan berdoa pada 
tuhan liano menarik nafasnya panjang dan mencoba berdiri 
namun rasa sakit ditelapak kaki nya membuatnya terus 
meringis saat menginjak lantai yang dingin 


Liano berjalan ke arah UGD dirumah sakit ini dan meminta 
suster mengobati luka di kakinya serta meminta tolong 
membelikan nya sendal jepit dahulu setelah liano mendapat 
pengobatan liano berjalan ke arah kamar mandi membasuh 
wajahnya yang sangat kacau 


"Liano kau harus kuat untuk ana"ucap liano menatap 
pantulan dirinya yang kacau mata sebam,hidung memerah 
baju sangat kusut dan rambut teracak tidak rapih namum 
membuat liano tampil lebih keren dan cute 


Liano merapikan diri nya dan melangkah ke arah ICU tadi 
ternyata sudah ada dokter yang menangani yana berdiri situ 
sepertinya menunggu nya 


"Dokter bangaimana keadaan nya?"ucap liano ketika sudah 
berdiri dihadapan dokter 


"Kamu harus kuat untuk pasien untuk sekarang keadaannya 
sudah baik tapi tolong jangan membuatnya tertekan dan 
banyak pikiran itu akan membuat nya lebih parah lagi"ucap 
sang dokter menepuk bahu liano memberikan senyuman 
dan berlalu pergi 


"Terima kasih tuhan,terima kasih Engkau mengijinkannya 
tetap bersama ku"ucap liano memejamkan mata menetas 
air mata bahagia 

Cklek 


"Untuk sementara pasien akan tetap diruangan ini untuk 
diawasi dahulu besok akan dipindahkan keruang rawat dan 
tolong urus adminstrasi nya pasien juga sudah bisa 
dilihat"ucap suster tersenyum dan berlalu pergi dengan 
sopan 


Liano menghelah nafas lelah menyandarkan tubuhnya ke 
kursi pengunjung rumah sakit liano diam cukup lama dan 


berdiri berjalan mengurus adminstrasi rumah sakit 


eka 


Kediaman yuradhenzeal 
"selamat datang bunda"teriak bang mic bahagia 


"Bundaa rinduu"teriak bang ian dan kris mengambur 
pelukan pada ririn bunda mereka 


"Makasih anak-anak bunda"ucap bunda meneteskan air 
mata bahagia 


"Selamat datang jagoannya abang"ucap bang mic mengelus 
perut bundanya 


"Jagoan abang juga ih bukan cuman bang mic yah!"cerocos 
bang kris mengusap perut bunda mereka 


"Iya-iya jagoan abang mic dan bang kris kok"ucap bunda 
mengelush kedua kepala anaknya 


"Ihh bunda tega masa aku nggak sih?"ucap bang ian 
cemberut 


"ya jagoan bang ian juga dan kalian bertiga itu anak 
bunda"ucap bunda tersenyum bahagia 


Suasana rumah begitu ceria dan bahagia tawa dan canda 
begitu terdengar didalam rumah ini keluarga yuradhenzeal 
makin harmonis dan damai sejak ke hadiran cucu dan adik 
baru untuk keluarga ini namun tidak ada satupun yang 
menanyakan keadaan yana?dimana kah yana?semua 
seketika lupa dengan anak perempuan mereka satu-satunya 
itu ah lupa anak perempuan salah satunya karena 
dikeluarga ini akan kedatangan anak perempuan lagi 


"Yehh adik perempuan "ucap bang kris bahagia 


"Ayah mau beri nama apa nanti?"tanya bang mic dan 
seluruh pasang mata menatap ayah mereka 


"Hmm siapa yah"ucap ayah berpikir 


"Bangaimana kalau naya violeta yuradhenzeal?"ucap 
kakek yana mengusulkan 


"Wahh keren banget kakek nama nya"ucap bunda 


"Jadi kamu abang panggil aya"ucap bang ian mengelus 
perut bundanya 


"Tapi bunda? "sahut bang kris menampilkan wajah serius 


"Kenapa yana?tidak punya nama violeta kan itu nama 
marga mama? "ucap bang kris membuat seluruh nya tegang 
kecuali 3 kakak ber adik dan sepupuhku mereka brian 


Tidak ada sahutan dan jawaban dari siapun diruang ini 
membuat kris tambah binggung sudah lama ia ingin 
menayakan soal ini pada keluarganya namun takut 
menyinggung atau kurang sopan bunda atau ririn 
memasang raut tidak bersahabat pada ketiga anaknya 
sedangkan ayah atau martin berkeringat dingin lain hal nya 
dengan kakek nya memasang wajah sangat dingin 


"Bunda mau istirahat"ucap bunda memecakan suasana 
hening dan tidak bersahabat itu 


"Kakek dan nenek juga mau istirahat"pamit nenek 
mengandeng aditya sang suami 


"Apa yang terjadi?"batin bang micheal bertanya-tanya 


Hay jangan lupa vote 
Minta maaf nih kalau ada tyoponya hehehehe: ) 


Ini murni hasil pemikiran author dan jangan 
menjiplak terimakasih 


curhat 


Halo!beberapa hari ini author nggak bakal up ada urusan 
yang harus diselesaikan dan beberapa hal lainnya dan 
author mau tanya gimana ceritanya seru?asik? Siapa nih 
peran kesukaannya 


Cerita ini murni hasil pemikiran author dan beberapa kisah 
nyata yang author bumbuhi drama sedikit biar menarik 


Jadi sampai jumpa dilain waktu gyuss 
Dan selamat malam semuanya 


Night 
See next time 


"Aku kecewa pada sang pemberi cahaya yang menerangiku. 
Aku begitu lelah pada Mu sosok cahayaku. 

Harus bangaimanakah aku. 

Apa aku harus melangkah jauh atau diam menemanimu?" 


-author 


MY-09 


Sahabat terbaik? 
-welsi 


Happy reanding 


"Ahh ternyata penghianat sekolah juga"ejek welsi melewati 
yana dkk yang asik berbicara di area parkir 


"Udah puas jalan-jalanya malah kagak ngajak lagi?"cerocos 
yerikho sambil memakan permen tusuk 


"Sampai ada yang nyusul tuhh"cibir aska pada liano 


"Bilang aja lo pada kangen gue yehh"goda yana menaik 
turun kan alis nya 


"Cihh belagu dasar penghianat"kesal welsi karena 
ucapannya tidak di gubris 


"Ehh kok ada suara yah ihh seram tapi orangnya mana? 
eh?"ledek zian menoleh kiri dan kanan seolah mencari 
orang yang berbicara 


"Kan kirain cuman gue yang dengar dari tadi ada yang 
bilangi nama gue"ucap yana mengangguk-angguk kepala 


Happ... 


Tanga welsi ditahan begitu saja oleh yana membuat welsi 
kaget dengan respon cepat yana zian melotot kaget dengan 
adegan didepan nya dimana dengan lincahnya yana 
menangkap tangan yang hitungan detik saja sudah bisa 
menampar pipinya 


"Mau nampar?"ucap yana dingin 


"Lo itu sadar diri jadi penghianat ditengah-tengah 
pertemanan kita!lo itu benalu!bikin susah!sok bossy"ucap 
welsi menggebu kepada yana 


"Udah?"ucap yana datar dan dingin 


"Lo itu!parasit!lo itu bukan siapa-siapa tanpa gue!lo itu 
terkenal gara-gara gue"ucap welsi penuh amarah 


"Apa-apan sih lo welsi,lo itu keterlaluan"ucap kesya sinis 
pada welsi 


"Harusnya lo pada sadar! DIA ITU"ucap welsi menunjuk 
yana 


"PENGHIAN AT "lanjut welsi penuh penekanan dan amarah 
"Pergi sana gue malas liat muka luh"ucap vendro 


"Hushh sana lo dan sejak kapan lo jadi kasar kayak bengini 
sm yana!?"ucap yerikho menyeringai seram 


"Lo pada bakal nyesal!dia itu benalu!nyusahin!mending lo 
jauh sana!!"murka welsi berjalan meninggalkan area parkir 


"Ana ayok kita masuk"ucap liano menarik pelan tangan 
yana 


Suasana begitu riuh dan ribut sepanjang yana 
melangkahkan kaki banyak bisikan yang terdengar yana 
merasa lelah namun tetap memasang wajah datar disusul 
dengan yang lainnya dengan pandangan tidak bersahabat 
namun lain hal nya diantar semua orang pagi itu ada dua 
sosok yang tersenyum bahagia 

"Pelan tapi pasti lo bakal hancur"batin seseorang 


"Bersenang-senanglah dulu atas keberhasilan yang semu 
itu"batin salah satu murid 


deka 


"Ehh lo tau nggak gue dapat gosip ini ternyata yana itu 
pernah masuk rumah sakit jiwa loh" 


"Serius lo?" 
"Iya gue dengar beberapa anak disini gosipin dia" 
"Pantas saja dia serem dan ngeri gitu yah" 


"Betul juga yang dibilang welsi yana itu sok bossy mentang- 
mentang dikeliling pangeran cuihh belagu!" 


"Numpang tenar aja kali hahahahaha" 
"Dia tuh sokk banget cantikan gue kali hahahaha" 
"Benar banget tuh, cewek bar-bar" 


"Gue juga dengar nih ternyata saat smp itu sih yana hanya 
numpang nama sama welsi" 


"Kacang lupa kulit iuhhh banget" 


Suara cemohan dan gosip mulai terdengar 

dipenjuru sekolah sebuah pernyataan yang tidak pasti mulai 
menyebar layaknya virus dan entah siapa yang 
membuatnya banyak macam berita yang tersebar tentang 
keburukan yana sma yang mendapat predikat sekolah ter 
solid rasanya tidak lagi semua nya mulai meragukan yana 
semaunya menghina bahkan tidak segan-segan mengejek 
yana dengan terang-terangan 


Pov yana 


"Gue ke wc dulu"pamit yana meninggalkan kesya yang 
sibuk bersama ponselnyaYana berjalan pelan melihat 
sekitarnya keadaan yang cukup sepih namun tetap saja 
beberapa siswa berjalan kearah manapun yana berjalan 
masuk kedalam wc dan memakai salah satu bilik kamar 
mandi 


Namun setelah yana ingin keluar yana mendengar suara 
yang membicarakannya ahh bukan lebih tepatnya banyak 
suara yang sedang membicarakannya 


"Hahahahahahaha" 
"Ternyata dia gila?atau gimana sih?" 
"Gue dengar sih gitu dia pernah masuk rumah sakit jiwa" 


"Paling parahnya dia itu pernah buat teman smp nya patah 
tulang cuman karena liatin dia!" 


"Iuh sok banget " 
"Emang dia gitu yah?jangan nyebar hoax deh kamu" 


"Gue nggak nyebar hoax yah gue itu tau dari sahabat 
yana!'dia yg ngebocorin ini digrup" 


"Buset sahabatnya ajak muak liat dia?!apalagi liano yah? 
pingsan kali yahkk hahahha" 


"Yang gue tau nih nama id nya simerah nah iya ituu!" 


Yana terdiam dibalik pintu yana mencoba menerka siapa 
dalang yang mengumbar nya?bahkan ada cerita yang 
ditambahkan membuat yana mengeram marah wajah tidak 
bersahabat tergambar jelas dari muka yana 


"Gue bakal nemuin loh perusak!"batin yana 
Ngietttt 


Suara pintu terbuka membuat para perempuan yang 
bergosip menoleh takut,iya takut mereka takut ketahuan 
oleh yana namun seperti nya takdir tidak berpihak pada 
mereka yana lah pelaku yang membuka salah satu pintu 
didalam kamar mandi ini yana keluar dengan senyum ramah 
menghayutkan mencoba berpura-pura tidak mendengar 
apapun yana melepaskan handshet bluetoothnya yang ia 
pasang segaja agar mereka berpikir yana tidak mengetahui 
apapun 


"Yana dari tadi yah?"ucap basa basi salah satu tukang gosip 
tadi 


"Heheh iya nih dari tadi sampe nggak tau wc nya rame asik 
dengar lagu"ucap yana tersenyum 


"Ohh gitu yah,kami diluan yah"ucap salah satu dari mereka 
lain dan berjalan keluar dan hanya dibalas anggukan dari 
yana 

Setelah semua nya keluar yana menoleh kearah pintu kamar 
mandi disampingnya dan mengetok nya dan pintunya 
terbuka muncullah satu perempuan dengan cengar cengir 


"Lanjut hm?"ucap yana menyeringai 


"Harus dong kita liat siapa brengsek yang mendalangi ini 
semua"ucap sih perempuan misterius 


ea aka 


Hayy semuaa lama nggak up yeh hahaha maap yah 
See next time gyus 
Salam dari author 


MY-10 


Hay semua pertama-tama author minta maaf nggak pernah 
up karena author ada urusan dan lagi mikir gimana 
kelanjutannya biar seru dan menantang ...oke lansung sja 
deh 


Selamat membacal ) 


Yana sedang duduk menikmati segelas coklat dingin di 
taman rumah cuaca yang begitu indah dan menawan 
menemani yana menghabiskan sore hari nya dengan 
ketenangan namun derap langkah mengahlikan perhatian 
yana abangnya kris dan mic berjalan kearahnya bersama 
bungkus snack pedas kesukaan yana 


Micheal membuka snack kentang pedas yang dibawahnya 
dan menyerahkannya pada yana dan membuka snack pedas 
lainnya sedangkan kristan duduk makan sambil menonton 
youtube menampil anime kesukaannya sore itu kediaman 
yuradhenzeal sangat tenang tanpa adanya adu bacot dari 4 
bersaudara 


"Kok kamu gendutan yah dek?"ucap bang mic mengusili 
yana"Dih nggak loh bang badan yana tuh udah pas udah 
mantaplah"ujar yana sambil memakan snack kesukaannya 


"Badan kayak lidih aja dianggap pas"sewot bang kristan 


"Yanaa!tuh nggak gendut atau kurus abangg!!!"teriak yana 
Kesal sangat kesal 


"Masa?"beo kristan 
"Bodoh"sewot yana 
"Lah"sahut micheal 
"Napa bang?"ucap yana heran 


"Nggak cuman tes suara aja gitu barangkali bentar lagi Kita 
lomba debat udah siap nih suara"ucap micheal santuy 


"Ganteng kok tolol syukur abang"guman yana pelan dan 
meminum coklat dinginnya 


Tapi?kok gelasnya ringan yah? 


Yana melirik kearah gelas yang dipegangg nya dan melihat 
ke arah abang kampretnya yang sudah menghabiskan 
coklat dingin buatannya siapa lagi kalau bukan dan tak lain 
adalah kristian abangnya yang satu ini seperti hantu 
muncul secara tiba-tiba 


"Astaga!"ucap yana frutasi 


"Ssstt diem rakyatku yang tercinta dan tersayang"tegur 
Kristan 


"hh abang kebiasan kayak hantu muncul tiba-tiba"ucap 
yana 


"Wah parah kamu dek masa abang disamai sama 
hantu"ucap kristian menja 


Pukkk 


"Duhh"ringgis kristian 


"Alay!makan noh bang jatah snack punya kamu"sahut 
Kristan pada abang kembarnya 


"Yana masuk dulu mau mandi byeee"sahut yana beranjak 
pergi kedalam rumah 


kaa 


"Yuhuu anak bunda pada dimana kalian? "teriak bunda 


"Bun bahasanya koreksi"tegur ayah"Ayah sewot ih kita 
belum tua tua sekali tau"sebal bunda semenjak 
mengandung dedek bayi 


"Wah bunda sama ayah udah datang rupaya"sahut yana 
melangkah keluar dari lift 


"Sini sayang bunda bawa sesuatu untuk kamu,dimana 
abang?"ucap bunda 


"Noh pada di belangkang dekat kolam bun"ucap yana 
mengambil 2 pasang hoodie orange dan hitam hadiah dari 
bundanya 


Yana berdacak kagum pasalnya minggu ini sudah 5 hoodie 
baru yang ia dapat pertama dari masing abangnya yang 
kemaren baru saja pulang dari semarang dan sekarang yana 
mendapatkan 2 pasang sekaligus dari bundannya 


Yana menghelas napas ketika memikirkan kembali betapa 
sibuk abang dan bunda serta ayahnya walau yana juga 
terlibah dalam perusahan kmy office namun dirinya hanya 
di perlukan jika keadaan darurat saja karena dirinya masih 
bersekolah dan diminta untuk fokus belajar namun rasa 
sepih terkadang hinggap di benak yana merasakan waktu 


yang begitu banyak terbuang sia-sia dengan perkerjaan 
mereka masing masing 


"Anak bundah tidak suka sama oleh-oleh dari 
bunda?"murung bunda melihat wajah bengong yana 


"Wahh kanjeng ratu kita sudah pulang"heboh kristian 


"Salam baginda"gurau micheal ketika di hadapan bundanya 
membuat semuanya terkekeh geli kecuali yana 


Dorrr!! 


Dan dengan bersaman itu yana reflek menimpuk abangnya 
kris dengan hoodie yang dipegangg nya membuat sang 
pelaku meringis kesakitan 


"Mampus hahaha"ledek kristian 


"Uwuwuw kacian anak bunda sakit yah sayang?"goda bunda 
membuat ayah tertawa bersama micheal 


"Aish abang!ngagetin untuk yana cuman timpuk kalau yana 
banting mauu!?"kesal yana mengembungkan pipinya lucu 


"Seketika badan abang lemes dengar ucapan kamu"canda 
kristan 


"Awas bang dibanting beneran nanti ingat anak ayah yang 
satu ini atlet taekondow sabuk hitam dan atlet bela diri 
yang lainnya"ucap ayah memperingati anaknya membuat 
wajah anak laki-lakinya bergidik ngeri membayangkan jika 
harus dibanting oleh adik nya ini 


"Kenapa nggak berani kamu dek?"sahut micheal 


"Ehh siapa bilang bang!"ucap kristan dengan muka pd nya 


"Abang berani? "ucap kristian 
"Anak bunda berani nih?"ucap bunda 


"Ciah lah bang berani nih ceritanya?"ucap yana menaik 
turunkan alisnya 


"Yahh sudah jelas dong "ucap kristan 
"Hmm? "sahut ayah 
"Nggak berani heheh "balas kristan dengan tampang polos 


"Ehhhh"sahut semuanya kompok dan meninggalkan kristan 
begitu saja 


"Lah mau kemana?kok abang ditinggal sih?"sahut kristan 
heran 


"Bukan abang yana"ucap yana kesal dan berjalan kearah lift 
menuju kamarnya 


"Hikss sungguh teganya teganya kalian.."ucap kristan alay 
ketika ditinggal pergi 


(Haha sabar yah )-author 

(Dih ganti alur deh thor biarin sih bang mic yang kayak 
gitu)-kris 

(Lah bang mic hrus stay cool dong)-author 

(Pilih kasih ihh..)-kris 

(Back to topik)/dikacangi author 

(Hikss sakit hati dedek thor)-kris alay 


aaa 


Dringg...dringgg 


Es parut calling... 
21.00 


Hallo dengan siapa dimana? 

Dengan orang tercantik disini 

Bisa bicara dengan ana 

Wah sayang sekali yang bernama ana tidak ada..heheh 
Martabak manis coklat? 

Dih mainya songgok! 

Wah salah sangka dosa loh,ana ano main dulu boleh? 
Mau kemana udah jam segini? 

Main ke hati yana boleh nggak? 

Boleh...bayar yah 1M 

Pemerasaan namanya nih! 

Ayam ayam apa yang besar? 

Kalau ini mah aku tau jawabannya gampang 


Kepedean banget kamu ihihihi..kalau kalah beliin ana 
martabak coklat trus order kemari kamu nggak usah kemari 


Siyap baginda ratu hahahaha 
Buruan jawabannya apa? 
Ayam semesta kan?iya tau ano itu pintar banget 


Hahahahahahaahahh 


Betulkan?udah deh siap kamu aku suruh 1 hal 


Enak ajak kamu salah tau huuuu katanya jago hihhiih 
Kok? 


Kan ayam emang besar?kalau kecil kan namanya anak 
ayam ihh hahaha 


Iyaiya ini udah dipesanin tunggu aja tapi? 
Tapi apa? 

Kamu bayar ongkosnya yah?yah? 

Hm 

Meraju nih? 

Nggak 


Bercanda sayang yaudah tunggu yah ano mau lanjut kerja 
tugas dulu 


Reseh ih yah udah jangan telah tidurnya ana tutup 
telfonnya 


Bilang apa? 

Makasih ano nya ana 

Ily 

Nama aku ana bukan ily tau! 
Love you 


Tuttt tutttt 


Yana tersenyum dengan jawaban liano diakhir percakapan 
mereka walau liano sosok yang kaku namun terkadang yana 
terkejud dengan segala perubahan sikap liano sosok yang 
akan begitu kejam dan romantis disaat tertentu lamunan 
yana terhenti ketika teriakan membahana dari luar 
kamarnya serta ketukan pintu begitu berulang kali 


Yana beranjak dan membuka pintu dan mendapati 
abangnya mengatakan ada kurir makanan dibawah dengan 
langkah cepat yana berjalan kearah depan namun yana 
terkejud kurir yang abangnya maksud adalah liano 


Yana mendekati liano dan memukul liano dengan sebal liano 
yang mendapatkan pukulan meringis melihat bukan adegan 
uwuw seperti di instagram tapi pukulan maut dari yana 


"Apaan kamu sok sok romantis ih"ucap yana dengan muka 
memerah 


"Mukanya tuh kenapa?"goda liano 


"Yah udah sini martabak manisnya habis itu kamu pulang 
sana"ucap yana menggambil martabak manis dari liano 


"Bawel ih suruh masuk dulu kek kamu sungguh kejam"ucap 
liano meraju 

Yana melongoh melihatnya liano didepannya berucap manja 
what??! 


"Kamu sakit yah?"ucap yana spontan 


Happp 


Yana terdiam melihat liano berada dalam pelukannya 
yana terkekeh melihat liano memeluknya sambil mendusel 
manja pada yana 


"Rindu "ucap liano 
"Hahahahahahahaha aduh..hahaha.."ucap yana tertawa 
"Kamu kena---"ucapan yana terpotong 


"Sampai jumpa tunggu aku balik yah"pamit liano 
melepaskan pelukannya 


Yana terdiam melihat kearah liano yang menaiki motornya 
dan keluar dari halaman rumahnya yana mencerna maksud 
dari liano apa yang harus yana tunggu?apakah liano akan 
pergi? 


"Masuk dek masuk angin nanti"tegur kristan melihat yana 
terdiam didepan rumah mereka 


"Eh..iya bang aku masuk"ucap yana masuk ke dalam rumah 


Salam hangat dari author 


MY-11 
"tidak buruk untuk lo yang merasa diri begitu hebat" 


-ynzeal 


Selamat membaca 
Revisi:) 


Pagi ini kawasan sma bintang begitu ramai dan padat di isi 
oleh anak-anak gomara pawang dan penjaga sma bintang 
gomara di kenal di berbagai sekolah dengan berbagai 
julukan dan cerita yang beragam di ketuai langsung oleh 
kaliano dan vendro sebagai tangan kanan gemora telah 
lama berdiri dan di ketuai oleh bermacam macam orang 


Liano sebagai ketua gemora wakil adalah vendro keamanan 
1 aksa dan keamanan 2 yerikho bendahara zian gemora 
sudah lama diam dan tak pernah terdengar lagi kabarnya 
membuat khusus kaum adam Sma bintang bertanya tanya 
dan menjadi pembicaraan dikalangan laki-laki ataupun 
sekolah lain 


Motor beragam warna sangat rapi nya berjejer serta dengan 
stiker berlogokan 69 lambang yang diambil dari angka yang 
terdapat dari nama "gemora" logo 69 begitu elegan dan 
mencolok dengan angka berwarna putih keabu-abuan di 
kelilingi padi setengah bulat dan sayap merah terbentang 
indah berwarna api menyala tanda dan yang menjadi Ciri 
khas dari anggota gemora 


"Ahh sumpah gemora ternyata masih ada" 
"Wah akhirnya mereka kembali" 

"Makin cakep uyy" 

“Gilakkk keren" 

"Pawang sma bintang kembali lagi" 

"Wah liano ganteng banget cocok sama yana" 


Seruan mulai terdengar bisik bisik di sepanjang koridor 
begitu ramai membuat yana heran dibuatnya dengan 
langkah cepat yana berjalan kearah parkiran sekolah 
membuat yana terdiam sesaat melihat sekitar 50 anak sma 
bintang khususnya yang bergabung bersama gemora 
kompak menggunakan jaket kebanggan mereka serta ketua 
mereka di antara mereka semua memakai bered ketua 
gemora dengan gagah dan mempesona 


Salah satu anggota gemora sadar akan kehadiran yana 
dengan semangat meneriaki yana membuat semuanya 
menoleh kearah yana 


"Bu ketu"teriak bisma 


Membuat liano menoleh mencari yana dan rupanya yana 
berdiri menatap ke arah mereka liano mengerakkan tangan 


menyuruh yana mendekat 
"Ahhh cieee pak bos mau ngapel nih"celetuk vendro 


"Alah berisik lo iri bilang"sewot zian sambil memakan 
permen karetnya 


"Kenapa jadi lo yang sewot onta"sinis vendro 


"Berisik kek bajai"celetuk yerikho menjitak kedua kepala 
sahabatnya 


"Ahh cieee ahh cieee"ucap bian dan rian bersamaan melihat 
yana berdiri disamping liano 


Yana masih terdiam menatap liano rasanya sungguh 
binggung ketika melihat gemora kembali aktif ah bukan 
lebih tepatnya menunjukan mereka tidak pernah hilang dan 
berhenti liano mengusap kepala yana 


"Ohohokokh aduuh mampus ketelen permen nya..ahrr mati 
guee"ucap zian memukul yerikho dan aksa yang berada di 
kiri dan kanan yang asik bermain game 


Buukkkkk 


Pukulan keras di dapatkan zian dari belakang tubuh nya 
rupanya bian yang memukul nya dengan keras hingga 
permen nya bisa di mutahkan olehnya bian yang di tatap 
memasang wajah tak bersalah 


"Kenapa?"sahut bian 


"Terharu gue makasih emang lo sahabat terbaik tau 
sahabatnya lagi di jurang maut"sindirzian 


"Napa lo?sindir gue?"ucap yerikho 


"Kek anak cewek"sambung aksa 
"Ngerasa lo pada iya?"ucap zian sinis 
"Nggak"sahut yerikho dan aksa kompak membuat zian kesal 


"Bang kasian aku di nistain sama mereka..aku capek bang 
aku rrisain ajalah dari hidup ini"radu zian pada vendro 
membuat vendro menatap garang pada zian 


"Jijik gue punya adek kek lo bangsat"kekeh vendro 
mengundang tawa dari anggota gemora"Mantap lo 
bang"ucap salah satu anggota gemora 


"Hikss kalian semua jahat adek nggak bisa di giniin"ucap 
zian lagi dengan menghetak-hetakkan kakinya 


"Geli gue bangsul hahaha"ucap yerikho menabok kepala 
zian 


"Kok abang gitu sih sama dedek kan dedek itu lemah 
lembut--prttttththt"ucapan zian terpotong oleh ulah yana 
menyumbat dengan kertas buku yang di mintanya oleh 
liano 


"Sadar zian sadarr!woy cepet ambilin gue air kita sirami nih 
bocah"pintah yana 


"Oke siap bu boss"ucap rian mengambil air didalam tasnya 


"Sabar yah zian gue bakal nyelamatin elo"sahut yerikho 
dengan muka sedih mengambil ahli memegang tangan zian 


Zian yang melihat yana didepannya sedang komat kamit 
memegang air membuatnya melotot garang bisa bisanya ia 
harus mandi 2 kali di pagi hari ini 


"Wahh wahh bahaya nih setan nya gamuk tuh mata nya kek 
mo keluar buruan bu boss mandiin setan nya"celetuk bisma 


"Oke semua nya ini di lakukan oleh orang profesional jadi 
semua nya hati"ucap yana serius 


Byurrrr 


Terjadi keheningan mendadak zian diam dengan mata 
terpejam para anggota gemora telah turun dari motor 
mereka liano memerhatikan tingkah jail yana pagi hari ini 
sedangkan aksa dan yerikho saling mengode melepaskan 
zian yana memberikan aba-aba kepada semuanya 


"Kabur"teriak yana seketika seluruh anggota gemora 
tertawa berlarian meninggalkan zian dengan muka datarnya 


"Nih pake masuk angin entar"ucap liano ternyata liano tidak 
ikut lari bersama yang lain 


"Dedek terhu---hmpttt" 
"Diem kaleng rombengan"sahut liano dingin 


"Wah ngajak beratem nih"ucap zian "Berani?"tantang liano 
dengan dingin 


Jelaslah..." 
Liano menaikan satu alisnya pertanda ingin mendengar 
jawaban selanjutnya 


".kagak hehee"ucap zian cengegesan dan ditinggal pergi 
oleh liano 


Pokok kok 


"E etisss berhenti lo"ucap 3 sekawan 


"Bacot minggir lo mak lampir"ucap yana 


"Nggak usah ngelawan deh sekarang lo sendiri nggak ada 
yang bakal tolongi lo"ucap viola mengelus wajah yana 


Yana menyentak kuat tangan viola dari wajahnya jijik harus 
di sentuh oleh orang seperti mereka viona maju kehadapan 
yana namun salah sasaran yana makin maju terus maju 
memperkecil jarak membuat viona harus mundur 
kebelakang 


"Ih rambut lo bau nggak keramas yah?"ucap yana menutup 
kedua hidungnya 


"Jaga mulut lo yah!!"ucap viona mengeram marah 


"Udah mandi kan? Tapi kok bau bangkai yah?situ mandi 
nggak sih"ucap yana sinis 


"Lo!! Sadar diri udah ngehianatin sahabat sendiri kok 
bangga?"sindir mirna 


"Eh?"ucap yana sok kaget 


"Kenapa?malu ketahuan kelakuan lo kayak gimana? 
penghinat?"sinis viola 


"Orang kek gini harus di kasih pelajaran sekali-sekali"batin 
yana 


"Huekkk lo pada bertiga baukk nggak tahan gue"ucap yana 
menirukan ingin muntah 


Siswa yang berlalu lalang saling berbisik mendengar apa 
yang dikatakan yana cemohan terdengar ketelinga mereka 
bertiga membuat mirna menyetak mengatakan mereka 
wangi dan tidak bauk 


"Hiuhh huek mau muntah gue lo pada bohong kan kalau 
sudah mandi?"ucap yana lagi 


"Lo!!sialan!"ucap viona mengepalkan tangannya dan 
berjalan meninggalkan yana 


"Mandii gihh!!biar wangii iya wangi kayak bangkai teriak 
yana pada tiga sekawan itu 


"Makanya jangan macam-macam lo pada!"batin yana 


xKkKkKkKkKkKkKKkKKKkKKkKKKKK 
Heyy semuaaaa 


Selamat membaca 
Salam hangat dari author 


spesial 1 


Okeey up!!kali ini spesial author mau kasih liat cas dari 3 
cewek keren ini!gimana pendapat kalian?tinggalkan 
dikolong komentar jangan lupa share juga sama teman 
kalian 


Selamat membaca 


Yana yuradhenzeal 


Yana saapan dari semua orang untuknya terkecuali 
liano.liano memanggil yana dengan sebutan ana yana anak 
perempuan keluarga yuradhenzeal ralat anak salah satu nya 
perempuan di keluarga itu yana anaknya cuek namun ketika 
sangat peduli maka yana akan sangat respect dengan hal 
tersebut 

Yana juga tipikal anak blak-blakan walau yana terkadang 
sangat jail pada teman-temannya siapa sangka yana orang 
yang berwajah datar beberapa hal yana sangat suka 
menanggapi dengan tidak berekspresi sama sekali. 


Walaupun kelihatan yana sangat datar namun yana begitu 
anti namanya di bentak dan di kasari namun bukan seperti 
kebanyakan orang jika di marah dan dibentak akan 
menanggis malah sebaliknya yana akan membalasnya 
dengan berkali penuh kejutan 

Namun hal itu tidak menutup sifat penyayang dari yana. 
Rasa pedas adalah ciri khas makan dari yana namun bukan 
yana tidak menyukai makanan lain namun yana sangat suka 
akan rasa pedas 

Bermain musik gitar dan piano menjadi pengisi waktu 
kosong yana menyukai drakor dan anime bahkan 
mengoleksi buku novel dan mangga anime salah satu 
favorit yana adalah doraemon 


Yana sangat benci pada orang yang mengagunya tidur atau 
menomor duakan dirinya serta membandingkan dirinya 
dengan orang lain.yana sangat patuh akan prinsip 
dibuatnya yana tidak akan memulai masalah jika tidak ada 
yang memancingnya dan yana tidak menindas orang lain. 


kesya angraini 


Wajah imut dan lucu membuatnya di sukai warga sma 
bintang sifatnya yang baik pada semua orang membuatnya 
mempunyai fansclub di sekolah kesya telah bersahabat 
bersama yana kurang lebih 3 tahun saat smp awal 
perjumpaan mereka ketika awal masa pengenalan 
lingkungan kesya yang menyendiri di datangi oleh yana dan 
diminta mau bersahabat dengannya sejak itu persahabatan 
mereka terus berlanjut hingga bertemu dengan 
yerikho, aksa,zian dan welsi sejak itu mereka tambah akrab 
di tambah lagi liano sudah berteman baik dengan aksa,zian 
dan yerikho yang tidak lain anggota dari gemora 
persahabatan mereka makin erat 


Kesya merupakan anak yang mampu dalam segi ekonomi 
kesya adalah anak semata wayang dari pengusaha di 
indonesia namun tidak membuat kesya sombong dengan 
harta kekayaannya kesya tipikal 

Anak yang aktif dan berani walau pun begitu prestasi yang 
diukir oleh kesya cukup lumayan dan berbakat dalam lomba 
debat berbahasa inggris. 


Kesya tidak menyukai jika ada yang lebih unggul olehnya 
kesya adalah orang yang menghalalkan segala cara agar 
sukses bahkan kesya rela duduk berjam-jam saat membaca 
buku sama seperti yana kesya tipikal pantang menyerah 
pada prinsipnya 


welsi niani 


Welsi,salah satu teman dari yana namun bedanya welsi 
begitu kocak dan receh welsi adalah penghidup suasana 
seperti yerikho dan zian welsi anak yang mandiri kedua 
orang tuanya bekerja di Singapure dan diri nya tinggal di 
indonesia bersekolah welsi bukanlah anak broken home 
atau kekurangan kasih sayang welsi sangat dan 
mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tua nya walau 
sibuk berkerja. 


Welsi ada ke-2 di dalam keluarganya welsi anak yang sangat 
ramah pada siapa saja namun sangat galak jika badmood 
welsi kenal lebih dahulu pada yana sebelum kesya 
walaupun mereka kenal di tahun dan waktu yang sama 
bedanya yana lebih dahulu mengajak welsi lebih tepatnya 
lebih dahulu melihat welsi saat itu.welsi bermuka sedikit 
cipit jika sekilas diliat mukanya agak jutek apalagi saat 
badmood maka jangan heran dengan wajah welsi. 


Sifat kocak nya membuat nya terkenal dengan tingkah 
absurdnya bolak-balik ruang bk bersama yana dkk sudah 


menjadi makanan mereka bersama dengan berbagai 
skandal dan kasus welsi sangat welcome pada siapa saja 
namun welsi begitu beda dari yana dan kesya welsi sangat 
gampang terhasut dan tergoyang kepercayaannya dan itu 
menjadi rahasia di antara mereka berkawan 


MY-12 


Ada tiga tipe manusia didunia ini yang pertama dia akan 
menjawab tanpa kau tanya! 

Yang kedua, dia tidak menjawab kalau kau tdk bertanya 

Yang terahkir,dia tidak akan menjawab meskipun kau 
bertanya!! 

Kamu paham?nomor keberapa diriku? 

YNG? 


Selamat membaca 
Revisi 


"ooohhh bukan untuk mu bukan untukku dia milik ku bukan 
milik mu.."nyanyi yerikho 


"Pergi lah kamu!"ucap aksa melotot ke arah vendro 

"Ey anjir jangan melotot ke arah gue elah!gue tampol 
nih!"ucap vendro garang mengangkat tangan ingin 
menampol aksa 


"Jangan kau ganggu!biar kan aku mendekati nya~~ "ucap 
aksa lagi menggunakan botol kecap 


"Aku tak mungkin mphttt---" ucapan aksa terpotong 


"Berisik lo berdua sakit nih telinga gue baru masuk dari 
pintu udah dengar suara malaikat maut"sunggut zian 


"Berisik lo kadal darat ganggu gini yah suara gue itu bakal 
masuk dalam list suara emas go internasional"ucap aksa 
duduk kembali setelah berdiri menyanyi heboh bersama 
yerikho 


"Pesanin gue cepat yerikho dan aksa ini hukuman lo berdua 
sangat berisik dan cepat yah!somai,agua dingin,mie soto 
kasih pedas ingat"ucap yana memotong perkelahian itu 


"Gue juga sama kayak yana!"ucap kesya 
"Buruan cepat ada lagi kagak?sungguh yerikho bete 


"Samain semua kecuali masalah pedisnya jangan samakan 
sama rasa yana kecuali kesya"ucap liano 


"Akhirnya lo bicara panjang sama kita kecuali yana dan 
kalau rapat gemora"sinis vendro 


"Yok lah sahabat sejati gue kita pesanin ratu dan raja 
ini'"ucap aksa mendramasitis suasana 


"Liano jadi nih entar malam?"ucap vendro membuka 
pembicaraan 


"Hm kabari anak-anak yang lain ke bascamp juga"sahut 
liano 


"Oke doki lah pak ketu"ucap vendro mengambil 
handphonenya 
"Ana?"ucap liano 


"Ya?"sahut yana mendengar namanya dipanggil 
"Cuman tes pendengaran"ucap liano santai 


"Wah ajak gelud yah!"sahut yana kesal sedang asik 
bercerita pada kesya diganggu dengan tidak jelasnya 


"kenapa berani hm?"tantang liano 
"Berani lah!"sungguh yana sebal 
"Sini ayok gelud ano nggak sabar"ucap liano 


"Elah lo berdua heran gue kalau jauh bilangnya rindu giliran 
dekat kayak tom dan jerry"ucap kesya menggelengkan 
kepalanya heran 


"Yah git----" 
Brakkk! 


Ucapan yana terhenti bersamaan seluruh pandangan 
berpusat pada sang pelaku pemukul meja siapa lagi kalau 
bukan bisma anggota gemora salah satu kebiasan dulu saat 
gemora masih aktif maka bisma bakal sangat sering 
mengebrak meja membuat orang yang duduk disitu 
menyumpahinya karena kaget 


"Kebiasan anjir!!"ucap vendro kesal menabok anggota nya 
ini 


"Heheheeh maaf atuh biarin lo pada langsung liatin gue tapi 
gue panggil"ucap bisma cengegesan 


"Ngapain bisma?"tanya kesaya 
"Ketemu pak ketu lah"sewot bisma 
"Ha!!!"kaget kesya mendengar ucapan bisma 


"Yah salam telinga gue tulih nih!"ucap yana kesal kesya 
berteriak tepat di samping telinganya 


"Gemora balik?"tanya kesya dengan wajah sulit diartikan 


"ketinggalan berita banget loh"ucap bisma tertawa 
"Kenapa balik?"ucap kesya dengan nada yang entahlah? 


"Ehh?"ucap vendro binggung melihat respon kesya yang 
tidak suka jika gemora kembali 


"Lah?kan emang udah lama kami aktif dari awalan malahan 
cuman yah gitu nggak muncul dan mencolok"ucap bisma 
memberikan pengertian 


"Kok lo pada kagak bilang sih!teman bukan!terus kenapa 
harus kembali?"ucap kesya mengebu-gebu mendapatkan 
tatapan aneh dari mereka yang tersisa dimeja 


"Kenapa lo nggak suka kalau kita kembali dan diketahui 
orang lain?"sahut zian tidak suka 


Terjadi keheningan dengan aura tidak bersahabat apalagi 
liano menatap kesya dengan sinis dan tajam sedangkan 
kesya berwajah datar dan tidak suka dengan info yang di 
dengarnya yana merasa aneh dengan sikap kesya kali ini 


"Ini makanan ratu dan raja kami"ucap yerikho dan aksa 
bercanda 


Namun tidak ada yang menjawab candaan mereka berdua 
malahan memilih mengambil makanan tersebut dan 
memakannya sedangkan bisma berjalan menjauh dengan 
raut wajah tidak senang aksa binggung dan menatap 
mereka semua rasanya tadi biasa saja namun apa yang 
terjadi? 


Yerikho menyenggol badan aksa yang masih di sampingnya 
mereka berdua saling menatap seolah berbicara lewat 


tatapan matanya 


"Gue udah"ucap liano begitu menghabiskan makanannya 
dan pergi 


"Gue pindah bareng anggota gemora aja makannya"ucap 
Zian beranjak pergi 


"Gue ikut"ucap vendro menyusul zian 
"Yana?"panggil yerikho 
"Duduk makan!"ucap yana datar 


Tinggallah mereka ber4 menghabiskan sarapan mereka 
tidak ada yang membuka suara yerikho pun tidak ingin 
bercanda melihat aura tak bersahabat antar yana dan kesya 
mereka berdua sama-sama memesang wajah datar 


"Gue udah mau nyusul ano"pamit yana berjalan keluar 
kantin 


"Cih sok banget mereka"guman kesya namun nyata nya 
ungkapannya didengar oleh kedua orang didepannya 


Yerikho menyenggol kaki aksa dibawah meja mengode aksa 
untuk pergi segera mungkin seakan tau maksud yerikho 
aksa mengajak yerikho menemaninya membeli snack di 
stan makan untuk di bawah kekelas dan meninggalkan 
kesya sendirian 


"Ciaaahh kasian ditinggal sendiri"cemooh welsi 
"Bacot lo"sinis kesya pada welsi 


"Napa lo?kagak ada teman atau dijauhi?"cerca welsi 


"Nggak ngaca neng?lo aja kagak ada temannya"ucap kesya 
berdiri dan berjalan ke arah welsi 


"Gyuss sini"panggil welsi dan seketika itu juga viona dkk 
paket komplit berdiri disamping welsi 


Prokkk prokkk prokkkk 


"Gila keren banget lo jadi penghianat di antara kita" ucap 
welsi seakan bangga 


"Penjilat tidak cocok ngatain penghianat"ucap welsi 
membelai wajah kesya 


"Lepas bangsat!!apa maksud lo gue penjilat?!" murka kesya 
menunjuk-nujuk wajah welsi 


"Emangnya dia bilang itu lo?"sarkas alex 


Kesya seketika terdiam dengan ucapan alex padanya 
memang benar welsi tidak menyebutkan namanya mereka 
berenam melihat kesya terdiam menyeringai sinis viona 
mengambil langkah maju dan berdiri angkuh dihadapan 
kesya 


"Kenapa?lo ngerasa penjilat?atau musuh dalam 
selimut?"sarkas viona dengan sinis"Sini gue bisikin"ucap 
kesya halus menyuruh viona maju mendekatinya 


Satu langkah full viona maju kehadapan kesya susana 
terdengar berbagai bisikkan sma bintang perlahan berubah 
bukan pada muridnya..tapi pada pola pikir mereka semua 
nya mempertanyakan maksud penjilat dari ucapan sarkas 
welsi dkk 


"Sesuai perjanjian dan see?lo bermain-main dengan 
gue"ucap kesya halus dan menakutkan 


Happ 


"Argh sakit bitch lepas"bentak viona merasa sakit di area 
dagunya 


"Jangan coba-coba bermain dengan gue"ucap welsi 
menyetak keras viona membuat viona limbung dan terjatuh 


Dan kesya maju selangkah ke arah welsi dan menampar 
kuat welsi "sekali penghianat akan tetap seperti itu"ucap 
welsi terkekeh sinis 


Kesya berjalan angkuh di tengah-tengah kantin dengan 
pandangan sinis dan datar kesya membuka pintu keluar 
menuju Kkoridor sekolah suara berbisik mulai terdengar 
banyak suara mulai terbuka sepeninggalan kesya dari 
kantin 


eka 


Yana bersandar dipundak liano dan mengengam tangan 
besar itu untuk membuat liano merasa lebih tenang lagi 
keduanya saling diam menikamati suasana sejuk di atas 
rooftop tertutup sekolah namun di seguhi pemandangan 
yang indah yana mengelus pelan tangan liano 


"Udah tenang?"ucap lembut yana menatap mata 
indah liano 


"Udah sayang "ucap liano mengacak rambut yana membuat 
yana tersenyum manis 
"Jangan senyum"ucap liano cemberut 


"Senyum itu ibadah tau"ucap yana geli dengan sikap liano 


"Nggak boleh!"ucap liano memeluk yana dari samping 
"Senyum"ucap yana sambil tersenyum 


Dengan gerakan cepat liano menutup wajah yana dengan 
kedua telapak tangannya membuat yana menyingkirkan 
tangan liano 


"Ih kan aku udah bilang jangan senyum!tau ah ano meraju 
ana nggak dengarin ano"ucap liano cemberut meraju pada 
yana 


"hh gemesin anak siapa sih!"ucap yana gemas mencubit 
pipi liano di hadapannya 


Liano tidak menjawab melainkan memeluk yana dengan 
tenang meresapi wangi yana yang selalu membuatnya 
tenang dan damai yana mengelus rambut liano dengan 
sayang 


"Waktu kamu habis dari rumah terus besoknya sampai 
malam nggak bisa aku hubungin kemana?"tanya yana pada 
liano 


"Padahal tuh yah besoknya weekend lah kamu malah 
ngilang!cepat cerita"ucap yana sebal dan diangguki oleh 
liano untuk bercerita 


Flashback 
Bascamp gemora 


Susana ruangan luas ini nampak sangat serius dan tegang 
sesekali berbagai orang mengajukan pendapat dan saran 
liano sang pemimpin berdiri gagah dan tegas memimpin 
rapat ini lengkap berserta inti dari gemora dan seluruh 
lengkap anggota gemora ekspresi liano begitu dingin dan 
datar ketika mendapatkan laporan yang begitu 
membuatnya marah 


"Kita harus bangaimana?"ucap rian 


"Sebelum itu apa kalian pernah melihat mereka 
beraksi?"ucap yerikho dengan serius 


"Iya gue pernah lihat mereka memejak anak sma bintang 
karena mereka berpikir kita udah nggak aktif lagi bukan 
cuman sma bintang beberapa anak sma lain juga gue 
pernah lihat"ucap ram membuat seluruhnya kaget 


"Lo serius!itu betul anak sma bintang?"ucap vendro 
memukul meja kesal 


"Serius gue lihat tapi sayangnya kita nggak punya cukup 
bukti dari mana mereka tapi yang gue tau lambang mereka 
tengkorak merah"ucap ram mengakhiri informasinya 


"Tapi gini yah"sahut zian membua seluruhnya fokus 
padanya "walaupun kita nggak muncul atau aktif lagi siapa 
pun mereka akan segan untuk mendekati sma 
bintang?"ucap zian lagi namun nadanya seakan bertanya 


"Oke"putus liano membuat seluruh pasang mata melihat 
kearahnya dengan binggung 


"Oke?"tanya aksa 


"Kibarkan kembali seluruh bendera gemora seperti sedia 
kala ini perintah"ucap liano dinggin dan tegas 


"Lo serius dengan keputusan lo?ucap rian kaget 


"Mereka mencoba menarik kita kepermukaan lagi dan see 
mereka bakal liat..." 


"..gemora yang sesungguhnya"ucap final liano dengan 
dingin dan tegas 


"Baiklah perintah sudah ada sekarang kibarkan kembali 
bendera gemora di atas bascamp ini"perintah vendro 
dengan tegas 


"Rapat ini selesai dan mulai hari ini gunakan indentitas 
kalian sebagai anggota gemora"ucap liano mengakhir dan 
keluar dari ruangan begitu saja dan pergi dari bascamp 


Flashback and 


"Jadi gitu sayang 1 hari itu aku buat gemora kembali lagi 
membuatnya bangkit lagi dan aku bareng yang lain kemarin 
susun beberapa strategi untuk mencengah pembajakan 
uang untuk siswa disini"ucap liano diakhir senyum melihat 
wajah yana yang begitu tenang mendengarnya 


"Maafin yana yah"sesal yana 


"Iya nggak papa sebagai gantinya nanti pulan kita bakal 
jalan-jalan"ucap liano 


"Yesss asikk"ucap yana girang membuat liano mengecup 
puncak kepala yana dengan sayang 


"Makasih selalu ada buat aku selalu buat aku tertawa dan 
penuh warna aku janji nggak bakal ninggalin kamu sampai 
kapan pun"ucap liano mengecup namun kali ini di dahi yana 


"Sama sama"ucap yana memeluk liano dengan erat 


"Dan jangan bernjanji ano kita nggak bakal tahu 
kedepannya"ucap yana lagi 


Hari itu di rooftop adalah saksi dimana kisah liano dan yana 
saling membagi kasih sayang dan pelukan hangat dan 
menenangkan 


Salam hangat dari author 

Jangan lupa follow dan share pada teman-teman kalian biar 
author tambah semangat up nya 

Maap banyak tyopo bertebaran 

@ymn yemimaf jangan lupa follow ig author) 


MY-13 
Selamat membaca 


Liano mengelengkan kepalanya melihat tingkah para 
teman-temannya yang asik mengoda para murid perempuan 
yang lewat sore ini pemandangan yang baru terlihat di sma 
bintang pemandangan begitu kocak mengocok perut 
pasalnya seluruh anggota gemora asik mengerjai bisma 
dengan truth and dare dari mereka semua dengan muka di 
tekuk bisma melangkah mendekati yana yang asik tertawa 
bersama yerikho dan aksa dan jangan lupa liano yang sibuk 
bermain ponselnya di samping yana 


"Tamat lah wirayatku"batin bisma menjerit 


"Yana?"panggil bisma ragu ragu mendapat tatapan dingin 
dari liano 


"Muka lo kenapa bis?"tanya yana tertawa dia tau bahwa ini 
pasti kerjaan liano 


"Anu---itu-"ucap bisma gugup dan takut 


"Hmmm"deheman intruksi dari liano membuat bisma 
merinding satu badan 


"Ahhh anuu ituu nggak jadi deh hehehe byee"ucap bisma 
langsung pergi ke arah anak anak gemora 


"Gila lo pada bisa mati di pelototin sama pak ketu mampus 
gue"maki bisma saat sampai didepan yang lain 


Gelak tawa terdengar dari arah anak gemora sorak sorai 
meledek bisma makin ricuh membuat yerikho,aksa,vendro 


menghampiri mereka dan ikut meledek bisma yang gemetar 
di tatap tajam oleh liano 


"Muka lo gila haahhaha komuk"ucap yerikho menertawai 
wajah bisma 


"Diem lo kucing comberan takut gue serius gila sih pak ketu 
matanya di asah gitu yah biar tajam"ucap bisma bergidik 
ngeri mengingat tatapan tajam milik liano 


"Anoo mereka lagi bicarin kamu nih"teriak yana melengking 
dan besar membuat seluruh pasang mata membulat 
sempurna mendengar teriakan yana 


"Mampus" 
"Hidup terancam" 


"Syukur kesayangan pak bos dan bu bos kesayangan kalau 
kagakk hmm!" 


"Hikss tolong emakk" 


Ringisan dan guman terdengar dari beberapa anggota 
gemora dan sisanya membatin dengan wajah-wajah pucat 
gelisah liano berjalan ke arah mereka semua tanpa ekspresi 
membuat seluruh pasang mata gemetar takut melihat 
tatapan mengitimidasi itu sedangkan anak sma bintang 
cepat-cepat berjalan pergi meninggalkan area parkir 
sekolah mereka 

Liano menatap seluruh anggotanya diam dengan wajah 
pucat dan berkeringat liano menaikan satu alisnya dan 
bertanya pada semuanya tanpa terkecuali 


"kenapa?"tanya liano datar 


Helaan nafas terdengar serentak membuat liano binggung 
yana tertawa kencang dan ngakak melihat ekspresi 
semuanya liano melihat yana yang tebak kannya mengerjai 
mereka semua liano menghampiri yana dan melepaskan 
airpond bluetoothnya membuat mereka melotot tidak 
percaya bahwa liano sebenarnya tidak mendengarkan apa- 
apa dari tadi 


"Buu boss!"pekik semuanya kesal membuat liano langsung 
menatap tajam mereka semua dan langsung kincep seketika 


"Aduhh ahahha aduh iyaa maafin gue yah soalnya 
gabut"ucap yana memegangi perutnya karena sakit tertawa 


"Sabar"batin mereka semua 


"Ayo pulang"ucap liano menuju motornya dan di ikuti 
seluruh anggota gemora dibelakangnya 


Sore itu jalan raya di padati oleh kendaraan dari anggota 
gemora dan hanya yana salah satu perempuan di sana 
sedangkan kesya sudah pulang diluan tadi suara deru motor 
berbagai bunyi terdengar seluruh pasang mata menatap 
kaget,heran,cengong,bahkan girang menjadi sorotan di 
jalan sudah menjadi hal yang biasa bagi gemora 


"Aku masuk yah kamu dan yang lain hati-hati"ucap 
yana turun dari motor liano 


"ya masuk sana nanti malam aku kemari"ucap liano 
menghidupkan kembali motornya dan diikuti yang lain 


YJalan"ucap liano mengangkat tangannya dan melesat pergi 
dari rumah yana bersama seluruh anggota gemora 


Pkokokokok kakak 


"Mama kapan yana pergi dari rumah ini" 
"Sabar yah sampai adik kamu ini lahir"ucap bunda 
"Mereka?"batin yana terdiam di depan ruang tamu 


"Iya kamu yang sabar yah mic pasti bunda bakal usir anak 
itu"ucap bunda santai 


"Aku salah apa?aku hikss"batin yana menghapus air mata 
yang mengalir di pipinya 


"Kamu bersikap seperti biasa saja yang mic bunda sampai 
adik kamu lahir kita bakal usir dia dan buang jauh-jauh dan 
buat berita bahwa anak itu udah nggak ada"ucap bunda 
mengelus kepala mic dengan sayang 


"Yuhuu red karpetnya mana"teriak yana membahana 


"Eh anak bunda udah pulang nihh sana mandi bau 
acemm"ucap bunda dan dingguki oleh yana 


"Aku tunggu waktu kalian semua akan membuangku" 


daaa 
"Selamat sore"ucap liano memasuki rumahnya 


"Sore sayang "teriak mama dari dapur 


"Hey boy sini"ucap jay abang liano yang asik memakan 
Kripik asin 


"Kapan lo pulang bang?"ucap liano duduk di sebelah jay 


"Tadi jam 1 siang"sahut jay memfokuskan dirinya menoton 
tv didepannya 


"Gimana lo?dengan adek ipar gue"tanya jay 


"Baik bang udah jarang  berkelahinya"ucap liano 
memejamkan matanya sebentar 


"Gemora?"tanya jay lagi 


"Aktif"ucap liano membuat jay tersedak dengan kripik 
dimakannya 
Hukkk hukkk hukkk 


"Abang ih mama udah bilang makannya 
pelan-pelan"ucap mama memberikan jay air 


"Hehehe maaf kanjeng ratu"ucap jay datar sangat tidak 
cocok dengan ucapannya 


"Heran gitu mama kenapa anak mama mirip tembok 
semua"ucap mama atau viana nugraha nyonya nugraha 
beranjak pergi 


"Gue ke atas bang mandi dulu"pamit liano 
Liano mengambil pakaian ganti yang akan dia pakai lalu 
masuk dan mandi 


Di tempat lain di kamar yana 


"Sadar diri dong yana!lo ingat kata tante waktu itu lo bukan 
anak dari keluarga ini!sadar diri"maki yana pada dirinya 
sendrii 

Ya..hikss ah lo orang terbodoh yang gue tau hikss lo itu 
mungkin anak punggut hikss..yang hikss...menjelma jadi 
ratu"guman yana menundukkan wajahnya 


"Hikss hiksss gue lemah banget"tanggis yana 


"Hahaha gue anak di punggut hahahaa"rancau yana sambil 
memukul kepalanya 


"Gue gila yah?hahahaha dasar anak punggut sok sok kaya 
hahaha hiksss"ucap yana makin menjadi pemandangan 
begitu menyayat hati 


"Gue nggak waras kayak..hikss..haha..hiksss..hahah gue gila 
keknya hahaha..haha...hikss"ucap yana 

Yana menekan terus menerus kedua telingannya 
menggunakan telapak tangannya dan merancau tidak jelas 
dan terus menanggis 


"Takutt takut takut takut gue gila hhahah anak punggut 
hahaha"ucap yana tidak jelas lagi dan di iringi badan yana 
gemetar dan berkeringat 


Yana berguling ke kiri dan ke kanan ketika merasakan sakit 
luar biasa pada kepalanya yana berdiri dan berjalan tidak 
benar ke arah meja laci belajarnya dan memekan obat 
penenang dengan dosis tinggi membuat yana terjatuh dan 
mulai tenang lagi dan tertidur karena kelelahan 


"Hancur juga hidup lo" 


Tanpa yana ketahui satu sosok mengintip di balik pintu 
kamar yana dan menyeringai senang melihat apa yang 
terjadi didepanya beberapa menit yang lalu 


“Gue tau Io ngintip"batin yana tersenyum miring 
Jangan lupa follow akun ig author @ymn yemima 
Jangan lupa voteee!! 
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Heyy yoo liano cek 


Selamat tidur semuanya :>dri liano ganteng 


MY-14 
Selamat membaca 


Yana duduk manis di meja riasnya membenarkan ikat 
rambutnya menatap cermin dengan penampilannya sudah 
sangat perfect.yana mengambil ponselnya dengan 
tersenyum mengharapkan ada pesan masuk dari liano 
namun nihil sejak terahkir liano menelfon yang katanya 
mengajak jalan dari pada mampir dan duduk berdua nonton 
seperti biasa.yana menelfon kembali nomor liano namun 
hanya operator yang menjawabnya 


"Awas aja yah kalau ketemu bakal gue pintes tuh anak"ucap 
yana mengomel kesal 

Yana mencoba mengubungi liano lagi lagi dan lagi namun 
tidak ada panggilan satupun yang di terima oleh liano yana 
mulai gelisah dan khawatir takut terjadi apa-apa pada liano 


Es parut 
Terahkir dilihat 17.00 


Kamu kemana sih? 

Heloo!!! 

Anoo!!ana udah siap nih 

Kamu nggak papakan?! 

Jangan bikin khawatir yah nggak baik dosa hukumnya 
Anooooooooooooo yuhuuuuuuuu ana cantik come back 
Ano? 

Oy nyet? 

Anak onta? 

Rahmakaliano nugraha!!!! 

Kamu dimana? 

Ah sabar yah sayang balas liano 

Oke deh balas yana 


Gila sih jadi lumutan nih 
Ano!ana ngambek nih 
Ano? 

Ano? 

Kamu dimana? 

Hmm 


Ana menghela napas gusar tidak ada satupun pesan yang 
dibalas liano hari ini yana tetap menunggu dan duduk di 
sofa kamarnya sendirian seperti biasa semuanya sibuk 
dengan berkerja hari ini semua nya sibuk diluar negeri 
bahkan bersama keluarga besar yuradhenzeal itupun yana 
tau dari story kakak sepupuhnya yana tetap tersenyum 
menunggu pesan dari liano 


da 


Pertemuan dua keluarga yang begitu harmonis kedua belah 
pihak tertawa bersama dan sesekali melemparkan 
pertayaan serius pada pihak lainnya menayakan kabar tak 
berjumpa.dan maksud kedatangan mereka malam itu 


"Kita langsung ke intinya saja"ucap alvian tenang dan tegas 


"Wah masih sama saja kamu vian tegas dan beribawa"ucap 
tio tersenyum 


"Kita pernah berjanji menikahkan putra putri kita di masa 
depan nanti apakah kamu masih ingat? "tanya alvian 


"Tentu saja dan ku harap kau menepati nya yah!"ucap tio 
sedikit bercanda 


"Kalau begitu saya alvian valdepotter nugraha meminta izin 
menikahkan anak kedua saya dengan anak pertama kamu 
tio ricaldo"ucap alvian mantap namun jika di tatap mata 
indahnya terselip rasa bersalah yang begitu besar disana 


"Ya saya setuju untuk menikahkan kedua anak kita sesegera 
mungkin"ucap tio mantap dan tersenyum? 


"Ayo sini sayang "ucap nia pada anak satu satunya 


"Kalian bicara di taman berdua yah"ucap via tersenyum 
kedua pasangan muda ini 

Kedua pasangan ini berjalan ke arah taman belakang rumah 
dan duduk dalam suasana hening 


"Gue mau lo jauhi yana" 

"Lo gila?" 

"Gue waras lo bakal jadi suami gue" 
"Gue nggak mau!" 

"Emang lo bisa nolak?hmm?" 
"Anjing lo!" 


"Gue nggak mau tau mulai besok lo harus menjauh dari 
yana!!LIANO CALON SUAMI GUE" 


"Lo teman nggak tau diri!" 

"See?gue tetap temenan sama yana tapi lo bakal jadi milik 
gue" 

"Lo berengsek welsi!!!" 


"Baru tau lo?" 


"Gue nggak bakal jauhin yana camkan itu wanita nggak tau 
diri" 


"Kalau gitu lo terima akibatnya" 


"Argg---ajing.." 


"Sstt jangan bicara kasar sayang"ucap welsi maju membelai 
wajah liano 


"Ehhh belum nikah lo!masa udah mau aja"ucap nia 
bercanda 


"Aduh nggak bukan gitu mama dan tante"ucap welsi malu 
malu kucing 


"Iya sana kalian masuk"ucap via terdengar miris 


"Ayo liano"ajak welsi mengambil tangan liano dan 
mengenggamnya tangan yang dulunya hanya 1 pemiliknya 
yaitu yana 


"Aduh romantisnya"ucap nia tersenyum 
(Romatis pala lu peang tante-author kesal) 


"Hari ini terahkir lo boleh dekat sama yana'dan besoknya 
jangan harap lo bisa gue bakal patau lo terus"bisik welsi 
halus 


daa 


21.08 


Yana masih dalam posisi duduk lengkap dengan pakaian 
yang dari tadi ia pakai yana masih setia duduk sambil 
melihat ke arah handphonenya dengan terseyum walau 
sesekali yana menghelah nafas lelah.rasa ngantuk dan lapar 
membuat yana memilih turun makan dan akan tidur 
menunggu selama 2 jam membuat yana capek dan lapar 


Yana mengambil beberapa bumbu dan membuat nasi 
goreng  kesukaanya mula mula yana mengambil 


telur,bawang putih,bumbu nasi goreng dan beberapa cabai 
rawit dan nasi lalu mengambil penggorengan dan menaruh 
minyak dan menumis bawang putih lalu memasukan telur 
lalu diaduk hingga merata dan masukkan cabe dan nasi lalu 
diaduk hingga rata dan yang terahkir sedikit bumbu nasi 
goreng dan diaduk kembali hingga rata dan selesai nasi 
goreng ala-ala chef yana siap dihidangkan 


"Huhh lapar"sahut yana menaruh piring masakannya di 
party dapur dan menyantapnya 
Yana makan dengan tenang dan keadaab rumah sepih 
setelah makannya habis yana mencunci piringnya dan 
kembali kekamarnya untuk tidur 


"Gue bersih-bersih dulu baru tidur"guman yana mulai 
mencunci mukanya hingga bersih dan menyikat gigi nya 


"Skinker dulu biar kagak buluk buluk amat dah muka 
gue"ucap yana bercanda dan melakukan perawatan wajah 
dan menganti bajunya dengan pakaian untuk tidur 


Yana berjalan kearah kasur untuk beristirahat namun 
ketukan pintu membuat yana mengurungkan niatnya dan 
membuka pintu kamarnya dan betapa terkejudnya yana 
melihat liano didepannya dengan keadaan lusuh dan begitu 
berantakan 


"Kamu kenapa?"ucap yana mengajak liano masuk dalam 
kamarnya namun membiarkan pintu kamarnya terbuka 


Grapp 


Yana mendapatkan pelukan dadakan menatap liano aneh 
malam ini yana mengusap rambut liano sayang seharusnya 
ia marah!seharusnya yana marah namun melihat keadaan 


liano berantakan membuat yana tidak tega untuk marah 
padanya 


"Kenapa hm?"ucap yana ingin melihat wajah liano namun 
liano makin menegelamkan wajahnya dipundah yana 


"Biarkan bengini saja"ucap liano 

Apakah ini akhirnya? haruskan liano melepasnya orang yang 
menemaninya hingga sekarang sosok yang menjadi 
tempatnya bersandar ketika rapuh liano makin memper erat 
pelukannya rasanya begitu menyakitkan rasanya begitu 
hampa tanpa yana liano mulai menanggis mulai merasakan 
sakit yang luar biasa di hatinya malam ini adalah pelukan 
terahkir untuknya aroma yang terahkir yang akan 
membuatnya tenang 


Yana mengelus rambut liano ketika merasakan badan itu 
bergetar hebat namun tak ada suara tanggis dari liano yana 
juga makin memeluk liano menegelamkan wajahnya di dada 
bidang liano tiba tiba yana merasakan akan kehilangan 
yang begitu dalam membuatnya merasa takut dan sedih 


"Makasih untuk semuanya makasih sudah menjadi sosok 
yang begitu berarti...bagi ku aku sungguh 
menyayangimu...makasih untuk segalanya makasih untuk 
tiap menit dan detiknya didalam 
hidupku..aku..makasih"ucapan itu terjeda 


"Maafkan aku ana maaf makasih selalu..a.da untuk ano..ana 
percayalah ano sangat sayang..ano sangat hikss 
sayang..hiksss..maaf..maaf..ano hikss..pliss 
percayalah..ano..hiksss ano sayang ana..maaf..hikss..ano 
sayang ano..ano sayang ana"ucap liano menanggis pada 
akhirnya 


"Ano..maaf..ano..hikss..makasih ana..makasih..dan 
tolong..hikss maafkan ano..sampai kapan pun..hikss ano 


sayang ana..l love you for the first and the last one "ucap 
liano makin memeluk yana 


"Huss..kamu..jangan bicara seperti itu..hikss ano nggak 
bakal ninggalin ana kan?..hikss..tolong..ano jangan seperti 
ini!!!"ucap yana terisak pilu 


"Jangan nanggis ana..pliss ana"ucap liano mendudukan 
dirinya di kasur dan yana berada di pangkuannya 


"Maafin ano maafin ano"ucap liano menghapus tiap tetesan 
air mata yang jatuh dari mata indah yana 


"Kamu nggak..hikss bakal pergi..nggak!!ana nggak mau 
sendiri!!!anooooo jangan tolong..hikss ana..hiksss tidak 
mau!!!"ucap yana berteriak memeluk liano 


"Maafin ano"ucap liano lagi mendekap yana meresapi waktu 
yang tersisa untuk nya 


"Ana!!nggak mauu jangan!anooooo!!..hikss ana maafin ana 
kalau ada salah!jangan pergi!anaaa pasti nurutin kata ano 
tapi..hikss jangan pergi'"ucap yana terisak dalam pelukan 
liano 


"Ana harus percaya ano sayang ana maafi ano maafi 
ano..hikss dan jangan..hikss nanggis ano nggak mau ana 
sedih"ucap liano melepaskan pelukannya dan menghapus 
jejak air mata di mata indah itu 


Liano menurunkan yana dari pangkuannya dan meletakkan 
tepat di samping kanan nya dan menatap wajah itu dari 
dekat untuk terakhir kalinya merasakan betapa indahnya 
dan baiknya sosok didepannya ini liano memandangi wajah 
liano sambil menanggis membuat yana terus terisak 


"Ano pergi dan mulai ini ano nggak ada hak lagi sama 
ana"ucap liano final dan mengecup dahi yana lama dan 
berdiri keluar dari rumah ini 


"Anoo!!jangan hikss..jangan!"ucap yana lari memeluk tubuh 
tegap liano dari belakang 

Malam ini yang seharusnya di isi dengan kebahagiannya 
kini terganti dengan derai air mata dan tanggis pilu liano 
berbalik dan menatap yana begitu dalam 


"Aku pergi jangan diri maafin aku I love you for the first and 
the last one"ucap liano melepas paksa pelukan itu dan lari 
keluar dari kamar itu 


Yana terduduk terisak menanggis hatinya hancur berkeping- 
keping kini harapan dan mataharinya ikut pergi 
meninggalkannya sayap yang terus melindunginya kini 
telah tiada ruang hampa terasa begitu nyata mulai sekarang 


"Kini..aku kembali sendiri dan merasakan kegelapan yang 
luar biasa dalam dunia ini"lirih yana dan tersenyum 
memandang pintu yang baru saja di lalui oleh liano 
mataharinya 


Salam hangat dari author 


"Jangan sedih karena mereka berpisah tapi 
berbahagialah mereka pernah ada"-author 


Jangan lupa vote dan komen 
Jangan jiplak dosa! 


10 juni 2020 
Peluk terakhir 


Dan beberapa momen yana dan liano:) 


Follow ig author @ymn yemima 
Dan nantikan ig GEMORA!! 


Kalau ada tyopo nya mohon maap yeh 


MY-15 
Selamat membaca 


Pagi ini yana bangun dengan keadaan mata sebam hidung 
merah dan muka pucat yana bergegas bangun dan bersiap 
untuk kesekolah yana memulai ritual mandinya dan 
memoles dirinya agar tidak terlalu pucat setelah merasa 
siap yana mengambil kunci motornya dan berangkat 
kesekolah 


SMA BINTANG 


Yana memasuki kawasan parkiran dan menemukan 
beberapa anggota gemora paket lengkap bersama tim inti 
dan tentunya ada liano disana yana bergegas ke arah toilet 
di area parkir untuk menganti celana panjang miliknya 
dengan rok sekolahnya walau rumit namun yana sudah 
terbiasa dengan kegiatannya ini setelah selesai yana 
menghampiri gerembolan anak gemora 


"Ehh buu boss cantek" 

"Pagi ibu negaraku" 

"Ahh Ciee pacaran lagi sama pak boss" 

"Buu bos habis nanggis yah" 

"Nggak kok"ucap yana menjawab pertayaan terakhir 


"Pagi ano"sapa yana hangat seakan tak terjadi satu apapun 


"Ano udah makan?"tanya yana menyakikan dirinya bahwa 
tadi malam bukanlah akhir dari segalanya 


"Ano h----" 


"Pergi lo"ucap liano sarkas dan meninggalkan yana bersama 
yang lain 


"Yan lo berantem sama liano?"tanya vendro heran 


"Ehehheeh nggak kok mungkin ano kurang mood"ucap yana 
tersenyum 


"Yakin lo?jangan bohong deh!"ucap yerikho menimpal 
"Iya serius kok"ucap yana 
"Ehh ada apa nihh"sahut kesya datang dan merangkul yana 


"Eh nenek sihir"celetuk aksa 

"Masih pagi bambang ngajak gelud lo yah"ucap kesya kesal 
"Dih siapa juga mau gelud sama lo!nggak jantan entar 
gue"ucap aksa membuat mereka jengah 


"Gue minta maaf dengan ucapan gue waktu dikantin gue 
kesal aja kagak ada yang bilang sama gue"ucap kesya 
menjelaskan 


"Santaii kek di pantai"sahut anak gemora pasalnya yerikho 
sudah menceritakannya pada yang lain 


"Gue dan yana diluan"ucap kesya mengajak yana masuk 
kedalam sekolah 


aaa 


Kringg...kringgg 
"Buruan bangsul gue lapar"ucap yerikho pada zian 
"Sabar ceri"sahut zian kesal 


"Yerikho nama gue Ziarah jangan bilang ceri"ucap yerikho 
mendelik sebal 


"Bacot lo berdua sakit nih kuping gue"ucap yana sarkas 


"Yan lo kenapa sih kurang enak badan yah?"ucap zian 
bertanya lagi 


"Gue nggak kenapa-kenapa"ucap yana malas 
"Buruan ayok!"ucap yerikho kesal 


"Yana kantin ayo"ucap zian menarik yana kelur kelas dan 
mengikuti mereka 


Semua pasang mata menatap yana yang pucat dan tidak 
bersemangat membuat mereka bertanya apakah yana sakit? 
namu dibalas gelengan kepala dari yana 


"Woy sini'!"teriak aksa melihat yerikho dan dua orang 
dibelakangnya 


"Gilee lapar gue"ucap yerikho ketika sudah duduk 


"Buruan pesan gue agua saja"sahut yana duduk disamping 
liano 


"Lo nggak makan yan?"ucap kesya binggung 


"Jangan disingkat nama gue p'ea kek jadi nama cowok 
yan!"sahut yana kesal menabok kesya 


"Buruan giliran lo liano sama vendro"ucap kesya dan 
mereka memesan makan mereka masing-masing 


Brakkkk 


"Wahh ternyata princes kita lagi sakit"ucap viona sinis 
namun tida ada sahutan dari yana 


"Woy mak lampir pergi deh bosan gue liat muka lo"ucap 
aksa kesal 


"Bangunn!!"ucap viola menarik rambut yana kesal membuat 
seluruh yang melihatnya kaget 


Tiba-tiba viola terdorong kebelakang dan terdengar banyak 
derap langkah kearah mereka rupaya yerikho menyentak 
tangan viola kasar dan rupanya yana sudah terbentengi 
oleh anak gemora yang menatap begis 6 orang tersebut 
ditambah welsi 


"Cih di lindungi rupaya"sahut welsi mengejek dan maju 
meleparkan telur kearah yana dan mengenai beberapa 
anggota gemora dan yana 

"Berisik lo"sahut yana dingin dan menonjok wajah welsi 
Bughhh 


Welsi terjatuh begitu saja ketika mendapatkan pukulan dari 
yana membuat sudut bibirnya biru "lo lupa gue siapa?"ucap 
yana begis dan dingin 


"Ada apa ini?"ucap liano ketika menghampiri mereka semua 
"GUE TANYA LO BUDEG!!"ucap yana dingin dan sinis 


"Emang lo siapa?"ucap welsi berdiri dan menatap yana 
nyalang 


"Malaikat pencabut nyawa buat lo"ucap yana begis 
"Lo kira gue takut!"tantang welsi memajukan badannya 
"Oh ya?"ucap yana tepat di telinga welsii 


"Mundur lo!"ucap welsi mendorong yana namun yana terus 
maju 


"Mundur lo gue bilang!'"teriak welsi mendorong yana 
hingga mundur beberapa langkah 


"Rasain lo!belagu"ucap welsi sombong dan dengan langkah 
cepat yana berjalan ke arah welsi membuat welsi terus 
mundur terus mundur 


Prakkkk 
"Ahhaahhahahahaha" 

"Anjirrr kocakk" 

"Maluu tuh" 

“Ihhh bau" 

"Makanya jangan lawan yana" 


"Ternyata sifat welsi kayak gitu yah" 

Berbagai ucapan terdengar di area kantin apalagi ketika 
welsi terjatuh masuk kedalam got sekolah mereka yang 
sangat sialnya tidak tertutupi besi seperti yang lainnya 


"Jangan bermain dengan ku jika tidak ingin ku jadikan 
mainan pribadiku" 

Welsi mengeram marah.yana meninggalkan area kantin dan 
tak lupa mengambil agua miliknya yang sudah di belinya 


"Gilaaa makin keren bu boss bersanding dengan pak 
ketu"ucap bisma heboh 


"Betul sekali lo"sahut bian dan diangguki oleh rian 

Welsi mendatangi liano dengan wajah marah."lo ingat 
ucapan guekan?"ucap welsi sinis dan meninggalkan area 
katin begitu saja dengan rasa malu 


"Pergi sana lo mak lampir"ucap yerikho sambil memakan 
somai nya 


"HUUUUUu"teriak anggota gemora pada viona dkk 


"Fakk!"ucap alex membuat anggota gemora geram namun 
ditahan oleh liano 


"Mending lo nyusul yana dia sakit kayak nya"saran bijak 
zian 


"Malas.gue cabut"ucap liano pergi membawa makanannya 
begitu saja 


da 


"Makan"sahut liano dingin dan memberikan makananya 
pada yana 


"Ano udah makan?"tanya yana 
"Udah "ucap liano datar 


"Boong kan yah sudah sini makan berdua dengan ana"ucap 
yana tersenyum dan membuka nasi goreng milik liano 


"Nggak lo aja"tolak liano membalikkan badannya 


"Ano udah nggak sayang yah sama ana?ano pasti yang tadi 
malam prank kan?sekarang juga ano lagi aktingkan?"ucap 


yana lirih memandang makanan di pangkuannya 


"Bisa nggak lo nggak usah panggil gue ano!!"bentak liano 
membuat yana kaget 


"Ano bentak ana?"ucap yana parau menahan tanggis 


"Iya!cengeng banget cih manja sana makan noh itu makan 
entar sakit nyusahin"ucap liano sarkas dan pergi 
meninggalkan yana 


"Bagus juga akting lo!uwuwu"ucap welsi sinis 
"Puas lo?bitch"ucap liano dingin 
"Belum"ucap welsi tersenyum 

"Gila! "ucap liano dingin 


"Jangan gitu dong gini-gini aku itu calon istri kamu"ucap 
welsi mengambil tangan liano untuk digenggamnya 


"Baru calon!yang nikah aja bisa cerai apa lagi elo!baru 
calon"ucap liano sarkas dan menarik tangannya dan 
meninggalkan welsi sendiri 


"Gue bakal buat lo tekuk lutut sama gue liano"ucap welsi 
menyeringai 


Salam hangat dari author 
Jangan jiplak karya orang:v 
10 juni 2020 


Author up 2 kali selamat membaca 
Pembaca kesayangan author: ) 
M 


aap ada tyoponya 


MY-16 
Selamat membaca 


Apakah aku bodoh?inikah rasanya sakit di tinggalkan? 
rasanya begitu sakit ketika kehadiraan ku tak kau harapkan 
lagi Kini aku harus apa?yana menahan isak tanggis dari 
bibirnya yana menarik nafas panjang dan menghembuskan 
nya perlahan semua itu tak luput dari mata yerikho yang 
sedari tadi memandang yana.yerikho menghelah nafas 
merasa ada yang tak beres dari yana dan liano tidak seperti 
biasa liano mengacuhkan yana bahkan ini pertama kalinya 
yerikho menyadari perang dingin yana dan liano setelah 
mengenal mereka 


Yana berdiri dari tempat duduknya dan ingin beranjak 
keluar dari kelas namun satu suara menginterupsi seluruh 
siswa dan siswi."seluruh anak-anak yang bapak cintai 
mohon sesegera mungkin menuju ke lapangan karena ada 
pemberitahuan penting untuk disampaikan"ucap kepala 
sekolah 

Derap langkah mulai terdengar langkah kaki berjalan ke 
arah yang sama disana kepala sekolah Sma bintang berdiri 
dengan gagah dan beribawa yang tak lain pak singa..okee 
salah maksudnya pak lion seluruh pasang mata menatap 
sang kepala sekolah yang akan menyampaikan informasi 
yang sangat penting 


"Baik anak-anak tenang semuanya!"teriak bu istia 


"Baiklah anak-anak bapak ingin menyampaikan besok 
pembelajaraan akan di tiadakan"ucap pak lion 


"Horeee!! Huhuu" 


"Yess" 


"Bisa rebahan santuy deh" 
"Tenang semuanya!"teriak bu istia lagi 


"Karena besok pemilik yayasan sekolah ini akan datang 
berkunjung dan ingin berjumpa pertama kalinya ke kita 
semua dan besok juga akan ada pemilihan siswa siswi yang 
terpilih untuk studi tour bersama pemilik yayasan"ucap pak 
lion mendapat pekikan hebat dan heboh 


"Semoga gue terpilih" 

"Mauu banget" 

"Semoga gue terpilih amin" 
"Mending gue rebahan santuy" 
"Hmm?b aja" 


"Pemilik sekolah ini punya anak tidak kalau ada semoga 
cogan amin" 


"Berisik anjir" 

"Heran gue ribet bener" 

"Yana kalau lo terpilih lo ikut kagak? "tanya yerikho tiba-tiba 
"Astaga dragon!"pekik yana kesal 

"Lah?kok kaget"ucap yerikho heran 

"Sejak kapan lo disamping gue bambang!"ucap yana 


"Wahh bahaya lo!dari tadi keless gue dimari"ucap yerikho 
dongkol 


"O"ucap yana cuek membuat yerikho melotot garang 
"Sabar orang ganteng di sayang tuhan"batin yerikho 
"Lo kalau terpilih pigi kagak?"tanya yerikho lagi 


"Mungkin?"ucap yana ragu melihat kondisi hati nya 
sekarang tidak mungkin ia menikmati studi tournya nanti 


"Yah sekian dari bapak sekarang kembali kekelas kalian 
masing-masing untuk mengikuti pembelajaraan"perintah 
pak lion 


Satu persatu meninggalkan lapangan dan menuju kekelas 
mereka semua yana berjalan tidak bersemangat dan lesu 
tiba-tiba sebuah rangkulan dari kiri dan kanan ternyata itu 
adalah zian dan yerikho cengegesan tidak jelas membuat 
yana memutar mata sebal dengan tingkah dua manusia ini 


"Lepas berat tangan lo berdua kebayakan lemak"ucap yana 


"Parah lo ye!lotot gini dibilang lemak"ucap zian 
mengelengkan kepalanya 


"Ishh..ishh..ish tak patut"ucap yerikho mengikuti bahasa 
upin dan ipin 


"Bacot"ucap yana membiarkan dirinya di rangkul kedua 
manusia kadal ini 


daaa 
12 ipa-3 
" buset cakep bener lo siti"ledek aksa 


"Berisik lo angkasa"ejek siti membuat aksa tersenyum lebar 
"gila lo yah"ucap siti lagi dengan bergidik ngeri 


"Yah kagak lah gini yeh makasih nich bilang gue angkasa 
secara angkasa kan indah berarti lo bilang gue indah 
kan?"ucap aksa menepuk dadanya bangga 


Pletakk 
"Mampus"maki vendro berseru kencang 
Tukkk 


"Anjirt siapa nih timpuk gue"ucap vendro berdiri dari 
tempatnya 


"Gue"ucap aksa kesal 
"Banci lo sa"ucap vendro 
"Sa?lo manggil gue sa?"tanya aksa kesal 


"Lah napa lo?kan bener dah Sa?aksa"jelas vendro memutar 
mata nya malas 


"Berisik"ucap welsi kesal 
"Apa lo!mak kunti"ucap aksa garang 


"Diem udah salah nyolot"ucap welsi kesal dan menatap sinis 
aksa 


"Nyeyeyeye"ucap aksa 


"Diem lo pada"ucap liano yang dari tadi memperhatikan 
didepan pintu kelas mereka 


"Ada tugas dari guru"ucap ketua kelas ketika tiba di 
samping liano 


"Yah"ucap mereka mendengus kesal 


"Berisik dan liat papan "perintah liano datar 

Keadaan kelas pun kembali ke dalam keadaan semula 
semua nampak mengerjakan tugas yang diberikan namun 
tidak sedikit memilih melihat di google dan menyontek milik 
tema mereka liano telah selesai mengerjakannya dan 
terpaksa diberikannya pada kawan-kawannya garis bawahi 
terpaksa! 


"Kalau sudah tolong kumpul di meja guru dan yang sudah 
mohon tenang tunggu bel istirahat ke dua"ucap ketua kelas- 
rio memberi arahan 


Kringgggg....kringgggg 


"Baik yang sudah boleh keluar yang belum awas!tidak boleh 
keluar!"ucap rio membuat beberapa siswa kelas 12 ipa 3 
mendengus kesal karena belum selesai mengerjakannya 


"Ah elah masa kasih tugas dekat jam istirahat sih"dumel 
vendro 


"Bacot lo udah nyontek komplen lagi"ujar aksa menimpuk 
vendro dengan pulpen 


"Gue diluan mau ke yana"ucap kesya mendahului 
"Nggak setia kawan lo"ucap aksa mendelik kesal 


"Baru sehari aja udah sesusah ini lepas kamu"batin liano 
merenung 

"Ayo sayang kita kekantin"ucap welsi tiba dimeja liano dan 
vendro 


"Ha sayang?"beo aksa dan vendro kompak 


"Ha apa?"ucap liano tersadar dari lamunannya 


"Aduh"ucap yana meringis terhantuk ujung meja karena 
berjalan mundur 


"Ngapain lo?"ucap welsi sinis 
"Mau balikin hoodie ano"ucap yana dingin 
"Mana"ucap liano datar 


"Nih"ucap yana memberikan hoodie liano dengan 
tersenyum 


"Yuk kekantin"ajak yana 
"Gue malas kekantin bareng lo!"ucap welsi pedas 


"Yang ngajak lo siapa?"ucap yana spotan membuat muka 
welsi memerah malu 


"Malu tuh" 
"Ahhahaha" 
"Kasian" 
"Ngarep di ajak" 


"Ayok lah bu ketu yang cantik dan tidak akan ada yang bisa 
menggantinya"ucap vendro melolot ke arah welsi 


"Kagak punya malu"guman aksa menyenggol bahu welsi 
dengan segaja 


"Pergi!"ucap liano dingin dan meninggalkan welsi kesal 


"Sebentar lagi"ucap welsi menatap kepergiaan liano 


aaa 


"Kak vio gimana nih jadi nggak? "ucap viola 


"Belum saat nya dek belum ada perintah"ucap viona 
memakan kripik pedas kesukaannya 


"Huffftt" 


"Oy liat nih gue bawa apa"ucap alex membawa 1 kantong 
penuh snack berbagai rasa 


"Terbaiklah"ucap mirna mengambil kripik asin kesukaannya 
"Bu ketu udah ingat belum sih"ucap gio penasaraan 

"Kata tuan jangan mendekat dulu"ucap alex memberitahu 
"Gue capek anjir"ujar viona 

Brakkkk 


Pintu rooftop terpaksa terbuka oleh tingkah satu orang 
membuat viona dkk sangat kaget ketika melihat siapa yang 
membuka pintu itu secara paksa 


"Gue kembali" 
"Rindu"teriak viona dkk tanpa welsi memeluk gadis itu 


"Gimana?"ucap yana melepas pelukan itu dan menatap 
mereka satu persatu 


"Gimana apanya?"tanya gio 
"Tugas dari mereka?" 
"Lo udah tau?"ucap viona kaget 


"Tau apa?" 


"Jadi maksud lo itu apa?"ucap viona greget namun senang 
jika orang didepannya ini belum mengetahui berbagai hal 


"Gue tau lo pada di utuskan?siapa yang ngutus lo!" 


"Apa maksud lo haa!ucap alex berteriak ketik mendapat 
kode dari orang itu 


"Lo itu kagak pantes sekolah disini!"ucap viola mengikuti 
drama yang ada 


"Terus lo pada pantes gitu?"sinis orang itu 
"Pergi lo!"usir viona 
"Oke" 


Ketika gadis itu melangkah da membuka pintu ternyata 
sudah ada welsi disana dengan wajah angkuh dan sombong 
"ngapain lo?yana!"ucap welsi sombong 


"Bukan urusan lo"ucap yana turun perlahan namun tidak di 
duga welsi mendorong yana hingga terjatuh terguling- 
guling ke bawah 


Yana merasakan pusing yang luar biasa dikepalanya yana 
merabah kepalanya tidak berdarah dan yana bersyukur 
akan hal itu dengan sisa tenaga yana berjalan dengan 
sempoyongan ke arah uks dari jarak jauh bisma melihat 
yana berjalan tidak tentu arah sambil memegang kepalanya 
dengan cepat bisma menghampir yana dan bertanya 
tentang keadaannya namun yana sudah jatuh dan parah 
terhantuk pada pot bunga di sisi kanan yana bisma terhenti 
sejenak melihat kejadian itu dengan tangan gemetar bisma 
mengambil handphonenya dan menelfon liano 


Pak bos calling.... 


Hmm 

Ahh ituu bukk boss 

Yang jelas! 

Anuu buk bos berdarah..dilorong..pot pingsan 
Lo dimana! 

Lorong dekat rooftop 

Tuttt tutttt 


daaa 


Liano berlari tergesa gesa di ikuti beberapa anggota gemora 
dibelakangnya liano berlarian dengan wajah pias penuh 
rasa takut liano melihat bisma yang sedang memangku 
yana dan menepuk pipinya pelan liano juga melihat darah 
mengalir dari belakang kepala yana dengan sigap liano 
mengangkat badan yana 


"Sayang hey bangun dong"ucap liano bergetar 
"Bang udah siap mobilnya"ucap salah satu anggota gemora 
"Gue yang bawa mobilnya"ucap aksa 


"Gue yang lain bakal di sekolah terus kabari guru tentang 
kejadian ini"ucap yerikho serius 


"Oke"ucap liano berlarian ke arah parkiran 


Mobil yang dikemudikan aksa keluar dari parkiran sekolah 
dan dikawan 10 motor anak gemora yang sudah siap 
menunggu diluar mobil mini convertible salah satu koleksi 
mobil mewah dari gemora.aksa menyalip terus melaju ke 


arah rumah sakit terdekat liano terus mengenggam tangan 
yana begitu erat liano takut ditinggal liano tidak ingin 
ditinggalkan liano meminta aksa lebih cepat lagi ke arah 
rumah sakit untungnya kondisi jalan tidak begitu padat dan 
ramai.aksa memarkirkan mobilnya didepan pintu UGD 
rumah sakit dan dengan sigap liano membawa yana 


"Suster!dokter!!"teriak liano murka 

Para perawat datang membawa brankar dan liano 
meletakkan yana diatasnya salah satu dokter bagian UGD 
mengecek pernapasan yana dan nafas yana mulai melemah 
dan jantung yana tidak berdetak 


"tolong ambilkan CPR"teriak dokter tersebut 
Dengan sigap salah satu suster mengambil alat CPR dan 
memberikannya pada dokter 


"Dorong brankarnya!!cepat dorong!saya akan melakukan 
kompresi dada tolong dorong ke ICU sekarang"perintah sang 
dokter sambil menekan dada yana dan salah satu suster 
membantu yana bernafas melalui alat CPR 


Brankar begitu cepat melesat dengan dokter yang terus 
mencoba membantu yana kembali lagi bernafas derap 
langkah bergema di lorong rumah sakit di ikuti derap 
langkah orang-orang dibelakangnya 


"Maafin ano!tolong bertahan tolong bertahan!jangan pergi 
tolong jangan pergi"batin liano 

Brankar yana berserta dokter dan suster masuk ke dalam 
ruang ICU meninggalkan liano didepan pintu dengan wajah 
sedih dan terpukul tatapan tegas itu berubah menjadi 
tatapan kosong dan hampa 


(Kalau yang baca offline pasti tidak bisa lihat 
gambarnya) 


Anggota gemora sedikit menjauh dari liano mereka tau 
ketua mereka syok dan kaget dan membutuhkan waktu 
untuk sendiri dulu 


"Bis lo sama abdi belin kita-kita di air"ucap aksa dan 
diangguki mereka berdua 


Salam hangat dari author up lagi gengss 


Penjelasan apa itu alat CPR atau dalam bahasa indonesianya 
RJP?oke author jelasin dikit yah: 


Resusitasi jantung paru (RJP) merupakan langkah 
pertolongan medis untuk mengembalikan fungsi 
napas dan atau sirkulasi darah di dalam tubuh yang 
terhenti. Resusitasi jantung paru bertujuan menjaga 
darah dan oksigen tetap beredar ke seluruh tubuh. 

Di rumah sakit, RJP sering kali dilakukan untuk 
menolong pasien yang mengalami gagal napas atau 
henti jantung (code blue). 


Oke sekian dari author 

16 juni 2020 

Ada hubungan apa yana dengan viona dkk? 
Yana kembali?? 


Apakah liano akan kembali bersatu atau tidak sama 
sekali? 


"memang benar, yang melukai tidak akan mengingat, 
tapi yang tersakiti akan selalu merasakannya." 
-yana 


Cast yerikho nih:)cogan kagak?? 


Follow kau ig author-- @ymn yemima 
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Kericuhan terjadi didalam sekolah kabar yana terluka dan 
dibawa kerumah sakit menjadi buah pembicaraan di semua 
kalangan siswa dan guru yerikho sungguh emosi ketika 
melihat rekaman yana terjatuh dari tangga rooftop yerikho 
sungguh marah besar bahkan vendro,bisma dan zian 
kelawahan meredahkan emosi yerikho walau yerikho paling 
kocak dan jail di antara mereka namun yerikho paling 
menyayangi yana sebagai adik 


"PIHAK SEKOLAH HARUS BERTANGGUNG JAWAB!CARI 
DALANG NYA!KALAU TIDAK SEKOLAH INI GUE SAPU RATA 
BARENG ANAK GEMORA"ucap yerikho murka 


"Nakkk tolong tenang nak"ucap bu istia menenangkan 
yerikho 


"Sabar bro"ucap vendro menarik yerikho mundur 


"DENGERIN UCAPAN GUE!LO YANG UDAH BUAT YANA 
SEPERTI ITU BAKAL HABIS DITANGAN GUE!ANJING"ucap 
yerikho keluar dari ruang kepala sekolah dengan 
membanting pintu 


Brakkk! 


Setengah anak gemora berkumpul di lapangan tampang 
tidak bersahabat terpapang di wajah tiap anggota gemora 
yerikho berjalan dengan muka dingin dan datar.vendro 
berjalan ke arah kanan untuk menemui anak gemora untuk 
mencari bukti di area rooftop 


"Bangaimana bisa yana terjatuh seperitu itu'!arg"ucap 
yerikho menendang pot plastik 


"Gue rasa ada yang segaja buat yana celaka"ucap zian 
menghebuskan nafas kasar 


eka aaa 
Ditempat lain 


"MANUSIA TIDAK TAU DIRI!"teriak viola mendorong dan 
meremas dagu welsi emosi 


"LEPASIN GUEE BITCH!"teriak welsi emosi berkilat marah 
plakk 


"GARA GARA LO!..GARA GARA LO!!"teriak mirna berlinang 
air mata 


plakkkk 


Welsi mengeram marah mendapat 2 kali tamparan dari 
kakak-adik ini welsi menyentak tangan viola kasar dan 
mendorong viola hingga terjatuh 


aka 


"Tolongg tolongg "teriak welsi berlinang air mata ketika 
melihat vendro bersama anggota gemora berjalan ke 
arahnya 


"Lo kenapa!"ucap vendro menghampiri welsi dengan 
keadaan kacau bekas tamparan pipi kiri dan kanan mata 
memerah menanggis rambut acak-acakan 


"Guee guee mereka jahat!mereka udah buat gue kayak 
bengini"ucap welsi menanggis 


"SIAPA MEREKA!"ucap vendro emosi bangaimanapun welsi 
tetaplah sahabatnya 


"Merekaa!mereka"ucap welsi sesegukan menahan 
tanggisnya 


"GUE BILANG SIAPA SIALAN!BILANG KE GUE!"ucap vendro 
emosi 


"Boss tenang dulu" 


"Mereka viona dkk"ucap welsi pada akhirnya dan memeluk 
vendro erat 


"DIMANA ME REKA!"ucap vendro mendesak 


"Rooftop"ucap welsi menanggis 
"APA!"ucap vendro kaget berbagai dugaan negatif itu 
muncul 


"CEPAT BAWA ME REKA SEMUA KE TENGAH 
LAPANGAN "perintah vendro membawa welsi bersama nya 


"Baik"ucap anggota gemora 


Viona menanggis sesegukan mengingat betapa kejamnya 
welsi mendorong yana dari tangga yang cukup panjang itu 
mirna memeluk gio mencari ketenangan hatinya 
berkecamuk apakah yana masih hidup?apa ada yang 
menolongnya?!mirna menanggis dalam diam sedangkan 
alex sedang menelfon tuanya untuk memberitahukan kabar 
ini alex memijit dahi nya pusing mendengar suara histeri 
dari telfon yang masih tersambung 


Brakkk 


"Lo semua ikut gue"perintah salah satu senior dalam 
gemora 


"Apa maksud lo"ucap alex langsung menarik viola yang di 
tarik paksa 


"Ikut cepat!" 
"Baiklah kami ikut baik-baik"putus viona 


"Kok kita harus ikut sih!'"ucap mirna tidak terima felingnya 
sangat tidak enak 


"Yo dah turun diluan!" 
"Santai kali!"ucap gio sinis pada anak gemora 
"Haloo!halo"ucap seseorang dari telfon alex 


"Ah maaf tuan saya ada urusan sebentar"ucap alex 
mematikan panggilan itu sepihak dan mengikuti anak 
gemora 


Vendro dan siswa siswi berdiri di tengah lapangan 
menunggu apa yang akan terjadi teriakkan membawaha 
vendro menyuruh mereka berkumpul menjadi daya tarik 
seluruhnya untuk mendekat di seberang sana terlihat 
beberapa anggota gemora dan diantara nya viona dkk yang 
sedikit kacau dengan penampilan mereka alex dan gio 
berdiri didepan sedangkan dibelakang mereka viola,viona 
dan mirna 

Ketika tepat dihadapan vendro alex bertanya apa maksud 
dari semua ini bukan jawaban yang didapatkan nya namun 
pukulan membabi buta yang di terima alex 


"BAJINGAN LO SEMUA!APA MAKSUD LO HA!"teriak vendro 
menunjuk-nunjuk alex dan lainnya 


"apa maksud lo sialan"ucap alex dingin dan berdiri lagi 


"MASIH LO TANYA APA MAKSUD GUE?!"ucap vendro sinis 


"Udah udah gue nggak papa kok"ucap welsi mengusap 
bahu vendro menenangkan 


"TIDAK TAU DIRI"teriak viola maju dan menampar telak welsi 
Plakkk 


"LO UDAH CELAKAIN YANA!LO JAHAT! MANUSIA NGGAK ADA 
HATI! "teriak murka viola 


"Apa maksud lo viola gue..gue nggak melakukan apapun 
malahan kalian!kalian!"ucap welsi menanggis 


"Ratu dramai!sialan lo"ucap mirna menekan kata ratu 
drama mirna maju dan menjabak rambut welsi membuat 
vendro mendorong mirna hingga terjatuh 


"LO NGAJAK BERKELAHI SINI BILANG LAKI NGGAK LO!"ucap 
gio nyolot 


"AYOKK SINI KAGAK TAU GUE "ucap vendro emosi 
"Cepat tahan vendro"perintah zian pada anak gemora 
"Udah..gue nggak papa kok"ucap welsi histeris 

"Wah parah banget viona dkk" 

"Nggak punya hati mereka yah" 

"Kasian banget welsi" 


"Manusia apa bukan yah mereka?kasian yana kalau betul 
mereka yang buat yana seperti itu" 


“Gue liat mereka tadi di tarik paksa dari rooftop loh" 


"Yang lain bubar"teriak yerikho yang baru saja datang 


"Dan lo semua! urusan kita belum selesai"ucap yerikho 
memerintah anak gemora untuk masuk kekelas mereka 
masing-masing 

Vendro dibawa paksa oleh zian untuk masuk kelas mereka 
karena bell sudah berbunyi tinggalah welsi dan viona dkk di 
lapangan 


"Gimana drama gue?"ucap welsi ketika melewati viona dkk 
dan kembali ke dalam kelas 12 ipa-3 


"Tunggu aja pembalasan gue!"batin viola 


aaa 


"Keluarga pasien?"ucap dokter yang baru saja menangangi 
yana 


"Ah iya dok kami sahabat yana"ucap aksa 
"Apakah tidak ada keluarga pasien?"tanya dokter 


"Maaf dokter saya sudah hubungi keluarga pasien mereka 
tidak bisa kembali dan saya bisa mewakili keluarga 
pasien"ucap liano yang baru saja menelfon orangtua yana 


"Maaf sebelumnya saya tidak bisa memberitahukan 
informasi ini kecuali pada keluarga pasien,dan pasien sudah 
bisa di jenguk ketika sudah pindah keruang inap dan mohon 
tolong urus biaya rumah sakitnya saya permisi"ucap dokter 
tersenyum dan pergi 


"Baik makasih dok"ucap liano tegas dan datar 


Brankar yana keluar dari ruang ICU dan dibawa kesalah satu 
kamar VIP dirumah sakit liano berjalan di belakang perawat 


yang mendorong brankar yana untuk memasuki kamar inap 
sedangkan aksa dan bisma sudah pergi ke meja 
pembayaran untuk mengurus biaya yang tidak lain uang 
liano setelah sampai di ruang VIP MELATI 1 yana 
dipindahkan kekasur dan kembali dipasangkan beberapa 
alat penopang hidup liano duduk disalah satu sofa di temani 
beberapa anggota gemora yang duduk dilantai ataupun 
diluar kamar abdi berjalan ke arah liano dan memberikan air 
yang sedari tadi dibelikan khusus untuk liano 


"Thanks"ucap liano menghabiskan minuman itu 


"Udah sabar bro yana pasti cepat sadar"ucap abdi menepuk 
bahu liano dan berjalan ke luar ruangan 

Liano menarik nafasnya panjang dan menyandarkan diri ke 
sofa tubuh nya sungguh lelah liano menatap yana terbaring 
kaku dan dipasangi alat-alat yang sama sekali tidak di tahu 
nya.liano berpesan pada kris untuk membangunkannya 
ketika vendro dan yang lain sudah tiba disini dan diangguki 
oleh kris liano berbaring di sofa untuk tidur sebentar. 


Salam hangat dari author 


Follow (@ymn yemima) 
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Happy reanding 
Vote dulu baru baca trmksih:) 


jadi yana di rawat dimana? "tanya zian 


"Bentar gue telfon bisma dulu"ucap yerikho mengambil 
handphone miliknya dan menelfon bisma 


Bisma calling... 

Hallo? 

Napa telfon-telfon gue sibuk nih 
Bacot buruan rumah sakit mana 


Rumah sakit pelita buru!jangan lupa snack sama 
makanan buat pak bos kasian 


Oke oke tapi ganti loh uang gue 
Minta ganti sama pak boss kalau berani!hayo berani! 
nyeyeye berisik lo! 


Tuttt tutttt 


"Rumah sakit apa nih?"tanya vendro tidak sabaran tidak 
lupa welsi juga ikut serta walau hanya vendro yang 
menganggap welsi ada 


"Rs pelita"ucap yerikho memakai helm miliknya 


"Yang lain langsung aja kesana terus tanya di ruangan mana 
lupa gue tanya tadi"ucap yerikho cengegesan 
Pletakk 


"Awss sakit bego'!"ucap yerikho kesal dahinya pasti 
memerah sungguh sial lupa menutup kaca helmnya 


"Gue diluan mau beli cemilan dan makan buat pak bos 
byee!!"ucap yerikho dan melesat pergi 


"Ayo"perintah vendro dan di ikuti sebagian anak gemora 
yang ada 


"Ngapain sih lo bawa nih mak lampir"ucap kesya mendelik 
kesal 


"Jangan beratem awas!"ucap vendro datar 


aaa 


Yana menatap liano dan beberapa anggota gemora yang 
berada didalam ruangannya yana menyuruh mereka tidak 
membangunkan liano ketika melihat yana sudah sadar.yana 
menatap liano yang terlihat begitu lelah pasti liano sangat 
panik tadi ketika ia tidak sadar yana menatap langit-langit 
rumah sakit mengingat perkataan dokter tadi sebenarnya 
yana sudah sadar ketika sampai di rumah sakit namun ia 
tidak kuat untuk bergerak dan membuka mata namun 
ketika dokter dan para suster mengobatinya yana merasa 
sedikit lebih baik dan bertanya pada dokter akan 
kemungkinan yang di alaminya walau tidak menceritakan 


kejadiannya yana mengungkap ia jatuh dari tangga 
membuat dokter mengungkapkan kemungkinan yang di 
alaminya nanti apalagi setelah yana kembali terbentur pot 
tanah atau semen punya sekolah membuat yana makin 
takut 


Brakkkkkk 

"Youu mamen apa kabar"ucap yerikho cengar cengir 
"Berisik lo ceri!"ucap yana serak dan seketika kaget 
"Aahh sayangg kuu"ucap yerikho berjalan memeluk yana 
"Ets mau ngapain lo ha!"ucap liano tajam dan kesal 


"Ehh ada pawangnya rupanya"ucap yerikho kesal dan 
menekuk wajahnya 


Brakkk 


"Buset gila hancur dah tuh pintu"omel bisma yang dari tadi 
memperhatikan tingkah manusia membuka pintu 


"Ishh gue peluk yana yah 1 kali aja yahh"ucap yerikho 
memasang wajah puppy eyes nya membuat liano mendelik 
sebal 


"Punya berapa nyawa lo ceri!minta izin sama 
pawangnya"ucap aksa heran dan geli ia tahun seposesif apa 
liano 


"Yayayayayay?atu tali aja"ucap yerikho membuat suara di 
imut imutkan 


"Nggak!"ucap liano dingin membuat yana menggeleng kan 
kepalanya pusing 


"Sini"ucap yana merentangkan tangannya untuk memeluk 
yerikho 


Happp 


Yana terdiam ketika yang maju memeluknya bukanlah 
yerikho namun liano.sorak sorak terdengar di dalam kamar 
ketika liano langsung memeluk yana ketika yerikho akan 
memeluk yana aksa tersenyum maklum dengan adegan 
didepannya karena ia pernah mengalaminya dan berakhir 
lianolah yang memeluk yana begitu erat membuat dirinya 
kesal saat itu. 


"Hkmm"dehem welsi membuat seluruh pasang mata 
menatapnya heran dan sinis 


"Ngapain lo di sini?"ucap aksa sinis 


"Tau tuh makk lampir ini mainnya ikut-ikut aja!kagak tau 
malu"ucap kesya duduk di karpet rumah sakit 


"Gue gue tadi itu di bully sama viona dkk"cicit welsi 
memasang wajah memelas 


"Keluar lo"ucap yana dingin menatap welsi sengit 


"Jangan begitu lah yana dia juga teman kita takutnya viona 
dkk celakain welsi lagi dia lebih aman sama kita"ucap 
vendro membela 


"LO BELA DIA!?"teriak yana emosi 
Hening 


"LO LUPA!DIA YANG NINGGALIN KITA 
SEMUA!PENGKHIANAT!"ucap yana sangat emosi apalagi 


ketika menginggat dengan kejamnya welsi mendorognya 
"MASIH PUNYA MALU KAGAK LO!ANJING"ucap yana marah 


"Gue gueee guee maaf "ucap welsi jatuh menanggis 
"Drama banget lo yah!"ucap yana bangun dan duduk 


"Yana lo kasar banget sih!dia datang baik-baikyah!"ucap 
vendro kesal 


"Ohh gitu yah jadi lo belain dia!iya!"ucap yana datar 


"Udah gue nggak papa kok vendro gue pamit aja 
permisi"ucap welsi bangkit dan membuka pintu kamar yana 


"Gue anter dan lo yana yang sopan dikit bukan berarti liano 
dipihak lo jadi lo seenaknya!"ucap vendro menarik welsi 
keluar dari kamar itu 


Brakkk 


Seusai perdebatan dan vendro memilih mengantar welsi 
keadaan ruangan itu menjadi sepih tidak ada yang 
membuka suara dan memilih melakukan kegiatan mereka 
masing-masing 


"Lo tidur aja dulu masih sakit juga"ucap liano datar tidak 
ada senyum disana dan LO-GUE? Yana berusaha tenang dan 
sabar 


"Iya ano"ucap yana memiringkan badannya ke kanan 


"Dan tolong lo jangan kasar seperti itu punya hatikan?"ucap 
liano menutup horden pembatas untuk menutupi kasur 
yana supaya yana beristirahat dengan tenang 


"Dan sekarang lo lebih bela welsi?"lirih yana menutup 
kepalanya dengan selimut 


"Dan iya gue nggak pernah diajarin sopan santun orang tua 
gue hanya sibuk pada perkerjaan mereka walaupun mereka 
sering di rumah tapi selalu sibuk"lirih yana menitikan air 
matanya 


"Bahkan lo semua nggak tanya kenapa gue semarah itu 
pasa welsi!lbahkan lo liano nggak tanya siapa 
pelakunya!makasih buat gue sadar dimana posisi gue 
sekarang maafin gue kalau nyusahi lo semua mulai saat ini 
gue bakal jauhin lo semua biar nggak nyusahin"lirih yana 
menahan isak tanggisnya yana terus menanggis hingga 
tertidur dibalik selimutnya 


daaa 


"Pah keadaan adek gimana?sampai kapan kita melihatnya 
dari jauh"ucap seorang laki-laki yang masih muda 


"Tenang dia aman kok ada yang jagain dia"ucap pria paru 
baya 


"Benar kata rio sayang "ucap wanita yang begitu cantik yang 
diketahui anak dari laki-laki tadi yang bernama rio 


"Tunggulah sampai semuaya selesai kita akan membawanya 
pulang dan berkumpul"ucap pria paru baya yang bernama 
patrick 


"Tenang kan ada aku"ucap laki-laki yang kelihatan lebih 
mudah 


"Baiklah"ucap rio tegas 


"Sedikit lagi nak bersabarlah"batin patrick 


daaa 
"Maksih vendro udah anterin gue bahkan bela gue tadi"ucap 


welsi 
"Santai elah kek sama siapa aja lo"ucap vendro 


"Makasih gue masuk dulu hati-hati lo entar nyusup lagi ke 
got"ucap welsi tertawa 


"Amit-amit gue cabut"ucap vendro meninggalkan welsi di 
depan gerbang rumahnya 


"Gue ancurin sekali aja pertemanan mereka?biar mampus 
tuh yana"batin welsi 


Salam hangat dari author 
18 juni 2020 


Follow ig author-@ ymn yemima 
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Seluruh siswa/i Sma bintang begitu semangat dalam 
menyambut pemilik yayasan dari sekolah ini sendiri.seluruh 
penggurus intar organisasi berkeja sama dalam 
kegiatan/acara hari ini.iguru-guru pun turut merapikan dan 
merancang acara penyambutan ini.dan kali ini anak gemora 
pun turut serta dalam keamanan didalam sekolah maupun 
di area parkiran sekolah takutnya terjadi sesuatu yang tidak 
di inginkan seperti waktu itu ada segerombolan orang-orang 
tidak berkepentingan mengacau di area parkiran sekolah 
dan merusak beberapa alat sekolah mereka ketika acara 
pameran diadakan. 


"Gimana sudah beres?anak gemora sudah stay di 
tempat?"tanya vendro ketika menemui liano yang 
memantau dari atas rooftop gedung yang tinggi. 


"Udah"ucap liano penuh ketegasan dan dingin. 


"Yoo mamen nih buat lo berdua dari ketua osis"ucap aksa 
memberikan 1 dos makanan untuk sarapan mereka yang 
sudah ikut dalam membantu. 


"Dah pas emang gue lapar"ucap vendro dan duduk makan. 


"Yana gimana aman kagak dia ditinggal aja di rumah sakit? 
lo tinggali beberapa anak gemora kan disana?"tanya aksa 
duduk di samping vendro. 


"Ada bisma dan abdi disana"ucap liano cuek dan duduk 
membuka sarapannya. 


"Elah heran gue!lo pada hukkhh.. airr!air"ucap vendro 
tersedak karena makanan yang ada di mulutnya. 


"Makanye kalau makan kagak osah dahh bacot"ucap aksa 
dengan logat nya. 


"Aaahh segar hampir gue mati keselek kan kagak lucu"ucap 
vendro legah. 


Brakkkkkk 


"Pak boss yoo yoyo'!"ucap abdi ketika membuka pintu 
dengan tenaga hulknya. 


hukkk...hukk ...hukk 


"Rusakin aja tuh pintu bambang!"ucap vendro mendelik 
kesal. 


"Oy kuntil nyante kalee buka pintunya keselek air gue"ucap 
aksa melotot kesal. 


"Yahhhh"ucap abdi memasang muka sedih. 


"Kenapa?"tanya liano menutup makannya ketika sudah 
selesai. 


"Gue kirain bakal mati lo bang"ucap abdi tersenyum dan 
langsung tertawa ketika melihat wajah masam aksa. 


"Fucekkk boyy"ucap aksa melemparkan botol mineral 
kosong ditangannya pada abdi. 


"Lo kok disini?terus yana?"ucap liano heran. 


"Ohh bu boss yah?"ucap abdi mengaruk kepalanya tidak 
gatal apa yang harus ia jelaskan. 


"Buruan kenapa!"ucap liano mendesak perasaannya 
sungguh tidak enak. 


"Bu boss hilang"lirih abdi. 


Degggg 


Keadaan seketika hening di tengah-tengah mereka.liano 
menatap abdi dengan perasaan tidak enak."jawab gue yang 
betul!"ucap liano menarik kerah baju abdi begitu kuat tidak 
mungkin yana hilang tidak mungkin! 


"Maaf bang tapi gue mau bilang ini ke lo tapi gue takut"lirih 
abdi menundukan wajahnya. 


"Sialan lo!"ucap liano memukul wajah abdi. 


"Udah sekarang kita bagi anak gemora ulang untuk cari 
yana"ucap aksa melerai dan memberikan usul. 


"Aksa,abdi,bian,ram,vendro dan regu A kalian cari 
yana"perintah liano mutlak membuat mereka heran 
mengapa liano tidak ikut mencari 


"Lo gimana?"tanya aksa heran 
"Gue, kris,rian,zian, yerikho regu B"ucap liano final 
"Lo kenapa sih?"ucap vendro kesal 


"Gue?nggak kenap-kenapa"ucap liano enteng dan berjalan 
membuka pintu turun dari rooftop 


"Ayok buruan kasian yana"ucap vendro mengajak keduanya 
untuk bergegas 


aaa 


keadaan saat ini sangat ramai.seluruh panitia dan yang 
bersangkutan mempersiapkan jalannya acara.seluruh 
pasang mata berdiri rapi menyambut datangnya pemilik 
yayasan,bahkan beberapa dari mereka mengeluarkan 
handphone mengabadikan momen yang baru pertama kali 
dilihatnya.liano memerintah anggota gemora menutup dan 
menjaga gerbang ketika 4 mobil yang begitu mewah masuk 
ke dalam lingkungan sekolah. 


Pak lion berdiri gagah menyambut tamu istimewa dari 
sekolah ini.bisik-bisik terlihat para murid membicarakan 
begitu cantiknya pasangan yang bisa di bilang umurnya 
tidak mudah lagi namun kecantikan dan ketampananya 
sangat luar biasa,pak liano tersenyum dan menjabat tangan 
kedua tamunya.di bagian rooftop sekolah terlihat zian dan 
rian yang memantau dari atas,dhiaz selaku ketua osis sma 
bintang menjadi pembuka acara penyambutan kali ini 


"Selamat pagi semuanya yang saya hormati nyonya dan 
tuan selaku pemilik yayasan,bpk kepala sekolah dan guru- 
guru yang saya cintai serta teman-teman semua yang saya 
banggakan"ucap dhiaz membuka acara 


"Pada hari ini kita kedatangan tamu yang sudah kita nanti- 
nantikan,langsung saja tidak mengurangi rasa hormat saya 
ini dia pemilik yayasan dan sekaligus pemilik sekolah sma 
bintang"ucap dhiaz semangat dan tersenyum 


Prokkk prokkk prokkk 


"Wah luar biasa semangatnya anak-anak sma bintang,wah 
saya sungguh merasa senang dengan penyambutan yang 
luar biasa ini.saya berserta istri saya mengucapkan terima 
kasih dengan mempersiapkan semuanya"ucap pemilik 
yayasan dengan tersenyum ramah 


"Namun sebelum itu saya akan memperkenalkan anak saya 
yang juga hadir di tengah-tengah kita semua"ucap pemilik 
yayasan 


Suara bisikan terdengar.seluruh pasang mata menoleh ke 
kiri dan ke kanan mencari anak yang dimaksud dari pemilik 
sekolah,yerikho bahkan anak gemora yang sedang stay 
didalam dan membaur dalam kerumunan siswa/i sma 
bintang ikut penasaraan dengan anak yang di maksud. 


"Wah pasti semuanya sangat penasaraan rupaya"ujar 
bercanda pemilik yayasan yang melihat semuanta tampak 
penasaraan 


"Ayok nak kemari"ucap pemilik yayasan 


Drapp drappp drappp 


Langkah kaki mulai terdengar.seluruh pasang mata mencari 
asal langkah kaki yang terdengar,pemilik yayasan 
tersenyum ketika melihat sang anak berjalan gagah dan 
tegas ke arah nya.seluruh pasang mata melotot kaget 
bahkan terdiam ketika mengetahui anak yang dimaksud 
oleh sang pemilik sekolah. 


Pak lion pun terdiam ketika melihat siapa yang sedang 
berjalan ke arah pemilik yayasan bahkan anak gemora ikut 
terdiam melihat apa yang terjadi,rian dan zian saling 
bertatapan wajah memastikan apa yang mereka lihat dan 
dengar 


"Inilah dia anak saya"ucap pemilik yayasan ketika sang 
anak menaiki panggung yang dibuat khusus untuk acara ini 


"Rahmakaliano nugraha anak bungsu dari keluarga 
nugraha"ucap pemilik yayasan tersenyum pada semua 
orang 


Tepuk tangan kembali terdengar.ada yang berkata bahwa 
tidak percaya apa yang dilihatnya dan lainnya mengatakan 
dirinya begitu kaget dan syok.bahkan anak gemora 
memasang wajah sungguh terkejud dengan fakta baru,liano 
memasang wajah datar dan dingin menatap orang yang 
menatapnya dengan pandangan tidak ramah.pemilik 
yayasan tersenyum maklum dengan tingkah sang anak 
yang sekarang begitu menahan kesal dan marahnya. 


"Perkenalkan saya Alvin valdepotter nugraha dan istri saya 
viana nugraha dan satu lagi saya memiliki putra yang 
artinya dia adalah kakak dari liano yang tidak dapat hadir 
hari ini"ucap alvian memperkenalkan diri secara resmi 


"Hari ini saya akan mengumukan pula beberapa murid yang 
berprestasi untuk ikut dalam acara studi tour bersama saya 
yang akan di laksanakan pada bulan juli"ucap alvian tegas 


"Dan pengumumannya sudah saya buat setiap murid yang 
terpilih akan mendapatkan surat resmi dari sekolah dan 
akan menjadi tiket untuk mengikuti studi tour dan saya 
harap jika di antara kalian tidak terpilih jangan patah 
semangat dan saya yakin lain waktu kalian bisa 
mendapatkan studi tour yang lebih baik lagi"ucap alvian 
menyerahkan mic kepada pak lion 


"Baiklah anak-anak kita sudah mendengarkan informasi 
penting dari pak alvian dan saya harap kalian dapat 
menginggatnya dengan baik,dan saya persihlakan untuk 
nyonya nugrh-----"ucapan pak lion terhenti 


Drapppp drapppp drapppp 


Suara langkah kaki terdengar begitu nyaring membuat 

seluruh pasang mata menatap kearah suara, pak lion melotot 
pada welsi yang berjalan dengan anggun ke arah panggung 
dimana mereka berada.sedangkan liano,menahan emosi 


melihat wajah welsi yang berjalan ke arah mereka perasaan 
liano sungguh tidak enak saat ini dan meremas tangan sang 
mama yang tepat disamping kursinya. 


"Halo om"ucap welsi ramah dan menyalim tangan alvian 
dengan sopan membuat seluruh nya binggung dengan 
hubungan welsi dengan keluarga nugraha 


"Welsi apa yang kamu lakukan"ucap pak lion menahan 
emosinya melihat salah satu muridnya dengan nekat 
menyalim pak alvian 


"Baik nak"ucap alvian tegas membuat welsi tersenyum 
mendapatkan respon 


"Welsi silakan kembali ke tempatmu"ucap pak lion mengusir 
halus 


"Om tidak ingin memperkenalkan saya?"ucap welsi malu- 
malu dan menundukkan wajahnya 


Liano mengeram marah wajahnya makin tidak enak 
dilihat.viana melihat wajah putra sulungnya yang begitu 
emosi mengusap telapak tangannya pelan.alvian diam 
binggung ingin berucap apa sekarang membuat seluruhnya 
penasaraan dengan apa yang terjadi. 


"Om nggak mau kenalin saya kepada semua orang?"tanya 
welsi lagi membuat liano berdiri dan menghampiri papa dan 
gadis tidak tau diri ini 


"Memangnya lo siapa? "ucap liano dingin 


Welsi terdiam.siswa/i sma bintang berbisik melihat tingkah 
welsi yang menurut mereka sangat tidak pantas dan 
wajar.yerikho melihat ini menatap liano menunggu aba- 
aba/perintah,alvian menatap liano sebentar lalu berbicara 


"Baiklah semuanya"ucap alvian membuat seluruh pasang 
mata menatapnya 


"Perkenalkan welsi adal-------- 1 


"Gue kesana sekarang"ucap liano sedikit keras dengan 
wajah dingin membuat alvian menatap anaknya binggung 


Liano turun dari panggung tergesa-gesa membuat seluruh 
mata memandangnya bahkan liano menarik seluruh 
anggota  gemora yang berada disekolah untuk 
mengikutinya.viana beserta alvian terdiam ketika melihat 
putra mereka memakai jaket dan baned yang sangat mereka 
hapal dan tau 


Salam hangat dari author 
Kenapa liano begitu terburu-buru? 
Kenapa yana hilang yah? 


20 juni 2020 


spesial 2 
Rahmakaliano nugraha 


Panggilan biasa liano.ketua gemora angkatan 09 yang 
artinya liano ketua ke-9,walaupun liano terkesan dingin 
nyatanya liano begitu sabar, penyayang dan baik.hanya jika 
pada yana. 

Liano putra busung dari keluarga nugraha, memiliki abang 
yang sangat sibuk membantu sang papa.selain itu liano 
memiliki hobi dalam traveling dan mengoleksi gitar.bahkan 
liano memiliki sekitar 4 tokoh penjualan gitar di asia dan 2 
mall besar yang berada di surabaya dan new york.jika 
banyak yang berpikir liano memakai uang orang tua 
nyatanya salah kedua orang tua liano mendidik kedua 
anaknya untuk belajar mandiri walaupun awalnya dibantu 
oleh mereka berdua namun hanya sampai di awal saja 
kedua orang tua liano membantu. 

Liano memiliki kakak yang sering di sapanya abang.usia 
keduanya hanya beda 3 tahun.jaypotter nugraha, kakak atau 
abang dari liano yang sedang berkuliah sambil berkerja di 
salah belahan dunia lainnya dan hanya beberapa kali 
berkunjung ke indonesia. 

Banyak yang bertanya bangaimana kah awal pertemuan 
liano dan yana?singkatnya liano yang sering di sapa ano 
oleh yana,kedua nya bertemu saat liano menolong yana 
dari anak cowok yang nakal menganggu yana ketika 
tk.dan, dari situlah liano sangat menjaga yana dan mengikuti 
yana kemanapun yana melanjutkan pendidikannya dan dari 
situlah liano mengenal vendro beserta kesya.dan disusul 
teman-teman lainnya ketika SMP kecuali yerikho.liano 
mengenalnya ketika liano bergabung dalam gemora yang 
saat itu di pimpin oleh abangnya jaypotter. 


Yerikho gusuma 


Hay gyuss.kembali lagi bersama yerikho!kali ini author nya 
gue buang dulu yah.authornya garing terus nggak gimana- 
gimana gitu untuk perkenalkan kami semua.karena gue 
orangnya paling terkece dan wow bingitss jadi gue bakal 
ceritain gimana sih diri gue. 


Nama gue yerikho.pasti ada yang heran kenapa ada yang 
manggil gue ceri?padahal itu jauh banget dari nama 
gue.nama itu berasal dari zian sih ziarah:v hahahaha.waktu 
itu dia makan ceri terus gue kagetin dan ceri nya kesangkut 
di tenggorakan si manusia kadal itu.karena gue human yang 
berahklak bukan kek kalian nih baca aje ceritanya tapi 
kagak vote: sedih akutuh.ceri nya di muntahkan lah sama 
zian terus di tiba-tiba bilang kek gini "nama Io yerikho? 
ceri?keknya mirip-mirip dikit yah lah"terus gue tanya 
nih yah "hubungannya apa bambang:v'"terus dia diem 
dong binggung hubungannya apa.tuh manusia malah bilang 
kek gini sumpah pengen gue tabok anjir "oke nama Io 
ceri! ".rasanya saat itu pengen gue cemplung kek danau 
toba tuh anak gue tanya apa jawabnya apa...herman gue. 


Gue kenal liano dan lainnya ketika smp kelas 2 dan berlanjut 
hingga sekarang.gue anak satu-satu nya dari bokap dan 
nyokap gue.banyak yang bilang gue itu 
receh, pencicilan, baik,ramah, dan kejam?.kurang itu mah 
seharusnya  ganteng,cogan,kagak  pencicilan pokonya 
perfect lah 


“Hakzuwhskwosjsjj"-author 

“Welcomeback my honey author“-yerikho 

“Hushh balik lo ke habitat loh tugas gue nih!malah di 
bajak"-omel author 

“Iya masih gue tau kok thor gue ganteng"-yerikho 
“Woy----“ucap author terpotong 


Oke gyusss sekian dari gue salam ganteng 
Tertanda yerikho ganteng 


Sampai sini perkenalan untuk 2 orang ganteng ini bubyee 
21 juni 2020 


Nexttt----- > 


MY-20 
Happy reanding 


"Bunda kenapa yana harus pindah dari kota ini?"tanya yana 
heran 


"Kan sedikit lagi bunda bakal melahirkan dan bunda mau 
setelah melahirkan kita tinggal disana saja"ucap bunda 


"Yah yana kan capek bunda kenal sama teman baru 
lagi"keluh yana 


"Kan tinggal kenalan aja kek dek ribet amat!"ucap micheal 
sambil membawa mobil 


"Kok abang gitu sih sama yana!"ucap yana 


"Ribet banget sih lo dek!"ucap micheal tidak suka 
Yana terdiam melihat raut wajah sang abang dari pantulan 
kaca. 


"Yana sayang tolong pahami yah"ucap bunda sehalus 
mungkin 


"Bunda yana mengerti keinginan bunda,tapi kondisi yana 
sekarang kurang sehat bunda"ucap yana sambil menunjuk 
perban kepalanya 


"Yana jangan membanta bunda yah"ucap bunda berkaca- 
kaca 


Yana terdiam melihat kumpulan air mata yang terlihat dari 
mata sang bunda.namun kepala yana terasa sangat 
nyeri,yana meremas kedua telapak tangannya dan 


berpaling ke arah jendela.micheal melihat yana melalui 
kaca. 


"Kenapa nggak suka lo sama ucapan bunda?"ucap micheal 
sarkas 


Yana menarik nafas panjang dan mengelengkan 
kepalanya tanda ia tidak marah. 


"Eal?"panggil bunda pada micheal 
"Ya bunda?"jawab micheal lembut 


"Bunda mau kamu belikan minuman bersoda di 
minimarket"ucap bunda 


"Bunda kan nggak boleh minum-minuman yang 
bersoda"ucap micheal tidak setuju 


"Siapa juga yang mau minum"ucap bunda manja 


"Baiklah,helo adek yang cantik kali ini mau apa lagi dari 
abang hmmm?"ucap micheal seolah berbicara pada bayi 
didalam perut bunda 


"Leta mau abang dan kakak minum yang bersoda"ucap 
bunda mengutarakan maksudnya sambil mengelus perut 
buncitnya 


"Baiklah kita beli"ucap micheal menambah sedikit 
kecepatannya untuk segera ke minimarket. 


Sesampainya di minimarket micheal bergegas masuk dan 
membeli sesuai keinginan sang calon adik.yana terdiam 
memikirkan bangaimana dirinya menolak minuman 
untuknya nanti,yana sekarang memakan obat dari dokter 
dan dirinya baru sadar dari tidur yang cukup 


panjang.micheal membuka pintu mobil dan menyerahkan 
satu minuman kaleng bersoda pada yana,bunda tersenyum 
dan membuka 2 kaleng soda untuk mengikuti kemauan 
calon bayi yang dikandungnya 


Yana mengambil minuman kaleng yang dibukakan untuknya 
namun hanya memengangnya saja. 


"Ayo sayang minum"ucap bunda memelas 


"Tapi bunda yana kan sakit terus minum obat dari 
dokter"ucap yana menjelaskan secara halus 


"Minum dek"ucap micheal dingin pada yana 
"Tapi bang"ucap yana ragu 


"Kamu tega sama adik kamu"ucap bunda mulai 
mengeluarkan air matanya 


Yana masih diam memandangi minuman ditangannya. 


"Tapi bunda kata dokter itu nggak boleh buat yana 
dulu"ucap yana menghapuskan air mata bunda 
Bunda menanggis.micheal mengeram marah dan menyuruh 
yana turun dan berjalan kaki ke rumah mereka. 


"30 menit lo nggak muncul di depan rumah jangan harap lo 
dapat maaf dari gue dan jangan naik taksi atau kendaraan 
apapun ke rumah gue pantau lo dari jauh ingat itu!"ucap 
micheal dingin dan meninggalkan yana di pinggir jalan 


Yana menatap jam ditangannya berarti dia harus lari dari 
sini.yana menganggukan kepalanya dan mengepalkan 
tangannya ke udara pertanda dia harus semangat.yana 
berlari,ia tahu sekarang ia berada di komplek rumahnya 
artinya ia tinggal lari menuju rumahnya.yana berlari terus 


keringat mulai membasahi pelipisnya 
Yana meringgis kesakitan. 


"Huhu...huhhh...huhu...capek"ucap yana berhenti dan 
mengantur nafasnya 


"Pasti abang tau kalau gue naik sepeda punya mang ujang 
atau pinjam sama orang lain"keluh yana 
Yana melanjutkan lari nya hingga berdiri didepan gerbang 
rumahnya dengan nafas tidak beraturan. 


"Bunda kenapa?!"ucap kris panik 
Yana paham berarti bunda dan abangnya baru saja sampai. 


"Yana dia nggak mau turutin kemauan leta"ucap bunda 
berurai air mata 


"Mana dia!"ucap ayah datar 


"Tadi abang turunin di jalan suruh lari sampe sini"ucap 
micheal enteng dan membawa ririn atau bunda mereka 
duduk disofa 


"Selamat siang semuanya"teriak yana semangat seolah 
tidak mendengar apapun 
Hening, tidak ada jawaban sama sekali. 


"Sini"ucap ayah dingin 
"Ada apa ayah?"ucap yana gembira 
Plakkk 


Yana membeku,badannya tidak bisa digerakkan.rasanya 
dirinya tidak mempunyai nyawa saat ini yana memegang 
bekas tamparan itu.perih,yana menatap sang ayah dengan 
perasaan campur aduk. 


"Kamu taukan bunda lagi mengandung,bunda lagi ngidam 
Kenapa kamu tidak turuti saja,kalau bunda kenapa-kenapa 
Kamu mau tanggung jawab.kamu tau bunda itu hamil dan 
tidak mudah lagi!dokter bilang harus menjaganya baik- 
baik!dan bunda hanya meminta 1 hal sama kamu nak dan 
tidak ingin menurutinya?"ucap ayah dengan raut 
kecewa,yana menatap mata yang begitu takut dan kecewa 
padanya 


"Bahkan kalian tidak mengkhawatirkan kondisi gue?yang 
sudah jelas-jelas ada perban dikepala gue!jelas-jelas gue 
yang nggak sadarkan diri beberapa jam'!kalian nggak 
tanya?kalian nggak tanya alasan gue nolak?"batin yana. 


Yana mengepalkan tangannya kuat rasa sakit dikepalanya 
sangat sakit apalagi bekas tamparan dari ayahnya yang 
kuat membuat dirinya tambah pusing setelah lari cukup 
jauh hingga sampai di rumah ini. 


"Kamu mau membanta ayah?kamu mau pukul ayah?!"ucap 
martin emosi melihat kepalan tangan yana 


"Maaf ayah"ucap yana ingin mengakhir semuanya dan 
kembali ke kamarnya 


"Minta maaf sama bunda kamu"ucap ayah final dan 
diangguki yana 


"Maafin yana bunda"ucap yana meminta maaf 


"Yana minta maaf bunda"ucap yana lagi ketika tidak 
mendapatkan respon 


"Pergi"lirih ririn menatap yana 


"Baik bunda"ucap yana berlalu keluar dari rumah 


"Mau kemana kamu ha!"ucap ayah murka melihat yana 
berjalan pergi ke arah pintu utama rumah 


"Mau pergi yah"ucap yana lirih dan menundukkan wajahnya 
"Masuk kamar!"perintah micheal menarik yana kasar 


"Tidak bang yana mau kembali ke rumah sakit saja"ucap 
yana sesopan mungkin seakan berbicara pada atasan 


"Oo sana pergi"ucap micheal melepas tangannya kasar 
membuat yana terhenyung dan tertoki pada pegangan 
pintu membuat yana meringgis sakit. 


Yana berjalan keluar dari rumah itu tanpa uang dan hanya 
memakai pakaian rumah sakit.yana berjalan saja dirinya 
tidak membawa apa-apa saat ini.yana merasakan ada cairan 
yang mengalir dipelipisnya dengan cepat yana memegang 
apa yang mengalir di pelipis dan jidatnya saat ini, darah. 


"Astaga darah "pekik yana kaget 


"Bangaimana ini jarak rumah sakit dari rumah cukup 
jauh"ucap yana lelah dan duduk di pinggir jalan 


daa 


"Yana kamu dimana sih"ucap vendro mengusap rambut nya 
Kasar 


"Minum bro"ucap aksa memberikan minuman dingin 


"Tinggal rumah yana yang belum kita kunjungi"ucap bisma 
memberitahu 


"Kalau bgitu kita kesana sekarang,tiba-tiba perasaan gue 
nggak enak"ucap vendro menghabiskan minumannya cepat 


Mereka menaiki motor mereka semua dan berjalan cepat 
Kearah rumah yana.sekitar 20 menit perjalan yang mereka 
tempuh mereka sudah memasuki kompleks perumahan 
yana namun ada satu yang menarik perhatian mereka 
seseorang yang tidur direrumputan.dengan langkah cepat 
vendro berhenti dan berlari kearah orang itu 


Seluruh anggota gemora yang ada membeku.tubuh yana 
pucat dan darah mengalir dari kepalanya, dengan cepat bian 
melepas hoodie yang dipakainya dan menahan darah yang 
mengalir menggunakan hoodie miliknya. 


"Dek sadar tolong "batin bian. 


"Yana tidak sadarkan diri dan gue yang lain bakal 
bawa kerumah sakit yang kemaren"ucap vendro 


daaa 


"Perintahkan anak gemora unit B untuk membuka jalan ke 
rumah sakit pelita!gue nggak mau tau sekarang!"perintah 
liano dingin dirinya menjadi pusat perhatian 


"Bang tenang bang,kita langsung kesana saja bang"ucap 
Kris 


"Jelasin ke gue ada apa ini!"ucap yerikho dingin ia tahu 
rumah sakit yang disebutkan tadi itu rumah sakit tempat 
yana di rawat dan yang hanya membuat liano bengini 
adalah yana. 


"Jelasin ke gue bangsat!"ucap yerikho menarik kerah baju 
liano tanpa rasa takut 


Seluruh yang menyaksikannya kaget dengan begitu berani 
nya yerikho menarik kerah baju liano.bahkan alvian dan 
viana kaget dengan keberanian pemuda yang satu itu 


"Yana hilang dan sekarang udah di temukan tapi dia tidak 
sadarkan diri"lirih liano 


Buggh 


Liano terjatuh,semuanya sangat kaget dan anak gemora 
yang ada tidak memisahkan mereka.liano tidak membalas 
dia diam, yerikho menarik liano bangun 


Bughh 
Liano tidak jatuh namun terdorong kebelakang. 


"Ayo berangkat"ucap yerikho datar dan merangkul liano 
pergi bersamanya. 


Seluruh anggota gemora yang ada pergi dan meninggalkan 
sekolah. 


Pkokokokok 


"Bang ada apa ini kenapa seluruh pengendara lain menepi 
dan seakan membukakan kita jalan"ucap abdi membawa 
mobil milik gemora. 


Brummmm brummmm. 


Vendro melirik asap yang keluar dari semua motor dan 
dengan cepat vendro menekan klakson mobil 5 detik dan 
motor-motor yang tadinya membuat asap mematikan 
motornya. 


"Bang mereka siapa?"tanya bian heran 


Salah satu pengendara motor memberi hormat dan di ikuti 
yang lainnya.sepanjang jalan seluruh orang-orang yang 
mereka tidak ketahui berdiri hormat kepada mereka 


"Gemora unit B telah selesai melakukan tugas"ucap mereka 
lantang dan keras 


Ketika mendengarkan ucapan kompakan itu abdi 
menurukan kecepatannya dan membuat kumpulan asap 
dari gesekan ban mobil dan aspal setelah itu melepas rem 
dan menambah kecepatan laju mobil menembus jalan yang 
terbuka lebar dan di ikuti motor anak gemora dari SMA 
BINTANG. 


Liano telah berdiri didepan UGD bersama dokter dan 
suster, dengan sigap yana dipindahkan dan dibawah masuk 
kedalam rumah sakit. 


Next----> 


"i'm sad, i'm hurt, m not okay, but who cares?" 
-yana 


MY-21 
Happy reanding 


Liano menatap yana yang kembali terbaring kaku.berwajah 
pucat dan terbaring lemah membuat liano frustasi dan 
sedih,liano enggan untuk melangkah mendekat dan 
mengegam tangan mungil itu.liano terlalu takut untuk 
merasakan dinginnya tangan yang selalu membuatnya 
merasakan kehangatan.liano memutuskan untuk beranjak 
dan keluar dari ruangan inap yana dan memilih bergabung 
bersama anak gemora diluar kamar. 


"Gimana bang keadaannya? "tanya bian khawatir. 


Liano menghebuskan nafasnya begitu lelah,membuat bian 
paham kondisi yana tidak baik-baik saja sekarang. 


"Kalian pulang lah"ucap liano dingin. 
"Gue temenin lo deh"ucap zian. 
"Gue juga bosan gue dirumah ditinggal kerja"ucap yerikho. 


Liano tidak menguburis memilih menyandarkan tubuhya 
kesandaran kursi rumah sakit.satu persatu anak gemora 
pamit untuk pulang kerumah mereka masing-masing 
menyisahkan liano,zian dan yerikho dalam keheningan. 


"Gue pulang mau mandi bau nih sama mau beli makanan 
buat kita"ucap zian mendapat anggukan dari liano. 


"Gue pinjam baju lo yah bawain"ucap yerikho dengan tidak 
tau dirinya membuat zian melotot garang membuat yerikho 
cegegesan tidak jelas. 


Inilah yerikho yang akan seperti orang kesurupan dan 
monster jika menyangkut orang-orang yang disayanginya 
dan menjadi gila ketika bersama kawan- 
kawannya.sedangkan zian akan menjadi sangat dingin jika 
ada yang menyakiti orang-orang yang disayanginya bagi 
nya gemora dan kawan-kawannya adalah keluarga baginya. 
Walau ditinggal kerja oleh kedua orang tuanya tidak 
membuatnya menjadi urak-urakkan tidak jelas dan 
menyentuh barang yang berbahaya bahkan dirinya belum 
pernah memasuki club bukan larat tapi seluruh anak 
gemora adalah anak-anaknya yang berbakti 

walau terlihat begitu menyeramkan. 


Yerikho melihat yana yang terbaring memakai beberapa alat 
yang tidak dipahaminya sedangkan liano memilih berdiam 
diluar saja,yerikho melangkah maju dan duduk tepat 
disamping yana dan mengengam tangan yang 
dingin, yerikho menghebuskan nafas lelah. 


"Dasar adek kagak sopan yeh loh!huh"ucap yerikho 
menghapus air mata yang mulai luruh dari matanya. 


"Dek bangun!'gue mau bacotin lo sekarang mau gue pintes- 
pintes lo!"ucap yerikho lagi namun dengan suara bergetar. 


"Dek?lo lagi ada masalah apa?tumben nggak cerita ke 
abang.dek tau nggak liano kayak nggak punya nyawa 
sekarang!bangun yah kasian liano kasian kami semua masa 
lo tega liatin kami semua sedih huh..huhh huhh..lo tega yah 
dek..huhh"ucap yerikho pada akhirnya tanggisannya pecah. 


"Dek cepat sembuh yah jangan lama tidurnya,cepat bangun 
yah ibu negara gemora"ucap yerikho membuat candan 
berharap yana bangun dan memukulnya dengan 
menyebutnya ibu negara dari anak gemora. 


Yerikho bangun dari kursinya dan berbalik mendapati liano 
tertidur disofa dengan lelap, yerikho melangkahkan kakinya 
untuk keluar ruangan mencari 

udara segar memperbaiki suasana hatinya. 


Ruangan inap yana kembali hening hanya terdengar bunyi 
alat pemantau kehidupan yana,liano tidak benar-benar 
tertidur dia hanya diam menahan tanggisannya yang akan 
keluar mengigit bibirnya menahan isak tanggis yang sejak 
tadi ditahannya.liano memilih membalikkan badannya 
kearah tempat tidur yana memperhatikan cahaya 
mataharinya yang sedang terbaring lemah. 


"Maafin ano,ana cepatlah sadar ano butuh ana 
sekarang"ucap liano mengeluarkan isak  tanggisnya 
membuat siapapun mendengar merasakan rasa sakitnya. 


"Udah kita biarin liano bersama yana dulu,pasti liano 
terpukul dengan kenyataan yana harus koma"ucap yerikho 
menepuk pundah zian yang akan membuka pintu. 


"Ana bangun yah,ana bangun yah,ano butuh ana."ucap 
liano berjalan kearah tempat yana terbaring. 


"Ano butuh pelukan ana!cepat bangun..ano mohon huh 
ahhh ana bangun..ana..ano butuh ana"ucap liano terbata- 
bata dan jatuh terduduk dilantai dengan berderai air mata. 


"Ana..bangun,ano butuh ana!ano butuh ana!"teriak piluh 
llano membayangkan orang yang disayangnya tidak 
membuka mata lagi membuat tanggisan liano makin 
kencang. 


Bayang bayang tanpa kehadiran yana membuat liano 
tersiksa,bangaimana ia akan bertahan ketika seluruh pusat 
cahaya dan semangatnya kini tidak berdaya.liano 
menanggis merancau tidak jelas,sosok yang gagah,dingin 


dan tegas tak nampak dari wajah liano hari ini.yang terlihat 
hanyalah sosok yang rapuh dan begitu sedih. 


Liano menghapus air matanya dan bangkit mengecup dahi 
yana cukup lama dan merapikan selimut yana dan mencuci 
wajahnya agar terlihat lebih segar dan menghubungi zian 
untuk kembali kedalam ruangan.liano tetaplah liano yang 
peka terhadap sekitarnya,dirinya tahu bahwa kedua 
sahabatnya memilih pergi untuk memberikannya waktu 
melampiaskan apa yang ia rasa sekarang. 


Cklekk 


"Heyoo yerikho come back"ucap yerikho dengan semangat 
dan heboh. 


"Berisik lo babu"ucap zian menampoli yerikho. 
"Nyeyeyeyeyey"ucap yerikho membuat zian kesal. 
"Lapar"ucap liano menghentikan debat internasional itu. 
"Mari makan"ucap yerikho. 


"Nih pakaian habiss makan mending lo bersih "ucap zian 
memberikan pakaian baru kepada liano. 


"Makasih"ucap liano dan melanjutkan makan malamnya. 


aaa 


"Papa liano dimana?"ucap viana khawatir mengenai liano 
yang belum pulang dan mengabarinya. 


"Yana dirumah sakit ma"ucap alvian mengelus rambut 
istrinya. 


"Yana kenapa pa?ayo kita kesana"ucap viana khawatir 
baginya yana seperti putri untuknya dan yang menjadi 
alasan liano menjadi manusia. 


"Udah tenang ma,ada zian dan yerikho disana tadi dikabari 
sama zZian"ucap alvian memberi pengertian pada istrinya. 


"Dan kita biarin liano dulu,dia terpukul dengan keadaan 
yana yang sedang koma"ucap alvian lagi membuat viana 
syok dan kaget dan berita ini. 


"Semoga yana nggak kenapa-kenapa"ucap viana sedih dan 
memeluk suaminya. 


"Kita berdua saja semoga yana cepat sadar"ucap alvian 
mencium kening sang istri yang di tebaknya sedang 


menanggis mengenai kabar dari yana. 
daaa 


Yerikho memilih bermain uno bersama zian dan liano untuk 
menghabiskan waktu menjaga yana. 


"Gue mulu kalah"ucap yerikho kesal 


"Derita lo emang tampang kagak ada menang- 
menangnya"ejek zian membuat yerikho berwajah masam 
dan menertawakannya dengan begitu puas 


"Enak aja lo!gini-gini muka gue toh diminati para kalangan 
perempuan"ucap yerikho membusungkan dadanya dengan 
bangga 


"Mau muntah"celetuk liano membuat panik yerikho dan zian 
"Gue panggil dokter"ucap zian 


"Nggak usah"ucap liano datar 


"Lo sakit bego masa kagak mau periksa"ucap yerikho kesal 


"Gue mau muntah dengar bacotan lo berdua,jelas-jelas gue 
yang paling ganteng"ucap liano enteng dan memakan 
Keripik pedas nya 


Zian dan yerikho syok mendengar ucapan liano yang 
kelewat menyebalkan itu. 


"Anjerr lah gue tabok lo liano"ucap zian kesal 


"Napa?benarkan?gue tuh cakep dari lahir"ucap liano 
menyeringai menyebalkan 


"Dari kapan sih lo menyebalkan bengini!"ucap yerikho 
frustasi 


"Jangan lupa juga ganteng dari dulu"ucap liano tersenyum 
menyebalkan membuat zian dan yerikho kembali syok 
dengan sikap liano kali ini 


"Gila-gila gue liat liano senyum anjerr!!"ucap yerikho 
memukul-mukul badan zian heboh 


"Maafin gue yah ceri"ucap zian lirih 
"Kenapa lo minta maaf bambang!"ucap yerikho heran 


"Keknya gue salah kasih makan nih bocah jadi menyebalkan 
kek gini"ucap lirih zian dengan wajah dibuat-buat 


Plakk 
"Duh sakit"ucap zian meringgis membuat liano tertawa 


"Udah fix kita panggil dokter!"ucap zian heboh 


"Buruan lo panggil sebelum gila gue liat liano kek gini"ucap 
yerikho lama-lama merasa seram membuat liano menyudahi 
tertawanya dan menatap datar mereka berdua 


"Yah tuhan zian masih mau hidup sadarkan lah teman zian 
tuhan bawa dia kembali ke jalanmu"ucap zian melipat 
tangannya berdoa dan menutup mata ketika melihat 
tatapan tajam dan dingin liano lagi 


"Liano sadar liano"ucap yerikho mengucang tubuh liano 
membuat liano menampol nya sebal 


"Elah gue nggak kenapa-kenapa alay lo berdua"ucap liano 
menggelengkan kepalanya 


"Udah salam damai yah,mending kek biasa aja jangan kek 
tadi seram"ucap yerikho bergidik ngeri 
Minggu,12 juli 2020 


Maaf baru up:) 

Next--—-| 

Jangan lupa ajak teman-teman kalian untuk baca cerita ini 
Jangan lupa vote dan komen 


MY-22 
Happy reanding 
Cklek 


"Selamat pagi"ucap liano ketika masuk kedalam kediaman 
nugraha. 


Viana yang melihat putra bungsungnya sudah pulang 
memanggilnya untuk sarapan pagi bersama,dan dengan 
siga liano duduk disalah satu kursi meja makan dan 
menunggu alvin untuk turun dan memulai sarapan 
pagi.viana mengantur segala macam jenis makan dibantu 
oleh pembantu rumah tangga. 


"Udah pulang son?"ucap alvin ketika mendekati putranya. 
"Iya"ucap liano datar dengan wajah begitu lelah. 


"Ayo makan"ucap viana ketika duduk dimeja makan. 
Sarapan di pagi haripun berjalan seperti biasa.liano pamit 
telah selesai menghabiskan sarapannya dan bergegas 
mandi dan berangkat ke sekolah. 


"Ma liano pergi"ucap liano ketika sudah menyalimi viana. 


"Hati-hati sayang"ucap viana melihat motor yang dikendarai 
putranya sudah keluar dari gerbang rumah. 


Sepanjang perjalan liano terus memikirkan yana yang 
berada dirumah sakit walau sudah menempatkan 2 
bodyguard untuk menjaga ruangan itu,namun liano tetap 
merasa khawatir.liano mempercepat laju motornya untuk 
segara sampai di Sma bintang. 

Liano memarkirkan motornya dan berjalan kedalam sekolah. 


Lo serius?. 


Nggak tau juga tapi gue juga cuman dengar dari yang lain 
juga. 


Yana itu anak dari keluarga yuradhenzeal?tapi ternyata anak 
punggut?. 


Serius lo!!. 
Jangan nyebar hoax. 
Gimana yah keadaan yana sekarang pasti terpukul. 


Gue nggak tau juga,waktu itu gue hanya nguping aja di 
toilet. 


Nggak usah disebar awas lo yah!kita ini keluarga jangan 
gitu lah. 


Tapi gosipnya udah nyebar. 


Liano melangkah kearah perempuan yang sedang 
berbicara,salah satu di antara mereka meminta mereka diam 
ketika melihat aura tidak enak dari liano bangaimanapun 
liano adalah pemilik dari sekolah ini bisa habis mereka kalau 
di keluarkan. 


"Siapa?"ucap liano begitu dingin 
"Ahh..anu ada apa" 

"Siapa!? "ucap liano mengintimidasi 
"Kami nggak tau" 


Liano membalikkan badannya dan mengambil 
handphonenya dan mengambari pada vendro mencari siapa 


penyebar gosip ini.setelah itu liano memilih mendatangi 
viona dkk. 


aaa 


Seorang perempuan dengan asiknya berselancar dalam 
dunianya dengan lihai jari jemarinya mengetik dan sesekali 
tertawa dan tersenyum puas.namun tanpa disadarinya 
seseorang telah mengintainya dari tadi merekam tiap gerak 
geriknya. 


da 


"Jelaskan ke gue alasan buat maafin kalian"ucap liano 
dingin dan datar membuat seluruhnya merinding 


Jelaskan ke gue bangsat'"ucap liano menggebrak meja 
begitu kuat ketika tidak ada respon dari viona dkk 


12 ips-2 begitu takut melihat langsung kemarahan liano. 
"Bukan urusan lo!"ucap alex dingin 
"Cih kagak tau diuntung"ucap liano dingin dan sinis. 


Liano akan memberikan 1 kesempatan pada lawannya untuk 
membela diri,baginya melihat lawan memohon dan terus 
memohon adalah kesenangan tersendiri baginya. 


"1 kesempatan lagi,alasan gue harus maafin lo semua sudah 
buat yana jatuh dari tangga?"ucap liano sangat dingin dan 
datar. 


Seluruh anak gemora telah berdiri didepan pintu dengan 
nafas tidak teratur ketika mendengar kabar bahwa liano 
datang sendiri menghadapi viona dkk.liano melirik sekilas 


kedatangan para anak gemora membuatnya maju dan 
menyeringai seram. 


"Bawa mereka kelapangan"ucap liano mendahului 
semuanya di ikuti anak gemora membawa paksa viona dkk. 


Lapangan pagi ini sangat ramai semua pasang mata melihat 
ke arah lapangan yang dipenuhi anak gemora dan viona 
akk.liano menyeringai dan tertawa sinis membuat mereka 
merinding disekujur tubuh bagai psikopat yang akan 
merobek-robek mangsanya. 


"Yang terakhir kasih gue alasan maafin lo semua"ucap liano 
tersenyum namun membuat semua orang merasakan aura 
yang tidak enak. 


"Bukan kita".kalimat itu terdengar dan terucap dari viona 
dengan tangan gemetar bagi nya tidak ada daya lagi ketika 
melawan liano,viona sudah menyelidiki latar belakang liano. 


"Lanjutkan"ucap liano duduk dikursi yang diambilkan 
untuknya. 


"Waktu itu yana datang menghampiri kami 
dirooftop,dia".ucapan itu terputus viona binggung ingin 
mengatakan apa. 


"Cepat!"ucap liano. 


"Dia mau kembalikan pulpen gue,waktu itu gue liat 
dikesusahan jadi gue tanya dan dia bilang butuh 
pulpen"ucap gio santai membuat liano menganggukan 
kepalanya menandakan dirinya paham. 


Brakk 


Liano berdiri dan menendang kursi itu,semuanya sangat 
kaget liano berjalan dan mencengkram kera baju gio. 


Bughh 


"Yana memiliki 1 kotak full pulpen didalam tasnya"ucap 
liano sinis membuat semuanya kaget. 


"Jawab gue yang betul anjing"ucap liano marah. 
Brukk 


"Sakit"ucap seorang perempuan yang baru saja di buang di 
hadapan liano. 


"Ini dia penyebar gosipnya"ucap vendro dingin. 


"Berdiri"ucap liano dingin membuat perempuan itu berdiri 
dan menundukkan wajahnya. 


"Kepala lo angkat!"ucap liano dingin dan kejam. 
Perempuan itu tidak menuruti permintaan liano. 


"Kasih gue alasan maafin lo"ucap liano enteng dan dingin. 


"Maafin guee liano gue cuman disuruh,kalau nggak..orang 
tua gue dalam bahaya..liano..hikss..maafin gue"ucap 
perempuan itu sujud memeluk kaki liano. 


"Gue takut orang tua gue kenapa-kenapa..maafin 
gue..maafin guee"ucap perempuan ituu lagi dengan derai 
air mata. 


Perempuan itu menjadi bahan omongan tiap yang 
melihatnya.guru-gurupun takut untuk maju melerai ketika 
mengetahui siapa pembuat heboh ini. 


"Lepas"ucap liano dingin 


"Maafin guee maafin gue..huaaa maafin gue"teriak 
perempuan itu makin kencang ketika liano tidak 
menjawabnya 


"Vendro"ucap liano tegas 


Vendro membantu perempuan itu berdiri sesuai yang liano 
mau.perempuan itu menganggkat wajahnya dengan mata 
sebam dan hidung memerah. 


"Siapa yang nyuruh lo!"ucap liano 


"Gue nggak tau gue cuman dapat sms ini dan foto ini"ucap 
perempuan itu memperlihatkan isi sms dan foto mama dan 
papanya yang di ikat dalam kondisi tak berdaya 


"Telfon orangnya"ucap liano dingin 


Drigggg....drigggg..driggggg 


Seluruh yang mendengarnya membeku ketika mendengar 
nada panggilan telfon  berbunyi.liano  mengepalkan 
tangannya marah,liano menyuruh untuk semua anggota 
gemora membaur diantara siswa dan siswi bahkan guru 
sekalipun dan jangan ada yang biarkan ada seorangpun 
keluar dari pergi dari sekolah. 


"Telfon kembali"ucap liano 


Drigggg...drigggg....driggg 


Nada itu kembali terdengar,vendro berjalan ke salah satu 
anak yang bisa dibilang kutu buku sedang memegang 
handphone berlogo aple digigit itu sambil menundukkan 
wajahnya. 


Vendro membawa perempuan ini kehadapan liano.liano 
menatap perempuan ini heran dia mengenalinya yuli anak 
pembantu dari keluarga welsi. 


"Jelaskan! "ucap liano menuntut 
Yuli tidak menjawab. 


"Dia nggak salah"ucap welsi menarik yuli dibelakangnya 
"Minggir"ucap liano dingin 

"Dia nggak salah liano!"teriak welsi marah 

"Minggir"ucap liano menyingkirkan welsi dari hadapannya 
"Gue gue disuruh sama..." 


Senin,13 juli 2020 
Next----) 
Jangan lupa vote dan komen 


"Jangan pergi tetaplah disini" 
-liano 


"Aku pamit jika itu semua adalah keinginan dan 
kebahagian semua orang" 
-yana 


Keep strong untuk kalian semua yang lagi dalam masalah 


MY-23 
Happy reanding 


"papa cepatlah sadar"ucap ririn senduh menatap sang ayah 
yang terbaring lelap. 


"Sudah sayang kamu harus makan,anak kamu butug 
gizi"ucap witusya A.k.a nenek yana. 


"Tapi ma papa kapan sadar...ririn mau papa cepat sadar ma 
„ririn takut ma!"ucap ririn terbata-bata menahan 
tanggisannya. 


"Pasti papa cepat sadar,ayo ikut mama dan yang lainnya 
makan"ucap witusya menarik lembut tangan sang putri 
untuk mengikutinya. 


Dalam keadaan hening dan damai seluruh anggota keluarga 
yuradhenzeal makan bersama,namun ada yang kurang 
menurut witusya dimana cucu perempuannya itu?mengapa 
tidak datang. 


"Mama mau tanya?"tanya witusya. 
"Yana kemana kenapa dia tidak datang?"tanya witusya lagi. 
"Ah anu nek..itu"ucap micheal ragu. 


"Yana dirumah sakit"ucap ririn entang tanpa beban dan 
melajutkan sarapannya. 


Brakk 


"Kenapa tidak memberitahu ku tentang kondisinya!"ucap 
witusya kaget dan marah sekaligus. 


"Tenang saja kok ma paling sakitnya tidak parah, waktu kami 
jemput juga dia baik-baik saja kok cuman kepalanya saja 
diperban sedikit"ucap ririn memberitahu. 


"Kalau kalian menjemputnya kenapa yana tidak ada hari 
ini!"ucap witusya datar. 


"Mama kenapa sih!udah ma ini lagi makan stop bahas 
yana"ucap ririn tidak suka. 
Sarapan pun dilanjutkan dengan tenang dan damai. 


"Permisi tuan nyonya"ucap perawat yang tadi nya menjaga 
aditya atau tuan yuradhenzeal. 


"Ada apa?"tanya martin. 


"Tuan sudah sadar"ucap perawat itu membuat seluruhnya 
serentak bangun dari tempat duduknya. 


"Papa"ucap ririn manja kepada ayah mertuanya. 


"Anakku sehat nak?"ucap aditya mengusap kepala 
menantunya dengan sayang. 


"Sehat kok pa"ucap ririn tersenyum. 

"Wah mama dikacangi nih"ucap witusya bercanda. 
"Sini"ucap aditya tersenyum dan memeluk istrinya sayang. 
"Nggak ada yang sakitkan pa?"tanya rima khawatir. 
"Nggak ada kok nak"ucap aditya tersenyum. 


"Papa istirahat dulu jangan banyak gerak"ucap martin 
tegas. 


"Ya pa benar yang dibilang abang"ucap lional setuju 
dengan usul martin. 


"Iya"ucap aditya kembali berbaring dan beristirahat. 


aaa 


"Cepat bilang ke gue !siapa yang nyuruh lo!"ucap liano 
tidak sabaran. 


"Maafin saya, maafin saya, maafin saya"ucap yuli tersedu dan 
menanggis. 


"Udah lo pasti bukan pelakunya"ucap welsi menenangkan 
yuli. 


"Lo jujur atau gue seret!ha!"ucap liano makin kejam dan 
memaki sekuat tenaga. 


"Maafin saya...huhhh..maafin saya,saya mita maaf..huhh 
saya minta maaf"ucap yuli menyesal dan takut 


"Kalau gitu bilang ke gue anjing siapa yang nyuruh 
lo!sebelum kesabaran gue habis!"ucap liano dikuasai 
amarahnya. 

"Dia..." 


"Berhenti"ucap alvian tegas dan dingin. 


"Bubar dan kalian yang bermasalah ikut saya"ucap alvian 
dingin. 


Keadaan pun kembali normal semua siswa/i kembali kekelas 
untuk belajar walau bell jam masuk sudah 30 menit yang 
lalu berbunyi.keadaan ruang rapat begitu mencekam. 


"Ada apa ini jelaskan pada saya'"ucap alvian dingin. 


"Maafin sya pak..maafin saya"ucap yuli yang masih saja 
menanggis 


"Kasih saya alasan untuk memaafkan kamu"ucap alvian 
dingin. 


"Yah ampun bapak sama anak sama aje yeh"batin yerikho 
meringis menginggat ucapan liano tadi. 


"Yuli bilang aja sejujurnya"ucap welsi mendesak. 


"Dan kalian viona ada apa ini'kalian kenapa ikut- 
ikutan!"ucap alvian pusing. 


"Jadi bengini pak"ucap pak lion menegahi semuanya 


"Viona dkk menjadi tersangka yana masuk dan dirawat 
dirumah sakit dan yuli adalah tersangka penyebar kabar 
yana anak angkat dari keluarga yuradhenzeal"ucap pak lion 
memberitahu membuat alvian sangat marah. 


"KASIH SAYA ALASAN UNTUK TIDAK 
MENGHANCURKAN KEHIDUPAN KALIAN "ucap alvian 
sangat marah. 


Yana adalah cahaya yang membuat anaknya sudah lebib 
baik sekarang,yana sudah seperti anak baginya. 


"Maafin kami pak"ucap viona dkk bersamaan. 


"Untuk terakhir kalinya kasih saya alasan untuk tidak 
membuat kalian hancur lebur"ucap alvian penuh ancaman 
dan tidak main-main. 


Suasana makin mencekam.liano mulai meredah karena satu 
hal yang ditaunya papanya sangat menyayangi yana seperti 
anaknya dan tidak akan membuat yana terluka dan 


tertindas,apalagi setelah kabar koma nya yana mrmbuat 
amarah alvian makin memuncak. 


"Vendro!"ucap alvian dingin. 

"Iya om"ucap vendro tidak kalah dinginnya. 

"Apa yang sudah yuli lakukan?"tanya alvian. 

"Dia membuat grup dimana grup itu berisi siswa/i dari tiap 
jurusan dan kelas dan menyebar gosip tentang yana"ucap 
vendro mantap. 

"Bukti?"ucap alvian dingin. 


Bangaimanapun dirinya harus adil.vendro menyerahkan 
handphone yang bersama yuli tadi.liano terus berpikir dan 
terus merasa kejanggalan satu hal yang ia tahu kedua orang 
yang sudah bekerja sama untuk menyebarkan romur adalah 
orang yang di mainkan oleh seseorang anggaplah seperti 
prajurit yang memiliki tuan. 


Liano memijit kepalanya pusing.alvian menaruh 
handphone tersebut di meja dan melirik putra nya yang 
lelah. 


"Bangaimana nak?"ucap alvian datar. 
"Sesuai yang anda pikirkan"ucap liano formal. 
"Baiklah"ucap alvian final. 


"Yuli saya harap ini teguran terakhir bersana perempuan 
disamping kamu"ucap alvian datar. 


"Makasih pak"ucap keduanya kompak 


"Nama kamu siapa?"ucap alvian. 


"Nama sya gina pak"ucap gina memberitahu namanya 


"Gina yuli kalian boleh keluar,dan saya harap ini yang 
terakhir kalinya "ucap alvian. 


"Pak lion "ucap alvian lagi. 
"Iya pak?"tanya pak lion. 
"Apa cctv dirooftop ada?"tanya alvian. 


"Ada pak tapi saat itu cctv nya tiba-tiba erorr hanya ada 
satu cctv yang menangkap yana terjatuh dari tangga namun 
tidak memperlihatkan pelakunya"ucap pak lion 
memberitahu. 


Keadaan kembali hening.semua sibuk memikirkan caranya 
untuk mengetahui siapa pelakunya. 


"Tunggu"ucap liano berdiri dari sofa. 


"Bapak bilang cctv nya mengarah ke tangga rooftop itu 
artinya kita bisa liat siapa saja yang naik saat itu ke 
rooftop"ucap liano 


"Iya benar juga"ucap aksa setuju dan diangguki tim inti 
gemora lainnya. 


Didalam video itu terlihat viona dkk yang naik ke atas dan 
berselang kemudian turun dan kembali lagi membawa 
beberapa jajan dari kantin tidak lama muncul lah yana yang 
berjalan naik ke atas rooftop dan di ikuti kesya naik keatas.5 
menit dari itu yana meluncur dari atas dengan keadaan 
terguling-guling,cukup lama turunlah kesya dengan 
keadaan yang sama kacaunya dengan yana dan setelah itu 
hanya terpanpang anak gemora menyeret viona dkk. 


"Ada pembelaan?"ucap alvian dingin. 
Tidak ada sahutan dan jawaban. 


"Musuh kalian adalah mereka yang menyamar sebagai 
kawan"ucap gio dingin tidak tahan untuk memberikan 
informasi. 


"Lihat pakai mata jangan pakai hati"ucap viola datar. 


"Dia berada disekitar kita berpura baik nyatanya 
munafik"ucap viona. 


"Jangan banyak alasan kalian"ucap aksa kesal 


"Saat berjudi, seseorang harus tahu lawan mereka, dan 
kelemahan mereka. Terutama, jika lawan itu adalah 
mesin'ucap mirna dan pamit undur diri bersama viona dkk. 


"Apa maksudnya ini?"batin liano bertanya. 


Next----) 
Jangan lupa vote dan komen 


i miss you, i'm Sorry." 
-ano 


MY-24 


Pertama-tama saya memohon maaf sebesar-besarnya karena 
tidak lagi up karena ada keperluan pribadi. 


Selamat membaca 


Tanpa lelah dan sabar liano terus mengegam tangan putih 
dan dingin yana,liano terus memandangi wajah pucat yana 
berharap mata itu kembali terbuka dan menatapnya 
sekarang juga.liano mengusap rambutnya yana begitu 
sayang,yana adalah matahari nya yang menghangatkan 
hatinya kembali,yang bisa membuatnya tersenyum dan 
bahagia.yana sumber kehidupan nya,yana yang menarik 
nya dari dunia kegelapan,tidak!tapi yana menarik seluruh 
anggota gemora dari dunia yang kelam dan menjadi 
matahari bagi seluruh anak gemora. 


Liano meletakkan kepalanya diatas tangan yana dan mulai 
memejamkan mata dan tertidur. 


Diluar ruangan anak gemora berganti berjaga bahkan 
sampai menginap dirumah sakit,lain halnya inti gemora 
yang asik berdiskusi di lorong sepi rumah sakit entah apa 
yang membuat mereka mengepalkan tangan mereka. 


"Sekarang  bangaimna?kita hancurkan?"tawar vendro 
menyeringai 


"Sudah lama bukan semenjak bu boss tarik kita dari dunia 
gelap itu?"ucap aksa datar 


"Lalu kau mau apa?"ucap zian sinis 


"Biarkan mereka yang melakukan nya"ucap aksa santai dan 
berjalan meninggalkan mereka 


"Ahhhhh...sudah lama rupanya sejak saat itu"ucap yerikho 
mengenang masa lalu mereka 


"Jangan beri tahu liano"ucap zian 


Semua mata memandang nya seolah bertanya apa maksud 
perkataannya itu 


"Kalian lupa siapa gemora sebelumnya?apa kalian tiba 
menjadi bodoh?apa kalian pikir lambang yang kita pake 
sekarang hanya aksesoris saja?"ucap zian sinis 


Terdiam dan membeku. 


"Kalian lupa?ahhahaha Seriously?"ucap zian di iringi tawa 
yang sering mereka dengar dari seorang zian ayidan helium 
dahulu 


Mereka makin terdiam mendengar tawa jahat zian yang 
tidak pernah terdengar lagi. 


"Bahkan untuk menghacurkan mereka, gemora bisa 
membuat nya rata tak tersisa...ahh satu lagi bahkan bu boss 
mengucap kan satu kata saja,semua nya bisa terjadi tanpa 
terlewatkan"ucap zian dingin dan berjalan menyeringai 
meninggalkan mereka 


"Ah bodohnya diriku sampai lupa siapa kita 
sebenarnya"ucap vendro tertawa jenaka dan merangkul 
bahu yerikho dan menarik berjalan pergi di ikuti yang lain 


"Cewe-cewe sini dong sama abang ganteng"ucap bisma 
menggoda perempuan yang lewat disekitar mereka 


"Jangan mauu...dia udah tua"ucap abdi mengejeknya 


"Matakmu sudah tua"ucap bisma garang 


"Ikan hiu makan air"ucap rian menimpali 
Tukk 


"Ngajak gelud yah lo"rucap ram memukuli rian 
menggunakan bekas botol air yang habis 


"Aucchh cakit ih kamu kok gitu cihh cama aku"ucap rian 
memelas 


Tukk 
"Romeo datang lah"ucap rian makin menjadi 


"Akang Gendang"teriak bisma merebut botol yang tadinya 
dipegang ram dan memukulnya di kursi seolah memukul 
gendang 


"Kalau saya bilang mantan?jawabnya mati"teriak abdi 
menyaut 


"Mant--"ucap abdi terpotong 
"Auhhh sakitt bangsat telinga gue"ucap abdi kesakitan 


"Berisik lo onta,entah pak boss ngamuk abis kita"ucap 
vendro mendelik tajam 


"Terangkan lah terangkan lah"ucap bisma dengan muka 
dibuat sedih 


"Gue belum mati yeh"ucap abdi melotot tajam 


Suasana kembali hening dan hari makin sore,anak gemora 
mulai kembali pulang dan digantikan body guard keluarga 
Nugraha,karena besok akan diadakan ujian dan karena itu 
seluruh anak gemora harus pulang dan belajar. 


"Ana bangun yah ano kangen"lirih liano 


"Liano nak pulang dulu yah kamu belajar dirumah nanti pagi 
baru balik lagi kemarin yah"ucap viana mama liano 


"Nggak ma,kalau nanti ana sadar ano harus ada disamping 
ana"lirih liano mengusap air matanya 


"Nak kamu harus istirahat,besok kamu ada ujian"nasihat 
viana sambil mengelus puncak kepala anak bungsunya 


"Rahmakaliano nugraha"ucap tegas Alvin memanggil nama 
lengkap putranya 


"Ayah biarin liano jaga ana"ucap liano 


"Kalau begitu kamu mandi terus makan dan belajar ayah 
sudah kabari bibi untuk bawain buku pelajaran kamu"ucap 
alvin mengalah melihat kondisi putra nya 


"Ini saya pakaian kamu,didalam kamar mandi udah ada 
handuk dan alat mandi yang baru"ucap viana membelai pipi 
liano 


"Makasih ma"ucap liano berlalu menuju kamar mandi 


Alvin berjalan mendekat kearah yana yang terbaring kaku 
tak berdaya, ruangan itu hanya di isi oleh suara alat bantu 
buat yana.alvin membelai rambut yana dengan begitu 
sayang.viana ikut berdiri dibelakang sang suami dan 
menatap yana begitu sedih. 


"Sayangnya ayah bangun dong,ayah kangen ngobrol sama 
kamu, disekolah gimana?liano jagain kamu kan nak?tidak 
ada yang cari masalah sama anak ayah kan?bangun lah nak 
kasian liano.apa kamu tega buat liano menjadi mengila 
karena kamu?kamu taukan nak liano hanya menuruti 


kamu.anak ayah harus kuat"ucap alvin lirih 
"Anak..ayah"ucapan itu karena terhenti Alvin menangis 


Viana mengelus pundak sang suami yang sedang 
menanggis,viana menguatkan hati untuk tidak ikut 
menanggis melihat keadaan putri cantik nya yang hanya 
bisa hidup dengan alat yang terpasang di badannya 


Ceklekk 


Mendengar pintu terbuka alvin segera berdiri dan keluar 
dari ruang rawat membuat Liano tersenyum maklum melihat 
ayahnya pergi saat dirinya keluar dari kamar mandi.liano 
mendengar semuanya betapa ayahnya begitu menyayangi 
yana seperti anaknya sendiri.liano berjalan mendekat ke 
arah mamanya, Viana menarik handuk dari tangan sang 
anak dan menyuruh duduk dan mengeringkan rambut liano. 


"Ma?ayah malu yah"tanya liano usil membuat viana 
tertawaan 


"Awas loh papa nanti dengar"ucap viana tersenyum 
Tokk tokkkk 

"Iya masuk"ucap viana 

"Hhehe malam tante"ucap vendro cengengesan 
"Ngapain lo?"ucap liano datar 


"Nih buku lo,tadi om nelfon gue buat bawain buku loh bibi 
binggung buku yang mana"ucap vendro memberikan 
penjelasan 


"Makasih"ucap liano tulus 


"Ehh"ucap spotan vendro 


"Wihh kagak sakit kan gue?"ucap vendro lagi Dengan muka 
bloonnya 


"Kagak elah,sana pulang sudah malam belajar sana"ucap 
liano datar 


"Fixx gue sakit,hari ini lo banyak bicara"ucap vendro heboh 
sendiri dan menutup pintu dan pergi 


Cklekk 


"Kenapa lagi sih?"ucap liano kesal melihat vendro kembali 
membuka pintu 


"Pamit bro,tante anak ganteng pulang dulu"ucap vendro 
menyalim tangan viana membuat viana tersenyum 


"Hati hati yah nak"ucap viana tulus 


"Iya tante,bro balik"ucap vendro dan berhenti tepat 
disamping ranjang yana 


"Lapor,vendro telah melakukan tugas dengan penuh 
tanggung jawab,cepat sembuh bu boss"ucap vendro 
menurunkan tangannya ke posisi semula dan berlalu keluar 
dari ruang rawat 


"Mama ke papa dulu yah kamu belajar yang rajin"ucap 
viana berlalu pergi meninggalkan Liano bersama yana 


Liano mengambil buku nya dan duduk disamping yana dan 
mulai membaca tiap materi membuka tiap halaman, 
Menganti buku dengan buku yang lain,liano menatap buku 
nya dan sesekali melihat keadaan yana berharap mata itu 
kembali terbuka dan memandangnya saat ini. 


Satu jam berlalu liano menutup bukunya dan menyimpan 
nya,lalu mengecup kening yana begitu lama menyalurkan 
rasa rindu dan khawatir yang begitu dalam,liano takut mata 
itu tidak kembali terbuka,tawa yang selalu membuatnya 
tersenyum tidak terdengar lagi, Omelan yang begitu 
panjang tak akan ada lagi,liano takut semua itu akan 
terjadi.liano tidak akan pernah siapa akan kehilangan 
dirinya rela memberikan apapun untuk yana. 


"Ana?sayang kamu tidak lelah tidur begitu lama?kamu tidak 
rindu padaku?ana tau besok ano ada ujian doakan ano yah 
biar ano dapat nilai yang bagus.ana tau hari ini ayah begitu 
murka sampai mengancam untuk menghancurkan siapa 
saja yang membuat seperti ini,ana kamu ingat janji 
ano?.ano bisa saja menghilangkan siapapun yang mengusik 
kehidupan kamu,ano tidak akan tinggal diam ano akan cari 
siapa yang buat ana seperti ini"ucap liano meletakkan 
kepalanya di kasur yana 


"Ana bangun sayang...a-no..r-indu"ucap liano terbata-bata 
hatinya begitu sakit 


"A-no..say-a-ng a-na..an-o ri-ndu..ana ban-gun say-ang"ucap 
liano sesegukan 


"S..amp.ai..jum.pa"lirih yana 


Liano kaget mendengar suara yang keluar dari mulut 
yana,walau mata itu tertutup 


Tittttttttttttttttttttt 


Seakan tersambar petir liano terdiam mendengar suara alat 
yana.liano berteriak memanggil nama yana begitu keras 
membuat para bodyguard masuk dan cepat cepat 
memencet tombol darurat,para dokter dan perawat 


mengambil alat untuk memicu jantung yana kembali 
berdetak 


Liano meraung-raung terpukul melihat garis monitor telah 
lurus, Viana masuk bersama alvin mereka mematung 
melihat para dokter berusaha membantu yana, semuanya 
nampak kacau.liano duduk dilantai dengan begitu kacau. 


"Anaaa...anaa.tidakk..tuhan jangan .ana"teriak liano 
memukul meja yang berada disampingnya 


"Liano nakk...tenang nakk"ucap alvin 

"Tuan nyonya tolong keluar dulu"ucap salah satu perawat 
"Tidakkk!!"teriak liano 

"Seret dia"ucap alvin dengan suara bergetar 


Liano diseret dengan begitu susah dari ruangan yana. 

Liano tetap menangis dirinya tidak peduli dengan citra nya 
ataupun orang menganggap nya lemah,yana matahari nya 
sumber kekuatan nya dirinya. 


"Anaa..anaa..jang-an tinggalkan ano"ucap liano bersandar 
pada dinding 


"Pa-pa..ana..paaa ana...PAPAAA!!MAMA ANA NGGAK BOLEH 
NINGGALIN ANO! "teriak liano bagai orang kesetanan 


"ANA JAN...GAN TINGGALIN LIANO!!ANAA ARGGGG...TUHAH 
ANO..MOHON JANGAN"teriak liano kembali luruh ke lantai 
dirinya tak sanggup berdiri 


"Saya..ng..nak..kamu ha-russ tenang sa-yang..mama..yakin 
a-na ba.ik..ba-ik saja"ucap viana terbata batah sambil 
memeluk liano 


"Saya tidak mau tauu dalam 1 menit semua dokter terbaik 
harus ada disini sekarang "ucap alvin dingin dan mengakhiri 
panggilan telepon entah pada siapa dirinya sedang 
berbicara 


Cklek 


Liano langsung saja berdiri dan mengucang badan sang 
dokter begitu kencang, dirinya tak ingin ditinggalkan. 
Dan tak akan pernah ingin ditinggalkan. 


"Maaf nona yana...telah meninggal dunia"ucao sang dokter 
menundukan kepalanya begitu dalam 


"TIDAKKK .DOKTER BOHONG!!ANA NGGAK 
MUNGKIN...NGGAK MUNGKIN NGGAK 
MUNGKIN..HAHAHAHA NGGAK MUNGKIN"TE RIAK LIANO 
BEGITU KENCANG SAMBIL MENGUNCANG TUBUH SANG 
DOKTER 


"ANAA!!!TIDAKKK!!HIIKKSS..ANA..NGGAKK...TIDAKK..ANA!"te 
riak liano hingga luruh ke lantai liano menatap kosong 
kearah pintu kamar yana 


Kini tidak ada lagi tawa,canda, bahkan Omelan bahkan kasih 
sayang dan cinta.semuanya telah hilang dan cahayanya kini 
telah pergi. 


"Liano nakk...liano nakk sadar nak"ucap viana mengucang 
tubuh liano 


"Ana"lirih liano 


"Sab..ar nak... ana u..dah ten...ang"ucap viana terbata bata 
memeluk liano 


Alvin menghancurkan papan informasi yang terbuat dari 
kaca tepat disampingnya, Alvin tidak bisa mengendalikan 
dirinya.rasanya begitu nyeri melihat anaknya terpuruk dan 
harus kehilangan putri kesayangannya selamatnya 


"AN..ABANG....UN A...N-A S.LAYA-NG..SAY.AN-GG JANGAN 
TINGGLIN LIANO"teriak liano memeluk tubuh kaku yana 
yang mulai dingin 


"Tante om yana?"ucap vendro ngos-ngosan bersama 
SE LURUH ANGGOTA GEMORA 


"Ya..na sudah"ucapan viana terhenti dengan suara teriakan 
liano 


"ANAAA!! SAYANG!!TIDAKKK!!TIDAKK HAHHAAHHA...KAMU 
LAGI BERCANDA KAN..HAHA..ANA..NGGAK LUCU 
SAYANG "teriak liano begitu piluh 


"A-NA..UDAH N..IH AN..O NYE ..RAH.. 
BANGUN..S.A..YNG"teriakan liano kembali terdengar 


Seluruh anggota gemora memadati rumah sakit,dengan 
bersama mereka melepas jaket kebanggaan mereka dan 
menaruhnya dilantai dan saling berpelukan dan tanggisan 
merekapun pecah.alvin begitu kaget melihat apa yang 
terjadi,viana pingsan membuat Alvin mengangkat dan 
membawanya ke UGD dan menitipi liano pada anak gemora. 


"Ndro,aksa, yerikho ayok masuk tenangin liano"ucap zian 
mendahului mereka masuk 


Anak gemora begitu terpukul mereka begitu sedih 
mendengar teriakan demi teriakan pak ketua mereka yang 
begitu piluh,sosok yang selalu gagah berani dingin minim 
ekspresi begitu tertutup kini begitu terpuruk,sosok yana 
yang begitu ramah kepada mereka,bahkan tanpa liano tau 


yana sering membawakan mereka makan saat ke 
basecamp,yana tidak pernah sombong dan selalu rendah 
hati,yana tidak pernah menjatuhkan ataupun mengejek 
orang yang ada dibawah nya.sosok yana begitu membekas 
dihati mereka. 


"Liano sudah" ucap vendro mencoba mendekati liano 
"VENDRO"panggil liano dan memeluk sahabat kecil nya 


"ANA...PAS-TI..PU-RA...PURA  KAN!!"ucap liano terseduh 
seduh dirinya begitu kehilangan 


Vendro tidak bisa menjawab dirinya kembali menanggis, 
semua nya menanggis melihat yana sudah terbujur kaku 
dan memucat.liano kehilangan kesadarannya dan jatuh 
pingsan. 


jangan pergi,jangan biarkan diri ini sendiri 
-liano 


Hai semua salam hangat dari author 
Nexttt-------- ) 


MY-25 
Jangan pergi tetap lah disini 
-RAHMAKALIANO NUGRAHA 


Selamat membaca! 


Suara bisik-bisik terdengar namun tak keras,saling 
memberikan kode untuk mendapatkan jawaban,liano begitu 
tenang mengerjakan soal lain halnya dengan vendro dan 
aksa yang rusuh saling menukar jawaba.sedangkan kesya 
asik bertukar jawaban dengan perempuan lainnya.liano 
mendesah kesal mengingat apa yang terjadi pada dirinya 
kemarin.seluruh murid dari kelas 10-12 mengikuti ujian 
semester 1. 


"Ppsssttt..pssstt woy lia..woy lia"panggilan aksa berbisik 
pada liano yang berada di kanannya 


"Aisssss dasar tuli apa yah!"batin aksa kesal melihat dirinya 
di tidak digubris 


"Liaaaano"panggil aksa lagi dengan sedikit keras 


"Aksa! ngapain kamu?"ucap bu tima melotot membuat aksa 
merinding 


"Bu matanya entar copot loh bu"ucap aksa 


"Kerjakan kertas kamu!udah selesai?kalau sudah silakan 
kumpul dan keluar"ucap bu timah lagi 


"Belum bu"ucap aksa menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal 


Bu timah menggeleng lelah melihat murid bandel nya 
ini.aksa frustasi dengan ujian matematika ada beberapa soal 
lagi yang belum ia jawab. 


"Woy kampret nih gue baek kan"ucap vendro setelah 
dengan cepat memberikan kertas jawabannya dan 
mengumpulkan kertas ujiannya di ikuti oleh liano dan murid 
lainnya. 


"Yang lain jangan terburu buru kerja kan dengan santai 
waktu masih banyak,kerjakan dengan benar"ucap pak 
herman 


Aksa maju dan memberikan kertas ujiannya kepada bu 
tima.setelah itu aksa menyusul liano dan vendro yang 
pastinya sedang di tempat budeh. 


"Asli sadis lo lia"ucap aksa ketika duduk dan bergabung 
bersama yang lain 


"Anjim lia?lia..ohh lia"canda yerikho mendengar panggilan 
dari aksa buat liano 


Pletak 


"Aucchhh sakit jing"rumpat aksa kesal ketika di sentil 
Dengan keras di jidat nya oleh liano 


"Budeh saya somai nya 2 piring sama 1 es jeruk"ucap liano 
"Laper apa doyan pak?"ucap vendro menimpali 
"Berisik"ucap liano kesal 


"Napa lo pak bos kusut amat tuh muka kayak baju belum 
dicuci"ucap bisma ikut gabung dimeja panjang itu 


"Salah dodol,seharusnya baju yang belum di setrika"ucap 
bian sambil memakan krupuk dan nasi goreng bekalnya 


"Suka-suka gue dong sirik loh kek cewek"ucap bisma sinis 


"Siki-siki gii ding sirik lih kik ciwik"ucap bian menirukan 
ucapan bisma 


"Stoppp!"ucap ram menengahi 
"Kau mencuri hati ku~ "ucap zian mengebrak meja 


"Astaga naga ular naga panjang bukan di kepalanya"latah 
bisma kaget 


"Hati kuu~~ "ucap yerikho ikut menyanyi 
Dukk pakkk duk pakkk dukk pakk 


Aksa memukul meja sebagai gendang,di ikuti goyangan 
maut abdi.liano menggeleng kepalanya heran ketika mode 
serius mereka semua sangat menyeramkan tapi ketika mode 
gila sangat mirip gembel dijalan. 


"Ku menangis- "ucap abdi menyanyikan lagu istri istri yang 
di khianati 


"Betapa kejamnya diri mu pada diriku-"sambung yerikho 
mendalami lagu 


"Kau dua kan cinta ini- "sambung zian 
"Kau pergi bersamanya 000000- "nyanyi ram lagi 


Penghuni kantin hanya geleng-geleng kepala dan menjadi 
hal biasa melihat heboh dan konyol anak gemora.namun 
sangat menyeramkan jika marah. 


Ganteng ihhiihihi 

Kak liano kenapa tuh diem-diem 

Ehh sempak, kak liano kak emang kek patung diem aja! 

Yehh maap 

Kak vendro ganteng 

Kak bian ganteng juga tauu 

Pujian akan terdengar dimana anak Gemora berada.liano 
diam dengan pikirannya sendiri,dirinya begitu takut 
sekarang ini.seakan mereka sadar dengan keadaan liano 


yang pucat dan tegang mereka memanggil liano namun tak 
ada jawaban. 


"Kenapa lo?ucap vendro menepuk pundak liano membuat 
liano tersentak kaget 


"Kalau gue mati awas lo yah!"ucap liano sinis namun 
kemudian terdiam 


Mati? pikiran liano kembali tidak tenang 


"Cerita elah kenapa? masalah yana?"tebak zian tepat 
sasaran 


"Kemarin gue mimpi tentang yana"ucap liano pada akhirnya 
"Emang yana kenapa?"sahut yerikho ingin tahu 


"Gue mimpi dia pergi"lirih liano sambil memijat jidat nya 
perlahan 


"Astaga!jauhkan yang tuhan"ucap vendro kaget 


"Amit-amit"ucap aksa seakan membuang pikiran jahatnya 
"Huhhh"desah liano frustasi 
"Gimana ceritanya?"ucap vendro penasaran 


"Setelah lo pulang,gue belajar sambil jaga yana ternyata 
gue ketiduran"ucap liano frustasi 


"Gitu aja?"ucap yerikho kurang puas 


"Dalam mimpi keadaan yana diambang Kematian,dan pada 
akhirnya yana pergi untuk selamanya.kemudian lo SEMUA 
kumpul dan memberi penghormatan terakhir"ucap liano 
lelah mengingat mimpi yang membuat nya seperti orang 
gila ketika bangun 


"Semua yah?"ucap zian bertanya dan di balas anggukan 
dari liano 


"Positif thinking dan terus berdoa buat bu boss"ucap salah 
anak gemora yang ikut mendengarkan 


"Betul tuh"ucap bisma di setujui seluruh anak gemora 


"Udah lo tenang aja,yana orang nya kuat lo harus semangat 
buat yana"ucap yerikho menepuk pundak liano memberi 
semangat 


"Makasih"ucap liano tulus membuat mereka cengong 


"Fixxigue ternyata emang nggak sakit!"ucap vendro 
mengebrak meja antusias 


"Sarap!"ucap zian melempari vendro dengan snack dan 
langsung dimakan oleh vendro 


"Dari kemarin nih bocah bilang makasih mulu"sahut vendro 
melihat raut binggung semua nya 


"Jangan-jangan"ucap bisma membuat mereka penasaran 
"Jangan-jangan apa?"ucap bian penasaran 

"Cieee nungguin nyah? "ucap Bisma tertawa 

"Aisssss" 

"Sialan" 

"Rasanya seperti anda menjadi ironmen" 

"Anjim" 


Bisma tertawa puas melihat wajah kesal mereka semua, 
bahkan umpatan untuknya pun didengar nya.liano 
bersyukur mengenal mereka semua yang tidak memandang 
harta yang ia punya mereka semua tulus mau berteman 
dengannya.dimana dirinya dulu tidak memakai nama 
NUGRAHA dari SD-SMP namun mereka mau berkawan 
dengannya. 


Kringgggg .kringggggg 


"Selamat menikmati sisksan neraka"ucap yerikho berjalan 
pergi 


"Untung gue dah belajar"ucap bisma 


"Gue pintar"ucap bian membuat ram dan rian menjitak 
kepala bian 


"Iya emang pintar"ucap ram kesal 


"Pintar nyontek"ucap ram dan rian bersamaan 


"Heehhehe uulullulululul"ucap bian sambil bergaya horor 
Plakk 

"Rasanya seperti menjadi iromen"ucap bian meringis sakit 
"Pak bos diluan" 

"Bangg diluan" 

“Diluan bos" 


"Balik kelas yuk lah"ajak vendro dan di ikuti liano dan aska 


KKKKKKkKKKK 


"Sayang cepat sadar yah mama rindu kamu"lirih seorang 
wanita cantik menatap foto anak kecil imut dan 
menggemaskan 


"Udah ma,satu saat nanti putri kesayangannya papa balik 
lagi"ucap sang suami menenangkan 


"Iya pa"ucap wanita tersebut sambil memeluk sang suami 


eka 


aku menyukai aroma hujan. 

tak dapat di pungkiri aku juga menyukaimu. 

entah kenapa, hanya dengan melihatmu dari 
kejauhan. 

aku sudah dapat merasakan debar jantungku yang 
tak beraturan. 

hanya ini yang bisa kulakukan, mencintaimu dan 
menyayangi mu 


-author 


Nextttt-------- > 
"KAMI SATU,ITULAH KAMI,SAYAP MERAH MENYALA" 


1 kesetiaan kami jujung 
Penghianat kami ratakan) 


Ttd 
GEMORA 
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Selamat membaca,jangan lupa follow, like dan komen 


Menyedihkan nya aku 
-yana 


Jam sekolah kini telah usai seluruh siswa sma bintang kini 
berkumpul di aula sekolah untuk mendengarkan 
penyampaian dari pak lion selaku kepala sekolah sma 
bintang. 


"Baiklah anak-anak semua tanpa basa basi lagi pak alvin 
silakan"ucap pak lion menyingkir dan memberikan mic. 


"Awas yah pa,padahal liano mau ketemu yana 
sekarang"batin liano kesal dengan tingkah papanya 


"Apa kabar semuanya?"ucap alvin ramah 
"Baik pak"sahut seluruh siswa kecuali liano tentunya 


"Bapak minta maaf sebelumnya untuk studi tour kita yang 
sempat tertunda,maka dari itu studi tour kita akan 
terlaksana saat penaikan kelas dan kegiatan kali ini akan di 
ikuti seluruh siswa namun tempat tujuannya akan berbeda 
tiap angkatan akan berbeda tempat dengan angkatan yang 
lain dan akan pergi juga berbeda minggu"ucap alvin tegas 


"Hanya itu dulu yang bisa saya sampaikan selebihnya akan 
di informasikan kepada kalian semua"ucap alvin menutup 
pembicaraan 


"Baiklah terima kasih kepada pak alvin yang sudah 
meluangkan waktunya untuk datang dan menyampaikan 
berita ini,baiklah anak-anak semua sebelum kita pulang 


marilah kita berdoa menurut agama dan kepercayaan kita 
masing-masing"ucap pak lion dan tunduk berdoa 


"Berdoa selesai, hati-hati dijalan"ucap pak lion 


Liano yang memang paling belakang bahkan dekat pintu 
membuka pintu pertama kali dan berjalan keluar menuju 
parkiran.aksa mengajak yang lain untuk menjenguk yana 
yang berada dirumah sakit. 


"Woy lo kerumah sakit kagak?"tanya yerikho 
"Kenapa?"tanya liano heran 


"Tinggal jawab iya susah amat sih malah balik nanya"ucap 
yerikho kesal membuat liano menatap nya tajam 


"Tolol lu sih udah tau sih bucin pak bos bakal balik lagi sama 
bu bos yang cetar membahana"ucap vendro sambil 
memasang helmnya 


"Kuy lah gas kun"ucap bisma yang sudah siap dengan 
motornya bahkan beberapa anak gemora ikut serta bersama 
mereka 


Akhirnya rombongan anak gemora keluar dari parkiran sma 
bintang bersama-sama.seperti biasa liano memimpin 
didepan dan ditemani tim inti gemora.dari arah sebelah 
kanan seorang wanita dengan cepatnya berjalan ke tengah 
jalan membuat liano membunyikan klakson motor nya 
berulangkali dan menarik remnya kiri serta kanan dan 
syukur itu tepat waktu hanya sedikit saja perempuan itu 
biasa saja tertabrak dengan motor liano yang melaju bahkan 
biasa saja di tabrak oleh motor yang berada dibelakang nya 
yang banyak. 


Tidak terjadi kecelakaan karena saat yang bersamaan anak 
gemora sudah berhenti dan menghindar terjadinya 
kecelakaan saling tabra menabrak.liano sangat emosi 
melihat perempuan ini membahayakan nyawanya bahkan 
nyawa seluruh orang. 


Perempuan itu hanya duduk ditengah jalan, dirinya sangat 
syok dengan kejadian tadi dimana sekian detik saja nyawa 
hampir melayang.liano turun dari motor nya dan mendakiti 
perempuan itu.sedangkan zian dan aksa mengerutu kesal 
karena motor mereka tergores karena tidak dapat 
menghindari. 


"Masih hidup?"ucap liano dingin sambil melihat kearah 
bawah dirinya buka pria yang ramah terhadap orang lain. 


"G..ue ng..ga..k ke..napa "ucap perempuan itu terbata-bata 
karena masih syok 


"Lain kali mata dipake"ucap liano berlalu pergi 
meninggalkan perempuan itu karena dirinya tak salah 
bahkan perempuan itu harusnya bertanggung jawab jika 
terjadi sesuatu pada mereka semua 


Liano kembali memasang helmnya dan menghidupkan 
motor nya di ikuti yang lainnya namun terdengar suara 
beberapa orang yang sedang mengejar 
seseorang.perempuan itu dengan cepat berdiri dan meminta 
pertolongan pada liano. 


"Tolong saya,saya mohon tolong saya"ucap perempuan itu 
berlinang air mata memohon agar liano mau menolong nya 


Padangan tidak suka nampak jelas dimuka anak gemora 
bahkan yerikho menyindir perempuan yang tidak tau malu 
itu.liano tetap tidak menggubrisnya, perempuan itu makin 


ketakutan ketika salah satu yang mengejar nya berkata itu 
dia. 


"Saya mohon"ucap perempuan itu terseduh menangis 
"Tolong saya,saya mohon"ucap perempuan itu tanpa lelah 


Ketika perempuan itu melihat orang-orang yang mengejar 
nya sedikit lagi dekat dengannya, perempuan itu dengan 
berani nya menaiki boncengan motor liano dan menyuruh 
liano cepat pergi dari sana.liano sangat emosi dirinya tak 
suka membonceng orang lain, dirinya tidak suka dipegang 
orang asing.dengan marah liano menarik gas motor nya dan 
pergi.melihat motor liano pergi anak gemora dengan cepat 
mengikuti bos mereka yang pasti nya sedang dikuasai 
amarah. 


Perempuan itu memeluk liano saat liano melaju 
kencang,liano menahan amarahnya mengingat perkataan 
yana untuk tetap mengendalikan emosi nya.saat sudah 
sangat jauh liano memberhentikan motor nya dan dengan 
kasar menghempaskan tangan perempuan tersebut dari 
badannya.dan meminta nya turun. 


Perempuan itu tidak melepaskan pelukannya dan malahan 
mengeratkan pelukannya.vendro yang tiba dengan yang 
lainnya membantu liano. 


"Hey nona dimanakah urat malu mu memeluk suami 
orang"ucap vendro dingin anak gemora tersentak kaget 
dengan kata suami 


"Tolong saya"ucap perempuan itu masih memeluk liano 


"Apa kau masih bisa saya sebut perempuan?"ucap aksa 
pedas dan sinis 


"Lepas!"bentak liano yang sudah muak 


Perempuan itu melepas pelukannya dengan air mata yang 
siap tumpah.yerikho meminta perempuan itu turun karena 
menganggu perjalanan mereka. 


"Tolong saya,saya minta tolong pada kalian semua"ucapnya 
memohon 


"Hey nona pulang lah sana,kami tidak bisa membantu 
mu"ucap bisma dingin 


"Saya mohon"ucap perempuan itu membuat liano sangat 
kesal 


"Kau mau tinggal dimana?kami semua cowok"ucap aksa 
tenang 


"Apa saya bisa menumpang di rumah mu?"ucapnya pada 
liano 


"Kau gila?dia sudah punya istri!"ucap yerikho marah 


"Nanti saya bicara pada istrinya untuk menumpang 
sementara waktu"ucapnya dengan wajah memohon 


"Baiklah"ucap liano dingin 


"Terimakasih"ucap perempuan itu dengan refleks memeluk 
liano 


"Turun"ucap liano tidak ingin dibantah 
"Tapi"ucap perempuan itu kesal 


"Abdi bonceng dia"ucap liano datar dan dengan paksa 
perempuan itu diturunkan oleh yerikho bersama abdi 


"Aksa bawa tisuh basah? "tanya liano 
"Ini"ucap aksa memberikan tisu yang selalu dibawanya 


Dengan cepat liano membersihkan bekas tempat duduk 
perempuan itu dengan kasar untuk menghilangkan bekas 
nya. 


"Sialan dia pikir saya penyakitan apa!"batin perempuan itu 
kesal 


"Balik kerumah"ucap liano dingin dan merekapun pulang ke 
kediaman NUGRAHA. 


deka 


"Sore ma"ucap liano menyapa viana yang sedang menyiram 
bunga 


"Sore bunda cantik" 
"Sore tante" 
"Sore" 


Seluruh anak gemora memarkirkan motor mereka ditempat 
biasa.liano memeluk mamanya dan masuk untuk mandi dan 
di ikuti seluruh anak gemora.viana kembali menyiram 
bunga. 


Perempuan itu ikut masuk dan duduk diruang tamu yang 
sangat besar itu.perempuan itu tersenyum senang melihat 
orang yang menolongnya orang kaya dengan begitu dirinya 
tidak takut tidur kepanasan dan makan yang tidak sesuai 
seleranya. 


Beberapa anak gemora memilih duduk di karpet dan 
bermain game online,sedangkan yerikho memerhatikan 


perempuan itu yang membuatnya sangat tidak senang saat 
bertemu.liano turun menggunakan lift dengan pakaian 
santai.viana masuk dan heran ada perempuan diantara 
mereka kecuali yana, kesya,dan welsi. 


"Siapa itu nak?"ucap viana heran ketika liano tepat 
didepannya 


"Orang yang minta tolong ma, tadinya dia tiba-tiba lari 
ketengah jalan syukur tidak ketabrak,trus tadi di kejar kejar 
orang begitu."ucap liano 


"Terus kenapa kesini?"ucap viana tidak suka 


"Liano udah nyuruh pergi bahkan tadi mau antar 
kerumahnya tapi dia nggak mau!"ucap liano kesal 


"Terus kapan pulangnya?ucap viana 


"Besok pagi,liano udah suruh besok harus pergi dari 
sini"ucap liano bergabung bersama yang lain 


Perempuan itu terpanah dengan ketampanan liano.aksa 
yang melihat itu memandang tak suka dirinya yakin 
perempuan ini bakal sangat menyusahkan 


"Lapar belum?ucap liano pada semua orang 
"Kuy makan"ucap abdi semangat 
"Lapar"ucap yerikho 


Liano mengajak semua nya untuk makan,dimeja makan 
liano dilayani oleh viana membuat perempuan itu heran 
dimana istri yang di bicarakan tadi.dengan ragu perempuan 
itu bertanya. 


"Dimana istri yang kalian bicarakan?ucap perempuan itu 
hati-hati 


"Istri?"ucap viana heran 


"Eh iya tante,tadi mereka bilang kalau anak tante sudah 
punya istri"ucap perempuan itu sekali lagi 


Viana heran dengan istri yang dimaksud,liano yang melihat 
mamanya berpikir dengan cepat menyelah pembicaraan itu. 


"Diam makan!"ucap liano dingin 


Setelah makan mereka semua berkumpul diruang 
keluarga.liano mengatakan kejadian yang terjadi tadi 
kepada mamanya,dan mengatakan dengan tegas untuk 
perempuan itu segera pergi pada esok pagi. 


"Nama kamu siapa?"ucap viana 

"Bella tante"rucap bela ramah dan senang 

"Oh"ucap viana tidak berminat 

"Mama kami pulang yah"ucap zian mewakili semua nya 


"Kalian hati-hati dijalan jangan gebut!"ucap viana 
memperingati membuat mereka semua tersenyum 


"Pulang dulu bos" 

"Balik boss" 

"Dadadada bosscuu" sudah pasti ini bisma 
"Balik bro" 


"Permisi" 


Setelah semuanya bubar liano berjalan meninggalkan ruang 
keluarga meninggalkan viana bersama bella disana.viana 
meminta pelayanan disana mengambil pakaian baru dari 
Kamar yana dan memberikan nya pada bella,viana juga 
menyuruh mereka menunjukkan kamar tamu untuk bella. 


Jam makan malam pun tiba tepatnya pukul 20.00 keluarga 
Nugraha makan bersama.alvin heran dengan kehadiran 
perempuan yang tidak dikenalnya.seusai makan malam 
alvian bertanya pada bella,dan bella menceritakan nya lain 
halnya dengan viana alvian biasa saja. 


"Ma pa liano pergi"ucap liano menyalim kedua tangan orang 
tuanya dan berjalan ke arah garasi mengambil mobil 
kesayangan. 

"Tante liano mau kemana?"ucap bella penasaran 


"Ketemu istri nya"ucap viana santai membuat raut wajah 
bella masam 


"Jalang kecil rupanya"batin viana 


Cepat sembuh sayang 
From: rahmakaliano nugraha 
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HAPPY READING 


Jangan sentuh kami 
Perhatikan kami dari dekat 
Maka kami akan perlihatkan 
KAMI yang sesungguhnya 


-Gemora 


Suasana mencekam menyelimuti ruangan besar itu ke 
marahan kaliano begitu memuncak.dirinya diselimuti kabut 
amarah. 


"Sialan!"teriak liano marah membuat mereka semua diam 
ketakutan 


"Kenapa kalian sembunyikan semua nya dari 
saya!ha!jelaskan cepat!kalian mau jadi makan pupi 
kesayangan yana!"teriak dan maki liano 


Semuanya  berdigik takut dengan ucapan ketua 
mereka.vendro menghelah nafas gusar inilah alasannya 
mengapa dirinya tidak ingin memberitahu kan pada liano. 


"Kal tenang dulu"ucap vendro serius 
"Nah benar kata vendro bro tenang dulu"ucap zian santai 


"Dimana mereka sekarang?"ucap liano sambil menarik kursi 
meja rapat diruang itu 


"Mereka sedang di gedung tua blok A jalan merpati 
bos"ucap bian menjawab 


"Duduk"ucap kaliano datar 


Liano menarik nafas berusaha menenangkan dirinya untuk 
berpikir jernih lagi. 


"Jumlah? "tanya liano 


"Jumlah mereka sekitar 30 orang dan jumlah kita sekarang 
menang banyak dari mereka"ucap vendro 


"Bisma?"panggil liano 
"Ya bos"sahut bisma 
"Gedungnya?"tanya liano 


"Gedunya memiliki 2 lantai.lantai atas ada 2 ruangan dan 1 
pintu ke arah balkon luar dan lantai bawah 2 pintu kita bisa 
masuk dari depan dan belakang selain itu kita beruntung 
gedung itu hanya memiliki 2 jendela yang ada dilantai 2 
jadi kita bisa mengepung mereka dengan aman"ucap bisma 
sambil memegang alat laser menunjukkan dena gedung 
yang ada dilayar monitor besar gemora 


"10 orang masuk dari arah belakang 20 orang masuk dari 
arah depan,20 orang urus bagian bawah 10 orang urus 
bagian atas.yerikho hack semua cctv di gedung itu dan ram 
arahkan tiap snaphier untuk mengepung gedung itu dari 
jarak jauh jika terjadi sesuatu tebak bagian kaki jangan 
sampai mati!"ucap liano tersenyum 


"Baik bos"ucap ram dan yerikho bersamaan 


"Mobil dan semua alat sudah siap"ucap vendro terseyum 
sangat manis 


"Apa kita perlu bantuan tambahan?"ucap zian dengan jijik 


"Apa kita perlu itu?"ucap liano melihat semua anggota nya 
"Boleh kayaknya bos" 

"Lumayan" 

"Bisa juga bos jadi pancingan" 


"Menurut kalian berempat?"ucap liano memutar pulpen 
yang berada ditangannya 


"Gue sih ikut aja"ucap zian santai 

"Pasang aja mereka lumayan lah"ucap yerikho jenaka 
"Terserah"ucap aska acuh 

"Setuju"ucap vendro 

"Bersiap"ucap liano berdiri dan pergi 


Setelah semuanya sudah berada basmen bawah liano 
menatap mereka satu persatu dan menaikkan alisnya sambil 
tersenyum, bukan senyum manis namun 
mengerikan.rasanya dirinya sudah lama tak merasakan 
sensasi menyenangkan ini.vendro geleng-geleng kepala 
melihat tingkah sahabatnya yang satu ini.yerikho meminta 
yang lainnya membawa keluar mobil spesial keluar dari 
basmen bawah untuk mereka bawa pergi 


Kalau kalian pikir mobil itu indah?mewah? nyatanya mobil 
tersebut di Desain begitu canggihnya untuk memperlancar 
setiap aksi mereka.gemora bukalah kelompok kecil, bahkan 
kalian tidak akan pernah tau betapa banyaknya rahasia 
didalamnya. 


Liano bersiap mengenakan jaket hitam berlambangkan 
angka 69 dan kepak sayap merah menyala,liano juga 


mengenakan tanda seorang ketua Gemora bahkan hanya 
sekilas saja semua akan tau siapa yang mereka hadapi. 


"Siap? "ucap liano 
"Siap"ucap semuanya serentak 


Liano memandang gedung yang berada didepannya, 
mengomando mereka semua bersiap.liano memutar 
badannya dan melihat bangaimna GEMORA yang 
sebenarnya liano terseyum begitu mengerikan di mata 
mereka semua dan kemudian liano membalikkan badannya 
dan berjalan ke arah gedung itu 


Brakk 
"Sjialan"umpat seorang pria tua gendut 


"Ahh maafkan kami tolong kami hiks"ucap perempuan 
dengan baju kekurangan bahan 


"Ahh tiap manis silakan masuk sini bilang siapa yang 
menganggu kalian"ucap pria gendut itu membuat pria 
disekitarnya tersenyum mesum 


"Terimakasih"ucap salah satu perempuan itu 


Tanpa mereka duga mereka sudah masuk kedalam 
perangkat yang dibuat untuk membuat mereka habis 
malam ini. 


"Bos?sekarang?"ucap bisma semangat 
"Yerikho rentas"perintah liano dan diangguki yerikho 


"Sudah bos waktu kalian masuk tanpa terlihat 2 menit"ucap 
yerikho 


"Itu cukup"ucap liano dan menyusup masuk bersama 
anggotanya 


Liano bersama aksa berjalan mengendap-endap masuk dan 
memasang beberapa bom kecil untuk meledakkan tempat 
ini delapan orang lainnya memukul habis penjaga di pintu 
belakang.tim liano sudah memasuki ruang tengah gedung 
dimana sudah ada zian,bisma dan bian di sana yang 
berlumuran darah yang tentunya bukan darah mereka. 


"Puas juga tusuk-tusuk perut mereka"ucap zian semangat 
jiwa psikopat nya keluar begitu saja 


"Awas lo bang di timpuk bu boss nanti"ucap rian yang baru 
saja selesai menaruh bom 


Liano di ikuti zian dan aska menaiki lantai atas dimana 
semua penjaganya telah tumbang di bunuh oleh anak 
gemora.dari arah pintu terdengar suara desahan. 


Brakk 


"Pintar molly wina"ucap liano melihat kerjaan dari molly dan 
wina 


"Dengan senang hati bos"ucap wina 
"SIALAN KALIAN!"teriak pria tua itu 


"Hai tuan marko"ucap vendro yang sudah siap dengan 
pemukul basball nya 


"lepaskan saya,kalian akan saya tuntut!lepaskan saya kalian 
gila,kau tuan muda terhormat Nugraha kelakuan nya begitu 
menjijikkan"ucap marko 


"Diam yah"ucap liano lembut 


"SIALAN SAKITT ARGH HENTIKAN BODOH!"teriak marko 
kesakitan ketikan liano menusuk tangannya 


"Wina berikan"ucap liano 


"Tidak mau menjauh dariku"ucap marko menendang wina 
hingga jatuh 


"Aish merepotkan"ucap zian yang bersandar di pintu 


Zian mengarahkan pistol ke arah marko sambil tersenyum 
membuat marko ketakutan.vendro maju dan berdiri 
dibelakang marko dan menarik rambut nya hingga 
mendongka ke atas wina maju dan membuat marko minum 
obat yang dibawa nya.Liano maju dan mengunting habis 
rambut marko 


"Kalian semua bukan apa-apa buat saya,dan kau liano kau 
anak dari pembunuh kau anak dari pembunuh"teriak marko 
keras 


"Rupanya kau belum kapok juga yah marko dan apa maksud 
mu sialan!siapa yang kau masuk anak pembunuh"marah 
liano dan memukul marko hingga marko jatuh bersama 
kursinya. 


"Kau anak dari pembunuh RAHMAKALIANO 
NUGRAHA"teriak marko mengejek 


Marko merasakan perubahan pada tubuhnya dirinya haus 
akan sentuhan "DASAR PSIKOPAT"teriak marko terengah- 
engah 


"Gimana enak nggak?"ejek vendro 


"Sialan kali..an..ahh sialan" maki marko makin tidak karuan 


"Molly tambah dosinya gunakan suntik"perintah liano 
"Tolo..ng j..angan"ucap marko memelas 


Liano tidak mendengarkan perkataan marko.marko makin 
merasa kesusahan mengendalikan dirinya yang kini haus 
akan sentuhan dia butuh pertolongan.kaliano yang melihat 
marko makin menderita tersenyum iblis 


"Sekarang giliran ku"ucap zian maju bersama alat 
penyiksanya 


"Hey pak tua liat ini bukankah ini anak mu?cih anak dan 
papa sama saja kelakuannya kayak hewan. TIDAK PUNYA 
OTAK"ucap zian ketika memperlihatkan gambar putri marko 
yang sedang melakukan tindakan dewasa bersama orang 
lain di hotel 


"Di.mana kau!..dapatkan itu"ucap marko emosi namun 
dirinya sulit untuk bergerak dan makin tersiksa karena obat 
yang diminumnya 


"Bukankah tadi kau berkata kami tidak ada apa-apa nya 
dibandingkan kau!tuan marko yang terhormat"ucap kaliano 
memutar mutar pisau lipat ditangannya 


"To.long ha..pus foto itu..saya mohon"ucap marko tidak 
berdaya 


"Apa kau pikir saya sebaik itu?"ucap zian tersenyum polos 
"Menunduk"teriak vendro dan arah belakang 
Bukkk 


"Maaf semuanya"ucap vendro santai sedangkan marko yang 
mendapat lemparan tongkat basball meringis kesakitan 


bahkan kepalanya kini berdarah 
"Dasar kau"ucap liano geleng kepala 


"Ah hey pak tua bukan istri mu baru saja membeli 
villaamobil dan apartemen?"ucap aska yang dari menonton 
drama 


"Da..ri mana..kau tau.!"ucap marko 
"Kau pikir kami bodoh?"ucap kaliano menginjak kaki marko 


Marko meringis kesakitan sedangkan liano tersenyum puas 
tanpa merasa bersalah. 


"Hey pak tua gendut lihat video ini"ucap zian menarik kasar 
rambut marko untuk menonton kelakuan bejat istirnya yang 
menjadi simpan pria yang lebih kaya darinya 


Prokkk prokkk prokk 
"Satu keluarga savenge"ucap bian geleng kepala 
"Penuh drama"ucap zian menampar pipi marko 


"Bukankah kau tau tuan marko untuk tidak mengusik 
keluarga NUGRAHA?berani sekali kau! menghabiskan uang 
perusahaan hingga 5 miliar untuk istri dan anak bodohmu 
itu!"ucap kaliano tertawa sumbang makin menginjak kaki 
marko 


"Maafkan saya t..tuan muda..argg 
sakit..lepaskan..saya..tolong..maafkan  saya"ucap marko 
menangis 


"Kau menangis?"ucap kaliano tersenyum 


"Ma..afkn saya..tu..tuan muda"ucap marko lagi 


"Kau pikir saya bakal tinggal diam? dengan penghianatan 
ini?bahkan kau pria tua tidak tau balas budi mejual data 
perusahaan!sialan kau"ucap kaliano menampar pipi marko 
yang masih terbaring terikat di kursi 


"Aska apa kendaraan sudah siap?"ucap kaliano 
"Sudah bos"ucap aska 


"Masukkan dia kedalam mobil BLue"ucap kaliano 
menyeringai 


"Kau serius? "ucap vendro 


"Bukankah dia butuh pelepasan?"ucap kaliano mengangkat 
satu alisnya 


"Kau sungguh kejam bos"ucap vendro 


Liano maju dan menyayat tangan kaki dan wajah marko 
membuat marko meringis kesakitan setelah itu liano 
memerintahkan wani dan molly melakukan sedikit bantuan 
pada marko 


"Tunggu sebentar"ucap aska ketika kaliano menyuruh 
mereka semua keluar 


Bukkk bukkk 


Aska memukul marko dua kali dan keluar dari ruangan 
itu.llano meminta mereka semua keluar dan meyiapkan 
mobil BLue untuk marko dan minta membawa dua mobil 
lagi untuk beberapa pengikut marko yang tidak mereka 
bunuh.marko dimasukkan kedalam mobil BLue dengan 
keadaan baju yang koyak hasil perbuatan wina dan molly. 


"Ledakkan"ucap kaliano dingin 


DUARRRR 


Gedung itu hancur dan terbakar dengan semua mayat 
didalamnya, gemora menciptakan bom yang bisa membakar 
sekaligus 


"Ledakan lagi!"ucap liano dingin dengan orang diseberang 
sana menggunakan finjretphone yang diciptakan khusus 
alat komunikasi untuk seluruh anggota gemora 


DUARR 


Gedung itu meledak dan terbakar lagi membuat mereka 
semua tersenyum senang rasanya sudah lama tidak 
menyaksikan ledakan demi ledakan yang mereka ciptakan. 


"Bisma turun lah dari gedung bersama yang lain"ucap liano 
menggunakan finjretphone 


"Ayo pulang"ucap kaliano memakai helmnya dan 
meninggalkan tempat itu tidak lupa vendro meninggalkan 
tanda bahwa GEMORA lah yang melakukan nya. 


"Jangan memprovokasiku jika tidak mau menjadi tanah" 
-KETUA GEMORA 


salam hangat dari author 


PENGU MU MAN 


Hai semuanya, jadi untuk sekarang author mungkin 
bakal up satu kali dalam dua Minggu atau tidak sama 
sekali dikarenakan sedang bersiap untuk ujian 
semester dan tugas catatan menumpuk!! 

Jdi mohon maaf jika untuk sementara waktu tidak 
ada notif baru dari cerita miss you complate:) 


Dikarenakan authorr puyeng: ( 
Hikssss...nasib belajar daring ohohoho 
Jadi mungkin bakal tidak up ataupun up hanya sekali 


Bye byeeee 
Semuaaaaaaaaaaanyaaaaaaa 
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Liano kembali memasuki area rumah sakit.jam sudah 
menunjukkan pukul 01.00 malam hanya beberapa orang 
yang masih diam di koridor rumah sakit dan para perawat 
yang masih berada dirumah sakit, para perawat yang 
melihat tampilan liano mulai berbisik sambil melirik-lirik 
liano kagum liano tidak memperdulikan nya dan melewati 
mereka semua tanpa melirik dirinya sungguh ingin melihat 
mataharinya yang masih tidur dengan nyenyak nya. 


Ketika liano membuka ruang rawat yana betapa terkejutnya 
dia melihat yana memakan cemilan yang dibawanya sambil 
menonton tv diruangan itu yana yang menyadari ada yang 
masuk menatap liano yang berpakaian serba hitam. 


"Kamu kenapa disini?"ucap yana datar membuat liano 
memandang yana. 


"Sayang?"ucap liano lemah tersirat nada kerinduan yang 
begitu dalam. 


Yana menoleh ke arah liano. dengan gerakan cepat liano 
memeluk yana dengan begitu erat menyalurkan rasa takut, 
khawatir, rindu,dan rasa sayang nya yang begitu 
menyiksanya. 


"Rindu"ucap liano masih memeluk yana. 


"Ciee rindu ciee"ucap yana akhirnya luluh dengan sikap 
lilano.liano melepaskan pelukannya dan mengusap kepala 
yana. 


"Kamu buat aku takut"ucap liano serius memandang mata 
yana. 


"Ano takut kenapa? bukan nya ano lagi marah sama ana? 
ucap yana tersenyum membelai wajah liano. 


Liano terdiam dan Kembali memeluk yana dengan erat. 


"Tunggu sebentar"ucap yana menarik badannya dari 
pelukan liano. 


"Kenapa ana?ano mau peluk tau rindu"ucap liano 


"Dari mana kamu?jawab yang jujur"ucap yana datar melihat 
kembali pakaian yang digunakan oleh liano. 


Liano meringis pelan menyadari dirinya masih berpakaian 
serba hitam dirinya tidak menyangka yana harus bangun 
disaat yang tidak tepat.yana memicingkan mata nya 
melotot. 


"Dari jalan bareng vendro"ucap liano ragu.yana berpikir 
sesaat sambil meneliti dari atas ke bawah pakaian liano. 


"Kalau ketahuan kelar hidup gue" ucap liano dalam hati. 


"Sana bersih-bersih dulu kamu dari luar baru tidur"ucap 
yana. 


"Baiklah,tapi aku telfon mama dan papa dulu"ucap liano 
sambil mengambil handphone nya. 


"Bilangnya sama mama ana titip nasi goreng,pake kerupuk 
dan jus alpukat"ucap yana Kembali menonton tv 


Liano mengangguk dan berbicara dengan orang diseberang 
sana setelah selesai memberitahu kan pada mamanya liano 


bergegas untuk membersihkan diri dan menganti pakaian 
nya yang ada di lemari. 


Pintu kamar yana terbuka dengan cepat membuat yana 
menoleh kearah pintu mendapatkan mama dan seorang 
perempuan asing bersama nya.viana memeluk yana dengan 
erat sambil terisak bahagia dirinya begitu senang putrinya 
telah sadar dari koma yana mengusap belakang viana 
menenangkan wanita paru baya itu agar berhenti terisak. 


"Mama udah dong entar nggak cantik lagi terus-terus yana 
dong jadi yang tercantik nanti"ucap yana menghibur 
Viana.viana melepaskan pelukannya dan saat itulah 
terdengar pintu terbuka keluarlah liano berbalut kaos hitam 
dan celana pendek biru. 


"Astaga ganteng banget!!!"ucap bella dalam hati. 


"Kok kamu mandi sayang?"ucap viana melihat liano yang 
baru saja muncul dari kamar mandi. 


"Pasti ini adiknya liano"ucap bella dalam hati 


"Nggak mandi ma,liano ganti baju sama cuci badan dikit 
habis dari luar"ucap liano sambil mengeringkan rambut nya 
menggunakan handuk. 


"Kamu ninggalin yana sendiri?!"ucap viana melotot. 
"Ehh maaf mama tadi mendesak banget"ucap liano. 


"Jangan diulangi yah awas kamu mama nggak kasih ketemu 
sama yana lain kali"ucap viana mengancam membuat liano 
berdigik takut jika terjadi. 


"Dia siapa ma?"tanya yana memandang Bella. 


"Kamu? adiknya liano yah? perkenalkan saya calon pacarnya 
liano"ucap bella percaya diri. 


Yana memandang bella dengan wajah tersenyum dan 
menjabat tangan bella. 


"Kerjain ah"ucap yana dalam hati. 


"Yana istri liano"ucap yana memberikan senyuman 
membuat bella membeku sesaat dan malu. 


"E..hh..hai..maaf..tadi itu.bercanda kok"ucap bella 
tersenyum kikuk. 


"Iya nggak papa santai aja kok"ucap yana melepaskan 
tangannya. 


"Mana papa ma?tumbe nggak muncul padahal saat yana 
koma papa nangis"ucap liano melihat ke arah pintu. 


"Papa nanggis?”"tanya yana sekali lagidan liano 
mengangguk kan kepala nya. 


"Siapa bilang papa nanggis?"ucap alvin membuka pintu. 


"Liano tuh papa"ucap yana menunjuk liano dengan dagu 
nya. 


"Benar tau papa nanggis saat kamu koma"ucap liano serius. 


"Ghibah kan saja terus papa,papa mah apa atuh butiran 
debu"ucap alvin mendramatisir keadaan membuat yana 
tertawa cekikikan. 


"Cini-cini ana peyuk papa"ucap yana bernada manja. 


alvin maju dan memeluk yana namun belum sempat dirinya 
memeluk putri kesayangannya putra bungsunya maju dan 


memeluk yana dengan posesif tentunya. 
Alvin berdesir kesal."dasar posesif"umpat alvin kesal. 


Liano menatap papanya kesal,viana menggelengkan 
kepalanya tidak habis pikir."malu kali di lihat sama putri 
mama"ucap viana menghentikan adu pandang tidak suka 
dari suaminya dan anaknya. 


"Oh iya bella kamu siapa?"ucap yana mengatakan perasaan 
ingin tahu nya. 


"Tadi sore aku bareng anak gemora yang lain nolongin 
dia"ucap liano memperbaiki posisinya menjadi duduk di 
kasur yana. 


"Ohh,jadi dia tinggal di rumah?jadi kapan pulang 
kerumahnya?"ucap yana menatap liano. 


"Iya,besok dia udah pulang"ucap liano membelai rambut 
yana. 


"Iya besok gue udah pulang, makasih udah bantuin gue 
llano,om dan tante"ucap bella tersenyum walau dirinya 
tidak suka ucapan liano. 


"Liano dokter udah tau yana bangun?"ucap viana. 


"Udah kok ma, malahan tadi ana bangun dokter lagi periksa 
yana"ucap yana membaringkan badannya. 


Viana menganggukkan kepalanya paham."tidur yah 
sayang"ucap viana. 


Yana cemberut."ih titipan ana mana?ana lapar"ucap yana 
menengok kiri dan kanan. 


"Nih sayang papa lupa kasih ke kamu"ucap alvin 
memberikan kantong plastik yang ditaruhnya di meja. 


Yana mengambilnya dan memakannya hingga habis.alvin 
dan viana bersama bella pamit untuk pulang kembali ke 
rumah dan diangguki oleh liano bersama yana. 


"Sekarang ayo kita bobo"ucap liano membersihkan sisa 
makan yana. 


"Ayo bobo"ucap yana semangat. 


Liano memeluk yana dengan erat."cepat sehat sayang dan 
jangan pergi"ucap liano mencium kening yana. 


"Makasih kamu selalu ada buatku"ucap yana dalam hati. 


SELAMAT MENYAMBUT NATAL DAN TAHUN BARU 2021 


God bless you all 
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Kaliano baru saja memasuki area parkiran sekolah dan 
memarkirkan motornya bersama motor anak gemora 
lainnya."woy bro"sapa vendro dan merangkul kaliano dari 
samping. 


"Baru sampe lo?"tanya kaliano santai dan vendro 
mengganguk mengiyakan pertanyaan kaliano. 


"Neng manis dan cantik minta snacknya dong"ucap bisma 
menggoda perempuan yang baru saja melalui nya dengan 
berbagai snack. 


"Dasar kismin beli sana sendiri"ucap aksa memberikan uang 
10 ribu dan bisma mengambilnya dengan berbinar. 


"Terbaik lah"ucap bisma menirukan Boboiboy. 
"Nitip somai 5 ribuh ini uangnya"ucap zian. 
"Ngokhey"ucap bisma berjalan kearah kantin. 


"Dasar perut karet"ucap vendro baru saja bergabung 
bersama lainnya. 


"Astaga naga ular naga panjang buka dikepalanya"ucap 
spotan yerikho dan menjitak kapala vendro kesal. 


"Sakit njir"ucap vendro mengusap kepalanya. 


"Gara gara lo kalah kan gue...arggg turun kan rank gue 
aishh"umpat yerikho frustasi. 


"Emang dasar lo nggak pro aja,pake nyalahin gue dih"sewot 
vendro membuat kaliano jengah. 


"Cabut ke kantin"ucap kaliano berjalan mendahului mereka. 


"Tunggu wouy"ucap bian berlarian dari arah belakang yang 
baru saja tiba. 


"Buruan"teriak zian. 


Dari arah berlawanan Bisma membawa berbagai aneka 
snack kesukaannya."mau kemana pak bos?"tanya bisma 
ketika didepan kaliano."ke kantin sarapan"ucap kaliano 
berjalan lurus bisma melongo mendapatkan jawaban seperti 
itulah terus ngapain gue susah-susah bawa ini 
semua"ucap bisma frustasi. 


"Makan dikantin ajalah ngapain ribet"ucap aksa merangkul 
bisma untuk kembali ke kantin. 


"Siapa nih yang pesan?"tanya kaliano santai 
"Gue sama bian"ucap abdi. 

"Gue nasi goreng sama agua"ucap kaliano 
"Samakan saja gimana?"tanya vendro 
"Hmmm"ucap yerikho 

"Terserah"ucap aksa 

"Okee"ucap zian 

"Sipp "ucap bisma 


Setelah itu bian dan abdi pergi ke stan makanan dan 
memesan. 


"Keadaan yana gimana bang?tanya bisma sambil memakan 
snacknya. 


"Udah bangun"ucap kaliano. 
Hukkk.. hukkk..hukkk 
"Mantapplah"ucap vendro spotan. 


"Serius? Demi apa?"ucap yerikho meletakkan handphone 
nya. 


"Hampir saja dia tau kalau kita habis selesai operasi malam 
itu"ucap kaliano medesah frustrasi mengingat kejadian 
malam itu. 


"hhh ngeri kalau bu boss tau tamatlah wirayat kita"ucap 
aksa merinding ngeri. 


"Syukur dia percaya kalau gue habis keluar bareng 
vendro"ucap kaliano santai vendro yang mendengar 
namanya disebutkan melotot kesal pada sahabat nya ini. 


"Gila lo kal bawa nama gue mampus!mampuslah"ucap 
vendro frustasi. 


"Haahahhaha kasian mampus ko ndro jadi makanan pupi 
kalau salah ucap"ucap yerikho tertawa bahkan aksa tidak 
mampu menahan tawa jahatnya melihat begitu frustasinya 
vendro. 


"Terus nih yah bu boss bakal masukin lo ke ruangan paling 
sunyi selama 24 jam"ucap zian menakuti. 


"Arggg kal lo mau gue mati muda"ucap vendro menarik 
rambut nya sangking kesalnya. 


"Ahahaha anjir komuk..ntar gue bang gue kirimin bingkisan 
atas kepergian nya lo bang"ucap bisma tidak sanggup lagi 
menahan tawanya. 


Suasana kantin hening seketika mendengar teriakkan 
frustasi vendro.kaliano menatap sahabatnya dan tertawa 
kecil membuat vendro melongo dibuatnya. 


"hhh ahhh gemess pengen tak hii!!"ucap vendro gemas 
ingin meramas kaliano namun jika dia melakukannya 
mungkin akan benar-benar dikirimkan bingkisan duka oleh 
bisma. 


"Hahahah mampus..hukkk..hukk airr airrrucap bisma 
tersedak snack miliknya. 


"Mampus mati aja lo!"umpat vendro kesal 


"Napa lo bang? mukanya kayak banyak utang"ucap bian 
menaruh makanan mereka semua. 


"Utang hidup yang belum lunas"ucap vendro badmood. 


"Tenang nggak jadi makanan pupi lo bro,entar nego lah 
sama yana jadi makanan moli aja"ucap kaliano mengambil 
nasi goreng milik nya. 


"sabar...sabar"ucap vendro menyapu dadanya sabar. 


"Ohohoho rasanya tuh pengen mukul tapi yang memukul 
jadi bonyok entar"ejek aksa menaik dan menurunkan 
alisnya terseyum menyebalkan. 


"Aiss udah diam lo pada gue kalau habis entar gue bawa lo 
semua"ucap vendro kesal membuat mereka berhenti 


menggoda Sabahat mereka itu. 


Setelah sarapan pagi bersama mereka masuk kelas mereka 
masing-masing karena bell sekolah sudah berbunyi.jam 
menunjukkan pukul 10.30 bell istirahat bagai terompet 
penyelamat. 


Buk elsa memijat kepalanya pusing."kamu ini kenapa nugak 
ngutang sma budeh yerikho,zian,bisma,dan kamu juga abdi 
kenapa ikut-ikutan!"ucap bu elsa pusing. 


"Gini yah bu noh bang zian bilang cara supaya dikejar-kejar 
sama perempuan yah ngutang bu biar apa tuh bang...di 
cariin terus nah itu bu"ucap abdi polos dan sangat bangstt. 


Bisma menahan tawa."tolol kali yah ampun"batin bisma. 


Bu elsa menoleh kearah bu istia yang menahan tawa."murid 
siapa kamu abdi?!"ucap bu elsa kesal. 


"Bang lo tipu-tipu gue yah!katanya di kejar-kejar lah ini di 
momel sama bu salju lagi mana sih ana adiknya kagak ada 
lagi"ceplos abdi absur. 

"Abdi!!!berdiri kamu di tiang bendera"ucap bu elsa. 


Abdi melotot kaget."kenapa kamu nggak terima?". 


Abdi menggaruk kepalanya."gini yah ibu elsa kakaknya ana 
masa bu saya sendiri yang dihukum kan disini saya korban 
penipuan berencana"ucap abdi tidak terima. 


"Mau gue bantuin nggak ab cari ana adik bu elsa"celetuk 
Zian absur. 


"Entar gue buat status dicari ana adik bu elsa tenang mah, 
followers gue banyak"ucap bisma menyetujui nya. 


Bu istia tidak tahan lantas tertawa jujur dirinya kadang 
kesal dengan tingkah murid-murid gadung nya ini namun 
dirinya juga terhibur dengan tingkah konyol yang mereka 
buat. 


"Kalian!zian,bisma,abdi berdiri hormat bendera"ucap bu 
elsa final 


"Sudahlah bu udah"ucap bu istia merendah kan tawa nya. 


"Biarin bu kesal saya lihatnya, cepat sana!!atau saya 
tambahin hukuman nya"ucap bu elsa garang. 


"Iya nyai"ucap zian cengengesan dan keluar dari ruang 
bimbingan konseling itu dan tinggallah yerikho sendiri. 


"Ziannn!!!!"teriak bu elsa. 


"Bu saya bisa istirahat kan bu lapar bu"ucap yerikho yang 
dari tadi diam menonton asik absur sahabatnya itu berserta 
adik kelasnya itu. 


"Ngapain kamu masih disini ikut sana hormat bendera"ucap 
bu elsa sensi. 


"Kan saya nggak buat apa-apa bu"ucap yerikho tanpa 
beban. 


"Enak aja kamu yah"ucap bu elsa menjewer telinga yerikho. 
"Duh bu salju sakit bu ampun bu!"ucap yerikho kesakitan. 


"Enak aja kamu bilangin ibu kayak gitu hush hush 
sana"ucap bu elsa menutup pintu ruangan. 


Dan yerikho menyusul sahabatnya yang sudah pasti 
dikantin dan sementara makan yang sudah pasti kabur dari 
pak didot yang suka mengawasi murid yang dihukum. 


"Lama bosku ngapain lo diatas lamaran yah?"ucap zian 
cengengesan. 


"Masalah apa lagi nih?"ucap vendro penasaran. 


"Masalah utang negara biasa sih bosku yang ini"ucap bisma 
menaik dan menurunkan alisnya. 


"Kampret kagak modal"ucap bian ngakak. 
"Berisik"ucap abdi sensi. 
"Bocah ngapayah"ucap vendro 


"Biasa bang abis noh kenak momel bareng-bareng tadi sama 
bu elsa"ucap bisma 


"Jadi korban kamu yah?"ucap rian tertawa dan abdi 
cemberut. 


"Diam loh buah nangka"ucap sinis abdi. 
"Hahaha njirr" 


Vendro tersedak dan tertawa.rian memasang wajah masam 
dikatai buah nangka. 


"Anjim"ucap rian kesal kemudian tertawa 


Next---> 
Salam hangat dari author 


MY-29 
Happy reading 


Kaliano baru saja memasuki area parkiran sekolah dan 
memarkirkan motornya bersama motor anak gemora 
lainnya."woy bro"sapa vendro dan merangkul kaliano dari 
samping. 


"Baru sampe lo?"tanya kaliano santai dan vendro 
mengganguk mengiyakan pertanyaan kaliano. 


"Neng manis dan cantik minta snacknya dong"ucap bisma 
menggoda perempuan yang baru saja melalui nya dengan 
berbagai snack. 


"Dasar kismin beli sana sendiri"ucap aksa memberikan uang 
10 ribu dan bisma mengambilnya dengan berbinar. 


"Terbaik lah"ucap bisma menirukan Boboiboy. 
"Nitip somai 5 ribuh ini uangnya"ucap zian. 
"Ngokhey"ucap bisma berjalan kearah kantin. 


"Dasar perut karet"ucap vendro baru saja bergabung 
bersama lainnya. 


"Astaga naga ular naga panjang buka dikepalanya"ucap 
spotan yerikho dan menjitak kapala vendro kesal. 


"Sakit njir"ucap vendro mengusap kepalanya. 


"Gara gara lo kalah kan gue...arggg turun kan rank gue 
aishh"umpat yerikho frustasi. 


"Emang dasar lo nggak pro aja,pake nyalahin gue dih"sewot 
vendro membuat kaliano jengah. 


"Cabut ke kantin"ucap kaliano berjalan mendahului mereka. 


"Tunggu wouy"ucap bian berlarian dari arah belakang yang 
baru saja tiba. 


"Buruan"teriak zian. 


Dari arah berlawanan Bisma membawa berbagai aneka 
snack kesukaannya."mau kemana pak bos?"tanya bisma 
ketika didepan kaliano."ke kantin sarapan"ucap kaliano 
berjalan lurus bisma melongo mendapatkan jawaban seperti 
itulah terus ngapain gue susah-susah bawa ini 
semua"ucap bisma frustasi. 


"Makan dikantin ajalah ngapain ribet"ucap aksa merangkul 
bisma untuk kembali ke kantin. 


"Siapa nih yang pesan?"tanya kaliano santai 
"Gue sama bian"ucap abdi. 

"Gue nasi goreng sama agua"ucap kaliano 
"Samakan saja gimana?"tanya vendro 
"Hmmm"ucap yerikho 

"Terserah"ucap aksa 

"Okee"ucap zian 

"Sipp "ucap bisma 


Setelah itu bian dan abdi pergi ke stan makanan dan 
memesan. 


"Keadaan yana gimana bang?tanya bisma sambil memakan 
snacknya. 


"Udah bangun"ucap kaliano. 
Hukkk.. hukkk..hukkk 
"Mantapplah"ucap vendro spotan. 


"Serius? Demi apa?"ucap yerikho meletakkan handphone 
nya. 


"Hampir saja dia tau kalau kita habis selesai operasi malam 
itu"ucap kaliano medesah frustrasi mengingat kejadian 
malam itu. 


"hhh ngeri kalau bu boss tau tamatlah wirayat kita"ucap 
aksa merinding ngeri. 


"Syukur dia percaya kalau gue habis keluar bareng 
vendro"ucap kaliano santai vendro yang mendengar 
namanya disebutkan melotot kesal pada sahabat nya ini. 


"Gila lo kal bawa nama gue mampus!mampuslah"ucap 
vendro frustasi. 


"Haahahhaha kasian mampus ko ndro jadi makanan pupi 
kalau salah ucap"ucap yerikho tertawa bahkan aksa tidak 
mampu menahan tawa jahatnya melihat begitu frustasinya 
vendro. 


"Terus nih yah bu boss bakal masukin lo ke ruangan paling 
sunyi selama 24 jam"ucap zian menakuti. 


"Arggg kal lo mau gue mati muda"ucap vendro menarik 
rambut nya sangking kesalnya. 


"Ahahaha anjir komuk..ntar gue bang gue kirimin bingkisan 
atas kepergian nya lo bang"ucap bisma tidak sanggup lagi 
menahan tawanya. 


Suasana kantin hening seketika mendengar teriakkan 
frustasi vendro.kaliano menatap sahabatnya dan tertawa 
kecil membuat vendro melongo dibuatnya. 


"hhh ahhh gemess pengen tak hii!!"ucap vendro gemas 
ingin meramas kaliano namun jika dia melakukannya 
mungkin akan benar-benar dikirimkan bingkisan duka oleh 
bisma. 


"Hahahah mampus..hukkk..hukk airr airrrucap bisma 
tersedak snack miliknya. 


"Mampus mati aja lo!"umpat vendro kesal 


"Napa lo bang? mukanya kayak banyak utang"ucap bian 
menaruh makanan mereka semua. 


"Utang hidup yang belum lunas"ucap vendro badmood. 


"Tenang nggak jadi makanan pupi lo bro,entar nego lah 
sama yana jadi makanan moli aja"ucap kaliano mengambil 
nasi goreng milik nya. 


"sabar...sabar"ucap vendro menyapu dadanya sabar. 


"Ohohoho rasanya tuh pengen mukul tapi yang memukul 
jadi bonyok entar"ejek aksa menaik dan menurunkan 
alisnya terseyum menyebalkan. 


"Aiss udah diam lo pada gue kalau habis entar gue bawa lo 
semua"ucap vendro kesal membuat mereka berhenti 


menggoda Sabahat mereka itu. 


Setelah sarapan pagi bersama mereka masuk kelas mereka 
masing-masing karena bell sekolah sudah berbunyi.jam 
menunjukkan pukul 10.30 bell istirahat bagai terompet 
penyelamat. 


Buk elsa memijat kepalanya pusing."kamu ini kenapa nugak 
ngutang sma budeh yerikho,zian,bisma,dan kamu juga abdi 
kenapa ikut-ikutan!"ucap bu elsa pusing. 


"Gini yah bu noh bang zian bilang cara supaya dikejar-kejar 
sama perempuan yah ngutang bu biar apa tuh bang...di 
cariin terus nah itu bu"ucap abdi polos dan sangat bangstt. 


Bisma menahan tawa."tolol kali yah ampun"batin bisma. 


Bu elsa menoleh kearah bu istia yang menahan tawa."murid 
siapa kamu abdi?!"ucap bu elsa kesal. 


"Bang lo tipu-tipu gue yah!katanya di kejar-kejar lah ini di 
momel sama bu salju lagi mana sih ana adiknya kagak ada 
lagi"ceplos abdi absur. 

"Abdi!!!berdiri kamu di tiang bendera"ucap bu elsa. 


Abdi melotot kaget."kenapa kamu nggak terima?". 


Abdi menggaruk kepalanya."gini yah ibu elsa kakaknya ana 
masa bu saya sendiri yang dihukum kan disini saya korban 
penipuan berencana"ucap abdi tidak terima. 


"Mau gue bantuin nggak ab cari ana adik bu elsa"celetuk 
Zian absur. 


"Entar gue buat status dicari ana adik bu elsa tenang mah, 
followers gue banyak"ucap bisma menyetujui nya. 


Bu istia tidak tahan lantas tertawa jujur dirinya kadang 
kesal dengan tingkah murid-murid gadung nya ini namun 
dirinya juga terhibur dengan tingkah konyol yang mereka 
buat. 


"Kalian!zian,bisma,abdi berdiri hormat bendera"ucap bu 
elsa final 


"Sudahlah bu udah"ucap bu istia merendah kan tawa nya. 


"Biarin bu kesal saya lihatnya, cepat sana!!atau saya 
tambahin hukuman nya"ucap bu elsa garang. 


"Iya nyai"ucap zian cengengesan dan keluar dari ruang 
bimbingan konseling itu dan tinggallah yerikho sendiri. 


"Ziannn!!!!"teriak bu elsa. 


"Bu saya bisa istirahat kan bu lapar bu"ucap yerikho yang 
dari tadi diam menonton asik absur sahabatnya itu berserta 
adik kelasnya itu. 


"Ngapain kamu masih disini ikut sana hormat bendera"ucap 
bu elsa sensi. 


"Kan saya nggak buat apa-apa bu"ucap yerikho tanpa 
beban. 


"Enak aja kamu yah"ucap bu elsa menjewer telinga yerikho. 
"Duh bu salju sakit bu ampun bu!"ucap yerikho kesakitan. 


"Enak aja kamu bilangin ibu kayak gitu hush hush 
sana"ucap bu elsa menutup pintu ruangan. 


Dan yerikho menyusul sahabatnya yang sudah pasti 
dikantin dan sementara makan yang sudah pasti kabur dari 
pak didot yang suka mengawasi murid yang dihukum. 


"Lama bosku ngapain lo diatas lamaran yah?"ucap zian 
cengengesan. 


"Masalah apa lagi nih?"ucap vendro penasaran. 


"Masalah utang negara biasa sih bosku yang ini"ucap bisma 
menaik dan menurunkan alisnya. 


"Kampret kagak modal"ucap bian ngakak. 
"Berisik"ucap abdi sensi. 
"Bocah ngapayah"ucap vendro 


"Biasa bang abis noh kenak momel bareng-bareng tadi sama 
bu elsa"ucap bisma 


"Jadi korban kamu yah?"ucap rian tertawa dan abdi 
cemberut. 


"Diam loh buah nangka"ucap sinis abdi. 
"Hahaha njirr" 


Vendro tersedak dan tertawa.rian memasang wajah masam 
dikatai buah nangka. 


"Anjim"ucap rian kesal kemudian tertawa 


Next---> 
Salam hangat dari author 


